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ABSTRAK 

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Website dengan Pendekatan Etnomatematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
pada Materi Relasi dan Fungsi Siswa Kelas VIII di SMP 

Nama : Meilasari 
NIM : 1808056031 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website 
dengan pendekatan etnomatematika untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada materi relasi dan fungsi. Media 
dikembangkan dengan metode Research and Development, 
menggunakan model 4D (Define, Design, Development, 
Disseminate). Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 
kualiatas media ditinjau dari kevalidan media berbasis 
websiteI yang dinilai oleh para ahli, selanjutnya dari segi 
kepraktisan yang nilai melalui respon guru dan siswa, serta 
keefektifan melalui uji posttest guna meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dengan melihat apakah terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis website dengan kelas kontrol yang 
tidak menggunakan media pembelajaran berbasis website. 
Hasil penelitian ini adalah (1) website dengan pendekatan 
etnomatematika memenuhi kriteria valid oleh ahli media 
76,4% dengan kategori valid, ahli materi I sebesar 90% dengan 
kategori sangat valid, dan ahli materi II sebesar 100% dengan 
kategori sangat valid; (2) hasil uji kepraktisan berdasarkan 
respon guru sebesar 76,6% dengan kategori praktis dan 
respon siswa sebesar 94% dengan kategori sangat praktis; dan 
(3) siswa pada kelas eksperimen yang mengenakan media 
pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 
etnomatematika memiliki kemampuan pemahaman konsep 
lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
tidak menggunakan media pembelajaran berbasis website 
dengan pendekatan etnomatematika. Dengan demikian berarti 



 
 

vii 
 

media pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Website, Etnomatematika, 

Kemampuan Pemahaman Konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah alat utama guna 

mengembangkan potensi sumber daya manusia, 

khususnya pada siswa (Widyasari et al., 2021). Dengan 

adanya Pendidikan dapat melahirkan generasi yang 

bekualitas, sehingga dapat menjadi penerus bangsa di 

masa mendatang (Khairinal et al., 2021) dan tidak 

tertinggal dengan bangsa lain (Komariah et al., 2018).  

Salah satu bidang studi yang sudah dijumpai oleh 

siswa pada pendidikan formal, mulai dari pendidikan anak 

usia dini hingga perguruan tinggi adalah matematika 

(Widyasari et al., 2021). Matematika adalah disiplin ilmu 

yang perlu dikuasai oleh siswa dalam Pendidikan formal 

karena berkontribusi pada pengembangan kemampuan 

intelektual dalam proses berpikir sehingga matematika 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari dan turut 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi (Erbaisah & Rezeki, 2020). Matematika juga 

memiliki kaitan yang kuat dengan susunan angka dan 

rumus dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

(Syahmita et al., n.d.). Melalui pembelajaran matematika, 

diharapkan siswa mampu menumbuhkan sikap dan 
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kebiasaan berpikir logis, kritis, sistematis, teliti, cermat 

serta memiliki bertanggung jawab (Widyasari et al., 

2021). 

Namun faktanya matematika sering diaggap sebagai 

bidang studi yang sulit dimengerti, membosankan bahkan 

kurang menarik oleh sebagian siswa (Finariyati et al., 

2020). Juliansyah dalam (Widyasari et al., 2021) 

mengatakan, Hal ini disebabkan ketidaksukaan siswa 

sejak awal atau rendahnya minat siswa, karena terlalu 

banyak adanya rumus yang sulit dimengerti, hal ini selaras 

dengan pra riset yang dilakukan di SMP Negeri 16 

Semarang dengan memberikan angket analisis kebutuhan 

media, 26,56% siswa menyatakan matematika 

merupakan pelajaran yang sulit, dikarenakan terlalu 

banyaknya rumus yang harus dihapalkan, salah satunya 

pada materi relasi dan fungsi, Sehingga dampaknya siswa 

belum berhasil memenuhi standar kompetensi yang yang 

ditargetkan sejalan dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan dan menyebabkan hasil belajar 

matematika siswa kurang memuaskan. 

Satu diatara tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah terdapat pada Permendiknas nomor 22 tahun 

2006 adalah siswa mampu memahami konsep, 

menjelaskan kaitan antara berbagai konsep, serta 
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menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibelitas, 

tepat, efisiensi dan akurasi dalam menyelesaikan 

permasalahan. Berdasarkan tujuan pembelajaran 

tersebut, pemahaman konsep adalah satu diantara 

keterampilan yang ditargetkan oleh guru agar dapat 

dicapai siswa dalam mempelajari matematika (Setyorini & 

Saefudin, 2020). Pemahaman konsep memungkinkan 

siswa menyelesaikan masalah dengan lebih mudah, 

karena siswa dapat menghubungkan berbagai konsep 

dengan baik, dan mengaplikasikan konsep dalam 

memecahkan permasalahan berkat bekal konsep yang 

telah dipahami. Sebaliknya, apabila siswa kurang paham 

akan suatu konsep yang diajarkan maka siswa dapat 

mengalami kesulitan dalam menetukan atau 

menggunakan prosedur atau operasi tertentu, serta dalam 

menerapkan konsep dalam menyelesaikan permasalahan 

(Sanapiah & Yuntawati, 2020). 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang 

mengandung nila-nilai yang bisa diterapkan secara 

kontekstual, nyata, dan spiritual dalam keseharian. Ilmu 

lain yang dapat kita gunakan untuk melengkapi ilmu 

matematika agar dapat diterapkan dalam keseharian, 

salah satunya adalah budaya lokal setempat atau biasa 

disebut etnomatematika (Rahadhian et al., 2022). 
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Etnomatematika adalah pendekatan pembelajaran 

yang menggabungkan unsur budaya dalam proses 

pembelajaran matematika (Fauzi & Lu’luilmaknun, 2019). 

Etnomatematika merupakan satu diatara cara 

pembelajaran yang bisa membuat lingkungan belajar 

siswa lebih menyenangkan. Siswa bisa belajar aktif karena 

mereka belajar menggunakan budaya yang telah mereka 

kenal sebelumnya. Sehingga hasil dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai lebih baik. Kemudian 

pembelajaran dengan etnomatematika dapat membantu 

mengembangkan pengetahuan siswa tentang budaya, dan 

menambah pengalaman belajar siswa (Abroriy, 2020). 

Pada proses pembelajaran pada kurikulum 2013 

diwajibkan mampu mengubah pengetahuan, life skill, dan 

sikap siswa. Dan dalam proses pembelajaran, pada 

kurikulum ini guru tidak hanya dituntut menyampaikan 

materi dengan baik, tetapi dituntut menciptakan susasana 

pembelajaran yang menarik dan mampu membuat mental 

siswa lebih baik (Hunaepi et al., 2019). Oleh karena itu, 

dibutuhkan inovasi pembelajaran matematika yang 

menarik agar lebih menyenangkan. Salah satu inovasi 

tersebut dengan menyediakan media pembelajaran. 
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Media pembelajaran umumnya dapat diartikan 

sebagai alat dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 

menerapkan media, siswa dapat belajar matematika 

dengan lebih efektif sehingga siswa bisa meraih hasil 

belajar yang memuaskan (Pratomo & Irawan, 2015). 

Pemanfaatan media pembelajaran selama aktivitas belajar 

dapat memicu keinginan, minat baru, motivasi, serta 

mendorong aktivitas belajar, sekaligus memberikan 

dampak psikologis positif pada siswa (Fadilah & Supriadi, 

2023). Media pembelajaran menurut Musfiqon (2012) 

berperan sebagai perantara guru dan siswa sebagai alat 

bantu fisik maupun non fisik sehingga pemahaman 

pembelajaran dapat terjadi secara efektif dan efesien 

(Herawati et al., 2018). Media pembelajaran sebaiknya 

dirancang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi. Hal ini selaras dengan yang 

diungkapkan olehh Zetriuslita et al. (2020), bahwa 

teknologi mengalami kemajuan dengan sangat cepat, 

salah satunya dalam bidang Pendidikan, dengan adanya 

hal ini, guru dan siswa hendaklah belajar dan bisa 

menggunakan teknologi pada kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian dengan adanya media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dalam Pendidikan, maka siswa 
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dapat memahami konsep materi secara mandiri 

(Widyasari et al., 2021). 

Media pembelajaran yang diharapkan dapat 

menarik minat siswa dan menumbuhkan kondisi yang 

mendukung selama kegiatan belajar mengajar adalah 

dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

website (Setyadi & Qohar, 2017). Dengan 

mengembangkan media berbasis website atau berbasis 

internet dapat digunakan di semua kalagan, mengingat 

penggunaan internet yang semakin luas (Supriyono & 

Sugirin, 2014). Media edukasi berbasis web adalah satu 

diantara media yang memanfaatkan fasilitas internet, 

sehingga tidak terikat oleh batasan ruang dan waktu 

(Aditya, 2018). Dengan menerapkan media pembelajaran 

berbasis website, siswa mudah untuk mengakses halaman 

tersebut kapan saja dan di mana saja, yang diharapkan 

dapat memicu siswa untuk lebih aktif, dan mandiri dalam 

belajar (Dewi et al., 2023). 

Hasil pra riset dengan menggunakan angket analisis 

kebutuhan media dari 64 siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Semarang yang mengisi angket, diperoleh data sejumlah 

26,56% menganggap matematika itu pelajaran yang sulit, 

salah satunya pada materi relasi dan fungsi. Kesulitan 

yang dihadapi meliputi memahami materi, mengingat 
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rumus, serta memecahkan permasalahan, khususnya yang 

berhubungan dengan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan 

hasil angket, sumber belajar siswa telah disediakan oleh 

sekolah dalam bentuk buku paket yang digunakan sebagai 

panduan belajar siswa. Sebanyak 85,94% mengingingkan 

sumber belajar melalui internet seperti website yang 

dilengkapi gambar dan ilustrasi, menyajikan masalah 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, serta 

menyediakan banyak latihan soal. Sebanyak 62,50% siswa 

menunjukka ketertarikan dan membutuhkan bahan ajar 

berbasis website serta 29,69% setuju bahan ajar tersebut 

didalamnya dikaitkan dengan etnomatematika.  

Selanjutnya, menurut pemaparan dari salah satu 

guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 16 Semarang 

mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan masih 

menerapkan metode ceramah, atau lebih tepat proses 

pembelajaran masih berfokus pada guru yang 

mengakibatkan interaksi yang dilakukan oleh siswa masih 

terbatas. 

Kemudian, media yang pernah digunakan berupa 

power point disertai video pembelajaran. Guru juga belum 

pernah menggunakan media berbasis android selain dari 

Google Clasroom, Zoom dan juga Google Meet. Selain itu 

guru belum pernah mengembangkan media berbasis 
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website, guru juga sepakat bahwa penggunaan teknologi 

selama kegiatan belajar mengajar dapat membentu siswa 

lebih memahami materi dan penggunaan metode 

konvensional dalam pembelajaran matematika kurang 

efektif. Guru juga setuju media pembelajaran perlu 

dikembangkan mengikuti kemajuan teknologi sehingga 

guru dan siswa tidak tertinggal, kemudian guru juga setuju 

pengembangan media ini dapat menjadi efektif bahan ajar. 

Sebagian besar siswa dalam kegiatan pembelajaran 

masih cenderung bergantung pada hafalan rumus dan 

kemampuan berhitung saja. Kondisi ini menjadi beberapa 

hal yang menyebabkan siswa kurang mampu dalam 

memahami konsep, termasuk dalam mengidentifikasi 

masalah, terutama pada soal cerita. Selain itu, siswa juga 

menghadapi kendala dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan aktivitas sehari-hari, khususnya 

pada materi relasi dan fungsi yang merupakan bagian dari 

aljabar. Akibatnya, siswa tidak mampu memahami, 

menghubungkan, maupun menyelesaikan masalah secara 

optimal. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Website Dengan 

Pendekatan Etnomatematika Untuk Meningkatkan 
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Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi Relasi 

dan Fungsi Siswa Kelas VIII Di SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terdapat di 

sekolah SMP Negeri 16 Semarang dapat didentifikasi 

dalam penelitian ini: 

1. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran 

dengan menggunakan teknologi untuk memperjelas 

informasi, 

2. Proses pembelajaran di SMP Negeri 16 Semarang 

hanya menerapkan media power point dan juga 

video. 

3. Media pembelajaran berbasis website jarang 

dimanfatkam pada pembelajaran di SMP Negeri 16 

Semarang. 

4. Materi relasi dan fungsi masih dirasa sulit dalam 

memahami konsep bagi sebagian besar siswa  

C. Pembatasan Masalah 

Agar perencanaan sebelum pelaksanaan 

penelitian menjadi lebih mudah, diperlukan batasan 

masalah, sebagai berikut: 

1. Sekolah tepat penelitian adalah SMP Negeri 16 

Semarang. 
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2. Media pembelajaran dirancang  dengan pendekatan 

Etnomatematika. 

3. Pengembangan media pembelajaran yang dibuat 

berupa website dan dapat digunakan melalui 

android dan pc. 

4. Materi yang disajikan dibatasi pada materi relasi 

dan fungsi untuk kelas VIII. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti pada penelitian, antara 

lain: 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika pada materi relasi dan fungsi untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika paa materi relasi dan fungsi untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika paa materi relasi dan fungsi untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep? 
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E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan dari rumusan masalah terbut, 

Berikut adalah tujuan media ini dikembangkan: 

1. Untuk mengatahui kevalidan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika paa materi relasi dan fungsi siswa 

kelas VIII SMP 

2. Untuk mengatahui kepraktisan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika pada materi relasi dan fungsi siswa 

kelas VIII SMP 

3. Untuk mengatahui keefektifan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika pada materi relasi dan fungsi siswa 

kelas VIII SMP 

F. Manfaat Pengembangan 

Hasil dari penelitian pengembangan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan mereka untuk 

belajar secara mandiri sehingga siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan 
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menggunakan teknologi yang akrab dengan 

kehidupan siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif bagi guru dalam hal menciptakan strategi 

pembelajaran matematika yang menggabungka 

media pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

peneliti dengan memberikan konstribusi pada bidang 

pendidikan menenai pengembangan media 

pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika pada pembelajaran matematika 

guna menambahkan pengetahuan dan pengelaman 

dalam proses pembuatannya. 

d. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai 

tolak ukur atau perbandingan untuk penelitian 

serupa di masa mendatang guna memberikan saran 

yang positif untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran disekolah menuju kearah yang lebih 

baik.  
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G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan media ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran matematika dalam bentuk website 

untuk siswa kelas VIII SMP. 

2. Pada pengembangan ini hanya meliputi materi relasi 

dan fungsi dengan pendekatan etnomatematika untuk 

siswa kelas VIII SMP. 

3. Pengembangan website akan menggunakan model 4D. 

ada empat langkah dalam model 4D yaitu 

Pendefinisian (Define), perancangan (Design), 

pengembangan (Develop) dan Penyebaran 

(Disseminate) (Rahmanita, 2023). 

4. Produk yang dikembangkan tersedia di internet dan 

dapat diakses oleh siapapun. 

5. Kelayakan media pembelajaran dievaluasi 

berdasarkan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

produk. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk dikembangkan sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah media 

pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika memuat materi relasi dan fungsi. 
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2. Website dikembangkan dengan mengggunakan 

Wordpress sebagai platform web yang di unduh 

melalui internet aplikasi XAMPP sebagai server. 

Desain website dikembangkang dari fitur Wordpress, 

elementor, canva dan mendonwload beberapa gambar 

pendukung dari google. 

3. Terdapat soal-soal berupa ayo mencoba, Latihan soal 

dan uji komptensi yang membuat siswa dapat 

berinteraksi langsung dengan website. 

4. Produk ini didesain dengan menarik dan interaktif. 

5. Website ini didesain untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa.  

6. Media pembelajaran matematika berbasis website 

dengan pendekatan etnomatematika pada materi 

relasi dan fungsi berisi beberapa menu yaitu: 

a. Menu beranda adalah tempat postingan terbaru 

dari website, pada menu beranda terdapat kolom 

hello world, kolom penjelasan etnomatematika, 

kolom penjelasan website, kolom tujuan website, 

dan kolom petunjuk website. 

b. Menu kompetensi yang berisi capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan peta 

konsep. 
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c. Menu materi, adalah tampilan awal dari website 

yang terbagi lagi menjadi sub menu yaitu, materi 

prasyarat, etnomatematika, uji kompetensi, dan 

referensi. 

d. Menu profil pengembang, yang beri informasi 

tentang pengembang. 

Spesifikasi dari pengembangan media pembelajaran 

matematika berbasis website adalah sebuah link yang 

dibuka melaui chrome atau lainnya kemudian dapat 

dijalankan pada smartphone android dan computer 

berbasis website. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media pembelajaran 

Dalam bukunya (Cahyadi, 2019) mengutip 

(Paul Seattler, 456:2004) New Oxford American 

Dictionary mencatat bahwa kata media berasal dari 

kata latin ‘medius’ yang berarrti ‘di antara’. Meskipun 

istilah media sering dipakai dalam konteks 

pendidikan, diyakini bahwa hanya sedikit definisi 

yang diberikan sejak akhir perang dunia II. Media 

dapat dikatakan sebagai ‘media pembelajaran’ 

(instructional media) apabila berfungsi untuk 

menyebarkan informasi yang memiliki tujuan 

pembelajaran. Menurut Association of Education and 

Communication Technology (AECT), media merupakan 

segala jenis dan sarana yang dipakai guna 

mengkomunikasikan pesan dan informasi. 

Menurut pendapat Nana Sudjana (2007:17), 

yang dikutip oleh (Lena, 2013) Media adalah segala 

hal yang bisa dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan 

dari pengirim ke penerima akibatnya bisa 

memunculkan ide, perasaan, perhatian, minat dan 

perhatian siswa sehingga terjadi aktivitas belajar 
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mengajar. Menurut (Binanto, 2010) yang dikutip oleh 

(Saputro & Saputra, 2015) Batasan media 

pembelajaran ini relatif luas dan mendalam dengan 

meliputi pemahaman tentang sumber daya, manusia 

dan lingkungan serta cara yang diterapkan untuk 

meraih tujuan pembelajaran atau pelatihan yang 

diinginkan. 

Menurut midun dalam (Asyhar, 2012, hal. 41) 

yang dikutip oleh (Wahyuliani et al., 2016) manfaat 

media pembelajaran sebagai berikut: 

1. Siswa akan memperoleh berbagai pengalaman 

selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

2. Dapat membuat siswa tertarik pada tampilan 

materi agar mampu meningkatkan motivasi serta 

minat belajar siswa agar dapat lebih fokus pada 

proses pembelajaran. 

3. Media pembelajaran dapat medorong siswa 

untuk berfikir secara kritis, memanfaatkan 

imajinasinya, bersikap positif dan terus 

berkembang, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan kreaktivitas dan karya-karya 

inovatif. 

Pengembangan media pembelajaran menjadi 

aspek yang sangat penting dilakukan oleh para guru 
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agar siswa dapat lebih menumbuhkan budaya belajar 

mandiri, dapat menciptakan pembiasaan untuk 

kehidupan dikemudian hari, dan juga menciptakan 

komunikasi antara anak dengan teman sebaya bahkan 

dengan orang dewasa (Farizi, 2020). 

2. Platform Pembelajaran Berbasis Website 

Media edukasi berbasis website adalah satu 

diatara dari banyaknya media edukasi yang megikuti 

perkembangan zaman teknologi, informasi, dan 

komunikasi (Wahyunita et al., 2020). Rusman (2012) 

dalam (Januarisman & Ghufron, 2016) mengatakan 

Pembelajaran berbasis website adalah proses 

pembelajaran dengan menggunakan platform web 

yang terhubung ke internet. Permbelajaran berbasis 

website atau dikenal sebagai “webbased learning” 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

menerapkan (elearning).  

Website sendiri adalah sekumpulan dari 

halaman web dan saling berkaitan serta dapat diakses 

via home page (halaman depan) dengan 

memanfaatkan browser (mesin pencari) dan jaringan 

internet (Sadikin et al., 2020). Website merupakan 

jaringan informasi yang didukung dengan interaksi 

pengguna melalui antar muka berbasis web, 
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kebanyakan fitur web umumnya mencakup 

penyimpanan data yang berkelanjutan, didukung oleh 

transaksi, serta komposisi halaman web dinamis yang 

dapat dipandang perpaduan hypermedia dan sistem 

informasi (Melanda et al., 2023). Website biasanya 

dibuka melalui sebuah mesin pencari (browser) yang 

ada pada sebuah pada komputer. Mesin pencari yang 

bisa digunakan diantaranya IE (Internet Explorer), 

Mozilla Firefox, Opera, Netscape, dan Google Chrome 

(Harminingtyas, 2014). 

Website mempunyai dua sifat, yaitu statis dan 

dinamis. Dikatakan statis jika konten website berupa 

informasi tetap, jarang diperbarui, dan isi informasi 

yang disajikan hanya berasal dari pemilik website 

tanpa adanya perunbahan yang sering. Contoh dari 

website statis seperti profil perusahaan, profil sekolah, 

dan sebagainya. Kemudian, dikatakan dinamis jika 

konten website berubah-ubah, informasinya intraktif, 

terdapat umpan balik berasal dari pengguna dan 

pemilik web dan contoh dari website dinamis seperti 

Facebook, Instagram, dan sebagainya (Harminingtyas, 

2014).  

Menurut Ali Zaki (2019) fungsi website 

beragam, tergantung pada tujuan dan jenis yang 
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dikembangkan, namun secara umum website 

berfungsi sebagai berikut (Harminingtyas, 2014): 

1) Media Promosi 

Media ini dapat berfungsi sebagai alat 

penawaran inti, seperti halnya website yang 

bertindak sebagai alat pencari atau toko online, 

atau sebagai pelengkap promosi utama, tapi 

terkadang website bisa menyediakan informasi 

yang lebih terperinci jika disandingkan dengan 

media promosi offline seperti surat kabar dan 

majalah. 

2) Media Pemasaran 

Pada toko online atau sistem afiliasi, 

website berfungsi sebagai media pemasaran yang 

efektif. Berbeda dengan toko fisik, untuk 

mendirikan toko online dibutuhkan dana yang 

lebih kecil, dan toko tersebut dapat berjalan 24 

jam sehari meskipun pemiliknya tidak ada di 

lokasi, karena dapat diakseskapan saja dan dari 

mana saja. 

3) Media Informasi 

Apabila disandingkan dengan media 

informasi tradisional seperti koran, majalah, 

radio atau televisi yang umumnya bersifat lokal, 
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situs web portal dan radio atau televisi daring 

menyajikan informasi yang mencakup seluruh 

dunia karena dapat dijangkau dari mana saja 

selama tehubung dengan internet. 

4) Media Pendidikan 

Website ini khusus berisi informasi terkait 

ilmiah atau tentang pelajaran-pelajaran yang 

disediakan secara online. 

5) Media Komunikasi 

Banyak situs web yang dirancang dengan 

mempertimbangkan komunikasi. Seperti forum 

yang menyediakan fasilitas untuk bertukar 

informasi atau menawarkan solusi untuk 

masalah tertentu. 

Surjono (2013) dalam (Januarisman & Ghufron, 

2016) menyatakan terdapat contoh penerapan 

prinsip behaviorisme dalam e-learning atau media 

pembelajaran berbasis web antara lain: 

1. Perlu adanya menampilkan Tujuan 

pembelajaran, 

2. Perlu penilaian dalam prestasi belajar, 

3. Materi perlu disusun sistematis, dimulai dari 

yang dasar hingga yang rumit, 

4. Perlu adanya feedback yang diberikan 
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Media edukasi berbasis website merupakan 

media dengan memanfatkan internet di bidang 

Pendidikan dan dalam aktivitas pembelajarannya 

memanfaatkan platform (website) yang bisa diakses 

secara online. Keunggulan pembelajaran dengan 

menggunakan media berbasis website yang bisa 

diakses internet antara lain adalah sebagai berikut 

(Uno & Ma’ruf, 2016) : 

1. Memberikan kesempatan kepada semua orang 

untuk mempelajari apa saja, di mana saja, dan 

kapan saja,  

2. Karena pembelajaran berbasis web 

memungkinkan pembelajaran individual, siswa 

bisa belajar mandiri dan sesuai dengan 

karakteristik mereka sendiri. 

3. Kemampuan menghubungkan, yang 

memungkinkan siswa mengakses materi dengan 

cepat dari beragam sumber, baik di dalam 

maupun di luar kelas. 

4. Sangat bermanfaat sebagai alat pembelajaran 

bagi anak-anak yang tidak punya waktu untuk 

belejar. 

5. Dapat memacu keaktifan dan kemandirian siswa 

selama pembelajaran.  
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6. Adanya referensi tambahan yang dapat 

memperluas materi pembelajaran. 

7. Siswa dapat menggunakan alat pencari untuk 

mencari informasi yang mereka butuhkan. 

8. Mudah untuk memperbarui sumber daya 

pendidikan. 

Menurut Rusman (2012:302) dalam (Yani, 2017), 

media pembelajaran berbasis website memiliki 

beberapa kekurangan, diantaranya: 

1. Berhasilnya proses belajar dalam menggunakan 

media berbasis website Bergantung pada 

motivasi serta kemandirian siswa. 

2. Akses merupakan permasalahan yang sering kali 

terjadi pada siswa saat untuk mengikuti 

pembelajaran berbasis website. 

3. Siswa mudah merasa bosan dan jenuh apabila 

mereka kesulitan dalam mengakses informasi, 

karena internet yang kurang memadai. 

4. Perlu adanya petunjuk bagi siswa guna 

menelusuri informasi yang bersifat relevan, 

dikarenakan beragamnya informasi yang 

disediakan website. 

5. Siswa dapat merasa terisolasi, salah satunya 

keterbatasan dalam fasilitas komunikasi. 
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3. Etnomatematika  

Istilah etnomatematika berasal dari gabungan 

dua kata, yaitu etno (yang merujuk pada 

etnis/budaya) dan matematika. Artinya penerapan 

matematika dalam konteks budaya. Etnomatematika, 

menurut asal bahasa Yunani, terdiri dari tiga kata, 

yaitu “ethne” (kebiasaan atau adat suatu etnis), 

“mathema” (teknik atau cara untuk mempelajari) dan 

“techne” (metode atau keterampilan) (Tyaningsih et 

al., 2021). Istilah etnomatematika dikenalkan oleh 

D’Ambrosio seorang matematikawan Brazil pada 

tahun 1997. D’Ambrosio (1985:44) mengungkapkan 

bahwa menjalin hubungan antara budaya dan 

matematika adalah Langkah krusial untuk memahami 

aneka cara pandang yang berbeda, sehingga 

menciptakan beragam bentuk matematika: inilah 

bidang yang disebut etnomatematika (Hardiarti, 

2017). 

Menurut Barton (1996) yang dikutip oleh 

(Wahyuni & Pertiwi, 2017) etnomatematika 

mencakup konsep-konsep matematika, pemikiran dan 

praktik yang dikembangkan oleh berbagai budaya. 

Menurut (Febriyanti dkk, 2021) yang dikutip oleh 

(Susiliastini & Sujana, 2022) etnomatematika 
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merupakan pendekatan yang dipakai guna 

mempelajari matematika dengan menambahkan 

budaya yang ada di sekitar, dengan demikian hal ini 

mempermudah siswa dalam memahminya. 

Etnomatematika adalah pendekatan budaya yang 

berfokus pada penggalian elemen-elemen matematika 

didalamnya, agar dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran matematika (Tyaningsih et al., 2021). 

Etnomatematika merupakan rencana pembelajaran 

yang menghubungkan unsur-unsur budaya dalam 

proses mempelajari matematika (Fauzi & 

Lu’luilmaknun, 2019). Berdasarkan berbagai 

pandangan tentang definisi etnomatematika, dapat 

disimpulkan bahwa etnomatematika adalah suatu 

strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

pendekatan budaya lokal dalam pelajaran 

matematika. 

Bishop menyimpulkan bahwa terdapat enam 

kegiatan matematika yang bersifat universal dan 

dapat ditemukan disetiap masyarakat etnis, yakni: 

Counting, Locating, Measuring, Designing, Play, dan 

Explaining – CLMDPE. Keenam kegiatan ini 

merupakan fondasi dalam pengembangan 

matematika dan terkenal sebagai ciri-ciri khas 
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etnomatematika (Sopamena et al., 2018). berikut 

adalah penjelasan mengenaik karakteristik tersebut. 

1. Counting (Menghitung) 

Menghitung ada kaitanya dengan aktivitas 

yang melibatkan penggunaan bilangan yang 

dalam ungkapan-ungkapan bahasa lokal yang 

dipakai oleh kelompok budaya tersebut.  

2. Locating (Melokalisir) 

Locating ada kaitannya dengan kegiatan 

mencari jalur, menempatkan  objek, menentukan 

arah, serta mengindentifikasi hubungan antara 

satu objek dengan objek lainnya.  

3. Measuring (Mengukur) 

Measuring berkaitan dengan aktivitas 

mengukur, yang umumnya melibatkan 

perbandingan, pengurutan, dan 

pengkuantifikasian sifat karakteristik suatu 

objek. 

4. Designing (Merancang) 

Designing ada kaitannya dengan aktivatas 

membuat pola untuk objek yang digunakan di 

rumah, dekorasi, berperang, dan sebagainya. 
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5. Playing (bermain) 

Playing ada kaitanya dengan aktivitas 

permainan lokal yang berkembang di masyarakat 

dan digunkan sebagai penalaran matematika, 

peluang, dan pemikiran strategis. 

6. Explaining (Menjelaskan) 

Explaining merupakan aktivitas yang 

berkaitan dengan mengonseptualisasi 

lingkungan. 

Karakteristik ini berguna untuk mengarahkan 

dan membantu dalam mengidentifikasikan serta 

mendeskripsikam pengetahuan matematika dalam 

suatu kelompok budaya. Etnomatematika juga 

berupaya untuk mempelajari bagaimana siswa dalam 

memahami, mengekspresikan, mengelola, sehingga 

dapat menerpkan ide, konsep, serta praktek 

matematika yang bisa memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari 

(Wahyuni & Pertiwi, 2017). 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan untuk memahami konsep 

merupakan satu diantara keterampilan yang 

diperlukan oleh siswa. Selaras dengan hal tersebut, 

National Council of Teachers of Mathematis NCTM 
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(2000) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 

matematika siswa diwajibkan untuk memahami dan 

mampu menggunakan proses, prosedur, dan konsep 

(Murnaka & Dewi, 2018). Konsep matematika penting 

untuk dipahami, karena merupakan salah satu tujuan 

pembelajara matematika disekolah (Febriyani & 

Rahman Hakim, 2022). 

Pemahaman konsep merujuk pada 

keterampilan siswa untuk menjelaskan suatu konsep 

secara komprehensif. Hal ini mengharuskan siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan 

hanya menghafal. Siswa harus bisa mengidentifikasi 

sumber suatu konsep, menjelaskannya dengan baik, 

membedakan tiap konsep satu dengan yang lain, serta 

menggunakan konsep tersebut dalam memecahkan 

permasalahan. Tidak hanya itu, siswa juga harus 

mampu menghubungkan konsep-konsep yang 

berbeda satu sama lain (Ainun et al., 2019). 

Pentingnya pemahaman konsep, siswa akan 

lebih cepat menguasai materi yang diajarkan. Karena 

memahami konsep tidak cukup hanya dengan 

menghafal rumus, tetapi dengan mempelajari contoh-

contoh spesifik sehingga siswa mendapatkan 

informasi dari materi tersebut (Pratiwi & 
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Isnaningrum, 2021). Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk Semua 

Tingkat Sekolah Dasar dan Menengah, salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa 

dapat memahami dan menjelaskan hubungan 

antarkonsep serta menerapkan konsep atau algoritma 

dengan fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan. Peraturan ini 

menegaskan pentingnya pemahaman konsep ini 

(Sanapiah & Yuntawati, 2020). 

Pemahaman konsep menurut Sanjaya 

(Harja:2012) terdapat tujuh indikator, diantaranya 

(Herwandi, 2017): 

a) Mampu menerangkan secara verbal mengenai 

apa yang telah dicapainya 

b) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam 

berbagai cara serta mengetahui perbedaan 

c) Mampu mengklarifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut 

d) Mampu menerapkan hubungan antara konsep 

dan produser  
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e) Mampu memberikan contoh dan contoh kontra 

dari konsep yang dipelajari 

f) Mampu menerapkan konsep secara algoritma 

g) Mampu mengembangkan konsep yang telah 

dipelajari 

Menurut Ardani terdapat enam indikator 

kemampuan pemahaman konsep, diantaranya 

(Ardani & Salsabila, 2020): 

a) Mengklasifikasikan objek berdasarkan 

terpenuhinya syarat-syarat yang berbentuk 

konsep; 

b) Memilih contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari; 

c) Menggunakan prosedur dan operasi algoritma 

tertentu dalam memecahkan masalah; 

d) Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah; 

e) Menghubungkan berbagai konsep; 

f) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 

Berdasarkan kajian teoritis di atas dengan 

menjabarkan indikator-indikator pemahaman 

konsep maka penelitian ini akan memakai lima 

indikator guna mengukur pemahaman konsep siswa 

antara lain:(Astuti et al., 2019)  
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a. Menyatakan ulang konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu. 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengaplikasikan konsep atau logatrima dalam 

pemecahan masalah. 

 Dengan adanya uraian diatas mengenai definisi 

dan pentingnya memahami konsep selama 

pembelajaran matematika, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan matematis amat diperlukan oleh siswa 

selama pembelajaran matematika. 

5. Materi Relasi dan Fungsi 

a. Kurikulum 

Materi matematika SMP yang dipakai adalah 

relasi dan fungsi. Pada kurikulum merdeka 

meliputi salah satu elemen yaitu Aljabar dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) mencakup materi relasi dan 

fungsi, guna disampaikan pada siswa kelas VIII di 

semester genap (Kemendikbudristek BSKAP, 

2022). Berikut dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 CP dan TP Relasi dan Fungsi 

Kelas VIII 
Elemen: Aljabar 

Capain Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat 
memahami relasi dan 
fungsi (domain, 
kodomain, range) dan 
menyajikana dalam 
diagram panah, tabel, 
himpunan pasangan 
berurutan, dan grafik. 

 Menyajikan relasi dan 
fungsi antar himpunan 
dalam diagram 
Cartesius, diagram 
panah dan himpunan 
pasangan berurutan 

 Memahami istilah-
istilah dalam relasi dan 
fungsi seperti domain, 
kodomain, dan range 

 Menentukan hubungan 
relasi antar himpunan 
yang disajikan dalam 
suatu diagram 
Cartesius, diagram 
panah, dan himpunan 
pasangan beururtan 

 Memahami bentuk 
fungsi linear, baik 
berupa rumus fungsi 
maupun grafik fungsi 
pada diagram 
Cartesius 

b. Relasi 

Relasi merupakan hubungan antara 

himpunan A dan himpunan B yang memiliki 

ketentuan, ketentuan tersebut adalah 

menghubungkan setiap elemen dalam himpunan A 

dengan elemen-elemen dalam himpunan B. Relasi 

bisa disajikan melalui tiga metode, yakni diagram 
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panah, himpunan pasangan terurut dan diagram 

kartesius. Himpunan A biasanya disebut dengan 

domain dan himpunan B disebut dengan kodomain 

(Salamah, 2018). 

Teori relasi terdapat dalam Al-Qur’an 

tepatnya pada surah An-Nisa ayat 36. 

َ وَلََ تُشْركُِوْا بِه   ـًٔا وَّبِِلْوَالِدَيْنِ اِحْسَانًًٔ وَّبِذِى   ٖ  وَاعْبُدُوا اللّهٰ شَيْ

كِيِْْ وَالْْاَرِ ذِى الْقُرْبه وَالْْاَرِ الْْنُُبِ  الْقُرْبه  ى وَالْمَسه  وَالْيـَتهمه

بِ وَابْنِ السَّبِيْلِِۙ وَمَا۞ مَلَكَتْ ايَْْاَنكُُمْْۗ اِ  َ  وَالصَّاحِبِ بِِلْْنَْْۢ نَّ اللّهٰ

 لََ يُُِبُّ مَنْ كَانَ مُُتَْالًَٔ فَخُوْرًٔاِۙ 

Dan Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua 
orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, ibnu sabil, dan hamba 
sahaya, yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri, 

 
Dari ayat tersebut, dijelaskan bahwa 

manusia diwajibkan untuk beribadah kepada 

Allah dan tidak boleh menyekutukan-Nya dengan 

apapun. Selain itu, mereka juga diperintahkan 

melakukan perbuatan baik kepada kedua orang 

tua, kerabat, teman sejawat, anak yatim, orang 
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miskin, ibnu sabil, dan hamba sahaya. Dari ayat 

tersebut terdapat dua jenis relasi, yakni relasi 

“meyembah” yang mengaitkan himpunan makhluk 

dengan sang Pencipta, dan relasi “berbuat baik” 

yang mengaitkan himpunan manusia dalam 

himpunan individu lainnya. Berikut adalah 

diagram panah dari relasi tersebut (Anisah 2021, 

diakses 29 November 2023). 

Relasi “Menyembah” 

                   A                                               B 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Panah 

Relasi “berbuat baik” 

                      A                                                  B 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram Panah 

𝑀𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 •   

𝑀𝑎𝑙𝑎𝑖𝑘𝑎𝑡 • 

             𝐽𝑖𝑛 • 

𝑎 • 

• 𝐴𝑙𝑙𝑎ℎ 

 

𝑀𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 •  

• 𝐴𝑦𝑎ℎ 

• Ibu 

• Kerabat 

• Anak yatim 

• dll 
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Pengaplikasian relasi dalam 

etnomatematika salah satunya adalah makanan 

khas daerah dan asalnya, contoh berikut 

menunjukkan hal tersebut:  

Misalkan: Semarang merupakan satu 

diantara kota terbesar di Indonesia, dengan 

tempat banyak wisatanya. Jika Ani ingin 

berkunjung ke Kota Lama dan Gedong Songo, Dhea 

dan Putri ingin mengunjungi Gedong Songo, Kaka 

ingin mengunjugi Lawang Sewu. Dari ilustrasi di 

atas dapat disimpulakn relasi yang terbentuk 

relasi “ingin mengunjungi”. Diagram panah untuk 

relasi tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

                   A                                               B 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Diagram Panah 

c. Fungsi 

Sebuah relasi disebut fungsi jika setiap 

elemen dalam himpunan A memiliki pasangan 

𝐴𝑛𝑖 •   

𝐷ℎ𝑒𝑎 • 

𝑃𝑢𝑡𝑟𝑖 • 

𝐾𝑎𝑘𝑎 • 

•  𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐿𝑎𝑚𝑎 

• 𝐺𝑒𝑑𝑜𝑛𝑔 𝑆𝑜𝑛𝑔𝑜 

• 𝐿𝑎𝑤𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑒𝑤𝑢 
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tidak lebih dari satu pada himpunan B. Fungsi f 

dari himpunan A ke himpunan B dinotasikan 

dengan 𝑓: 𝐴 → 𝐵 dan jika kita tulis dalam bentuk 

rumus fungsi maka diperoleh 𝐵 = 𝑓(𝐴). 

Himpunan A merupakan daerah asal yang disebut 

domain. Himpunan B merupakan daerah kawan 

yang disebut kodomain. Himpunan semua anggota 

B yang menjadi pasangan dari anggota himpunan 

A merupakan daerah hasil yang disebut range 

(Salamah, 2018). 

Pengaplikasian fungsi dalam 

etnomatematika salah satunya dapat disajikan 

dengan bentuk diagram panah sebagai berikut: 

Misalnya, A merupakan himpunan makanan khas 

Indonesia, dengan A = {lumpia, gudeg, seruit, 

pempek, wingko babat} sedangkan B adalah 

himpunan Kota yang ada diindonesia, dengan B = 

{Semarang, Lampung, Palembang, Yogyakarta, 

Bandung}. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, 

himpunan A dan himpunan B bisa saling 

terhubung melalui relasi “makanan khas dari 

daerah”. Relasi tersebut dapat disajikan dengan 

himpunan pasangan berurutan sebagai berikut: C 
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= {(lumpia, Semarang), (gudeg, Yogyakarta), 

(seruit, Lampung), (pempek, Palembang), (wingko 

babat, Semarang)}. 

d. Korespondensi Satu-Satu 

Korespondensi satu-satu merupakan salah 

satu jenis relasi yang memiliki suatu syarat. Syarat 

tesebut adalah apabila setiap elemen dari 

himpunan A berpasangan dengan tepat satu 

elemen dari himpunan B, dan setiap elemen dari 

himpunan B berpasangan dengan tepat satu 

elemen himpunan A (Salamah, 2018). 

Konsep korespondensi satu-satu terkandung 

dalam Al-Qur’an yaitu surah Asy-Syura ayat 11. 

نْْ انَْفسُِكُمْْ ْ جَعَلَْ لكَُمْْ م ِ  فاَطِرُْ السَّمٰوٰتِْ وَالْْرَْضِ 

مِنَْ الْْنَْعاَمِْ ازَْوَاجًاْ  يذَْرَؤُكُمْْ فِيْهِْ  لَيْسَْ  ازَْوَاجًا وَّ

 كَمِثلِْهْ  شَيْء ْ  وَهُوَْ السَّمِيْعُْ الْبصَِيْرُْ

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia 
menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan 
dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan 
ternak pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-
Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha 
Melihat. 
 

Dari ayat tersebut, menunjukan adanya 

korespondensu satu-satu, di mana Allah SWT telah 



38 
 

 
 

menetapkan ketentuan bahwa, manusia pria 

berpasangan dengan manusia wanita, jin pria 

berpasangan dengan jin wanita, binatang Jantan 

berpasangan dengan binatang betina, dan 

sebagainya (Anisah 2021, diakses 29 November 

2023). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Mengenai penelitian yang relevan, maka dilakukan 

pencarian dan peninjauan pada beberapa sejumlah hasil 

riset yang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD Materi Pola Bilangan Berbasis 

Etnomatematika Sasirangan di Kelas VIII Sekolah 

Menengan Pertama merupakan judul penelitian yang 

dilakukan oleh Fierda Ria Fairuz, Noor Fajriah, dan 

Agni Danaryanti. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 

materi pola bilangan berbasis etnomatematika 

sasirangan yang valid, praktis, dan efektif untuk siswa 

SMP kelas VIII. Peneliti yang mengembangkan LKPD 

pada tahun 2020 dengan menggunakan model Plomp 

meliputi tahap investigasi awal, tahap perancangan, 

tahap realisasi/konstruksi, tahap tes, evaluasi, dan 

revisi diperoleh dengan hasil LKPD yang valid, praktis, 

dan efektif (Fairuz et al., 2020). 
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2. Pengembangan Modul Fisika Kontekstual Interaktif 

Berbasis Web untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMP di 

Singaraja merupakan judul penelitian yang dilakukan 

oleh Rai Sujanem. Tujuan penelitian menyusun dan 

mengembangkan modul fisika kontekstual berbasis 

web untuk kelas XII SMA, menjelaskan perbedaan 

pengaruh antara modul fisika kontekstual interaktif 

berbasis web (MKIW) dan modul kontekstual 

konvesional (MKK) terhadap pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajran fisika, dan menjelaskan 

perbedaan pengaruh antara MKIW dan MKK terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika 

(Sujanem, 2012). 

3. Penelitian oleh Tasya Febriani, Leonard, dan Maya 

Masitha Astriani yang berjudul Pengembangan Modul 

Elektronik Matematika Berbasis Web. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis 

web sebagai bahan belajar dan memanfaatkan siswa 

dalam berlatih mengerjakan soal secara online 

menggunakan personal computer guna persiapan 

menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 

(UNBK) tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Peneliti ini mengembangkan modul berbasis web 
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dengan menggunkan model ADDIE dengan hasil 

pengembangan yang sudah melalui tahap validasi oleh 

para ahli dan dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran (Febrina et al., 2020). 

4. Penelitian oleh Danang Setyadi dan ABD. Qohar yang 

berjudul Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis Web pada Materi Barisan dan 

Deret. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web 

pada materi barisan dan deret. Penelitian ini 

menggunakan prosedur yang terdiri dari analisis 

produk yang dikembangkan, mengembangkan produk 

awal, dan uji coba produk, dan hasil dalam penelitian 

ini menunjukan bahwa media pembelajaran berbasis 

web yang dikembangkan valid (Setyadi & Qohar, 

2017). 

5. Penelitian oleh Riki Irawan Pratama dan Shomedran 

yang berjudul Pengembangan Media Informasi 

Berbasis Web Blog pada Laboratorium Pendidikan 

Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media informasi 

berbasis web blog ada laboraturium Pendidikan 

Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan metode angket, wawancara, dan 
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dokumen, hasil penelitian ini menunjukan produk 

layak untuk diterapkan oleh laboraturium dengan 

melewati tahap validasi dengan menggunakan 3 ahli 

validator (Irawan Pratama, 2023). 

C. Kerangka Berpikir 

Matematika sering dipandang sebagai mata 

pelajaran yang kompleks, sehingga seorang guru perlu 

menggunakan trik dan metode khusus untuk 

meemperbaiki semangat belajar siswa ketika mempelajari 

matematika. Pada tingkat SMP, matematika mencakup 

pada materi yang kompleks dapat dilihat dari penggunaan 

simbol-simbol dalam pembahasannya. Materi yang wajib 

dipelajari oleh siswa kelas VIII di tingkat SMP salah 

satunya, yaitu Relasi dan fungsi. Media pembelajaran 

merupakan satu diantara pilihan yang dipakai oleh guru 

untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam mempelajari matematika. 

Awal dari penelitian ini karena ditemukan 

permsalahan di SMP Negeri 16 Semarang, di mana 

pembelajaran disekolah masih belun memaksimalkan 

penggunaan media pembelajaran. Di zaman sekarang, 

smartphone bukan lagi barang baru bagi siswa, rata-rata 

siswa memiliknya. Oleh sebab itu media pembelajaran 

dengan menggunakan smartphone dianggap efektif untuk 
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diterapkan kepada siswa karena memungkinkan siswa 

dapat mengikuti proses pembelajaran bersama guru 

ataupun secara independen dirumah masing-masing. 

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran, namun 

peneliti memandang bahwa media berbasis website 

merupaka media yang sangat cocok digunakan karena 

penggunaanya yang sangat mudah. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memudahkan siswa dalam 

memahami konsep pada materi relasi dan fungsi, serta 

dapat menghasilkan media yang layak digunakan.  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka Berpikir

Keadaan Awal

Siswa 
mengalami 
kesulitan 

dalam 
mempelajari 
materi relasi 

dan fungsi 
karena 

kurangnya 
kemampuan 
pemahaman 

konsep

Tindakan

Media 
pembelajaran 

berbasis 
website 

menggunakan 
pendekatan 

etnomatemati
ka guna 

meningkatkan 
kemampuan 
pemahaman 

konsep

Kedaan Akhir

Media 
pembelajaran 

yang valid, 
praktis, dan 

efektif 
meningkatkan 
kemampuan 
pemahaman 

konsep
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian mengenai produk yang 

dikembangkan dalam penelitian pengembangan yang ini, 

mencakup: 

1. Bagaimana Langkah-langkah dalam pengembangan 

media pembelajaran matematika berbasis website 

dengan pendekatan etnomatematika pada materi 

relasi dan fungsi untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa? 

2. Bagaimana desain pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika pada materi relasi dan 

fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemahamn 

konsep siswa? 

3. Bagaimana kelayakan pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika pada materi relasi dan 

fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemahamn 

konsep siswa menurut ahli media? 

4. Bagaimana kelayakan pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika pada materi relasi dan 

fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa menurut ahli materi? 
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5. Bagaimana kelayakan pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika pada materi relasi dan 

fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa menurut guru matematika? 

6. Bagaimana kelayakan pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika pada materi relasi dan 

fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa menurut respon siswa? 

7. Apakah ada peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep siswa melalui pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis website 

menggunakan pendekatan etnomatematika? 

8. Bagaimana tanggapan siswa terhadap media 

pembelajaran matematika berbasis website 

menggunakan pendekatan etnomatematika? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Jenis Penelitian ini adalah pengembangan atau 

Research and Dovelopment (R&D). Borg and Gall (1988) 

mengungkapkan, penelitian Research and Dovelopment 

(R&D) di bidang pendidikan, bertujuan untuk membuat 

suatu media yang dirancang untuk keperluan kegiatan 

pembelajaran guna diuji kelayakannya (Sugiyono, 2015). 

Hasil dari penelitian ini berupa media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika yang memuat materi relasi dan fungsi.  

Model yang dipakai dalam pengembangan ini adalah 

4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974), model 

4D merupakan singkatan dari Define (pendefinisian), 

Design (perancangan), Development (pengembangan), and 

Dessimination (penyebaran). Model pengembangan 4D 

dirancang dengan susunan kegiatan yang praktis dan 

sistematis (Syahrir & Susilawati, 2015). Penelitian ini 

hanya dilakukan hingga tahap development saja, 

sementara disseminate tidak dilaksanakan. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan dilakukan mengikuti langkah-

langkah pada model pengembangan 4D. Prosedur 

mencakup 4 tahapan yaitu (Rahmanita, 2023) : 

1. Define (Pendefinsian) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi sebagaimana dapat disebut 

tahap analisis kebutuhan. Umumnya dilakukan 

dengan meninjau kebutuhan di SMP Negeri 16 

Semarang agar produk yang dikembangkan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Berikut adalah 

tahapan yang dilaksanakan pada tahapan 

pendefinisian ini. 

a. Analisis Awal-Akhir 

Analisis ini bertujuan untuk mencari tahu 

permasalahan yang dihadapii siswa selama 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran 

relasi dan fungsi. Analisis ini dilaksanakan dengan 

mewawancarai guru matematika di SMP Negeri 16 

Semarang, untuk memproleh informasi mengenai 

pelaksanaan selama pembelajaran, model 

pembelajaran, media yang digunakan, serta 

sumber belajar yang diterapkan di sekolah 

tersebut. Peneliti menerapkan pedoman 
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wawancara berupa daftar pertanyaan yang sudah 

disusun secara sistematis. Pertanyaan wawancara 

berisi gambaran umum mengenai permasalahan 

yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar di 

area kelas. 

b. Analisis Siswa 

Tujuan analisis ini, guna mengidentifikasi 

kebutuhan media yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, dengan demikian, media yang 

dibuat dapat memberi manfaat dalam 

pembelajaran. Analisis ini juga bertujuan untuk 

menemukan beberapa permasalahan yang dialami 

siswa di kelas. Analisis ini dilakukan melalui 

menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada 

siswa kelas VIII, yang dilaksanakan pada bulan 

September 2023. 

c. Analisis Tugas 

Tujuan analisis ini, untuk mencari informasi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan dan 

menganalisis tugas siswa mengenai materi relasi 

dan fungsi dengan metode mewawancarai salah 

satu guru matematika kelas VIII di sekolah. 
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d. Analisis Konsep 

Tujuan analisis ini, untuk mengetahui 

perkembangan suatu materi secara prosedural. 

Analisis ini mencakup, (1) Capaian Pembelajaran 

(CP) dan dan Tujuan Pembelajaran (TP) materi 

relasi dan fungsi sesuai dengan 

Kemendikbudristek BSKAP No. 008/H/KR/2022; 

(2) analisis sember belajar yang akan digunakan 

untuk Mengembangkan media berbasis website 

materi relasi dan fungsi yang sesuai dengan 

sumbernya. Analisis ini dilakukan melalui 

wawancara dan observasi langusng terhadap 

guru. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Pada tahapan ini dilakukan prosedur guna 

mengubah hasil analisis menjadi tujuan 

pembelajaran. Hal ini yang menjadi landasan 

dalam merumuskan CP dan TP yang tercantum 

dalam kurikulum merdeka yang diterapkan di 

SMP Negeri 16 Semarang, serta berdasarkan 

dengan konsep-konsep tujuan pembelajaran 

materi relasi dan fungsi.  
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2. Design (Perancangan) 

Ada beberapa Langkah dalam merancang 

media pembelajara, yaitu; (1) pemilihan media, 

maksud dari tahapan ini adalah untuk membuat 

sebuah media pembelajaran dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan. (2) pemilihan format, dalam proses 

menentukan format, produk yang dipilih akan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang telah 

didentifikasi pada tahap pendefinisian. Dasar utama 

dalam pengembangan media ini adalah Pemilihan 

format yang dipakai. Dalam penelitian, rancangan 

desain awal ini difokuskan sebagai langkah awal 

dalam pengembangan media pembelajaran. (3) 

pembuatan media pembelajarann ini berdasarkan 

desain awal yang ditetapkan. Media pembelajaran ini 

dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa, serta arahan 

dari bimbingan dosen. 

3.  Development (Pengembangan) 

Tahapan pengembangan ini bertujuan agar 

mengembangkan sebuah media yang diinginkan. 

Proses ini melibatkan dua tahapan, yaitu; 

a. Validasi Ahli 

Validasi ahli merupakan metode untuk 

memeriksa atau menilai kelayakan dari rancangan 
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media. Setelah media awal selesai dibuat, 

selanjutnya media akan dinilai untuk mengetahuai 

kevalidan media tersebut sehingga dapat 

dinyatakan layak. Kevalidan ini dilakukan oleh 

validator ahli media dan dua ahli materi. Apabila 

terdapat saran dan masukkan yang diberikan, 

produk akan direvisi untuk memperbaharui 

media yang sudah dibuat sebelumnya.  

b. Uji pengembangan 

Setelah media divalidasi oleh validator, 

maka selanjutnya dilakukan uji pengembangan 

skala kecil kepada satu kelas yaitu kelas 

eksperimen untuk melihat efektivitasnya, dengan 

melakukan pengumpulan data dari siswa yang 

menggunakan media, biasanya dalam bentuk 

posttest. Kemudian, respon dari pengguna produk 

dijadikan data untuk mengetahui kepraktisan 

media sehingga media dapat dinyatakan layak. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Dissemninate adalah media yang 

dikembangkan telah direvisi dari tiga tahap 

sebelumnya, kemudian disebarluaskan secara lapang, 

misalnya oleh kelaslain, sekolah, dan guru lain 

(Rahmanita, 2023). 
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Keempat tahap dalam model 4D disesuaikakn 

dengan kebutuhan penelitian dilapangan. Langkah-

langkah pengembangan ini disajikan pada Tabel 3.1 di 

bawah ini. 

Tabel 3.1 Langkah-langkah Pengembangan 4D 

Langkah-langkah Kegiatan peneliti 

Define 
(Pendefinian) 

Analisis 
awal-akhir 

Wawancara dengan guru 
matematika mengenai aktivitas 
pembelajran, metode dalam 
pembelajaran, dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran 

Analisis 
siswa 

Wawancara dengan siswa 
secara terulis terkait 
problematika selama proses 
pembelajaran matematika 

Analisis 
tugas 

Analisis materi penunjang isi 
media pembelajaran 

Analisis 
konsep 

1. Anaisis CP dan TP materi 
relasi dan fungsi 

2. Analisis sumber belajar 
materi relasi dan fungsi 

Perumusan 
tujuan 

pebelajaran 

Merumuskan pembelajaran 
yang akan dicapai 

Design (Perancangan) 

1. Menentukan format media 
pembelajaran berbasis 
website 

2. Menentukan perangkat lunak 
dalam pembuatan media 
berbasis website. Pada 
penelitian menggunakan 
perangkat lunak wordpress 
dan XAMPP. 

3. Merancang desain produk. 
Development 

(Pengembangan) 
1.  Melakukan validasi 

media yang telah 
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Langkah-langkah Kegiatan peneliti 
dikembangkan pada validator 
yang meliputi ahli media dan 
dua ahli materi. 

2. Melakukan revisi 
media sesuai dengan saran 
dan masukkan validator. 

3. Produk diuji coba pada 
siswa untuk mengetahui 
kelayakan produk. 

Dissemeninate (Penyebaran) Tidak dilaksanakan 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain penelitian ini dirancang untuk menilai 

kelayakan media, mencakup dua jenis uji coba yaitu; 

(a) Uji kevalidan, yang melibatkan validasi media 

pembelajaran oleh seorang ahli media dan dua ahli 

materi yang memiliki kualifikasi minimal S2 dalam 

pendidikan guna menetukan tingkat kevalidan media 

tersebut; (b) Uji coba lapangan, setalah divalidasi 

media di uji coba pada kelas eksperimen untuk 

menentukan keefektifan dan kepraktisannya 

2. Subjek Coba 

Penelitian ini menggunakan Teknik Cluster 

Random Sampling pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

16 Semarang. Kelas VIII A digunakan sebagai kelas 

eksperimen, sementara kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol, yang mencakup siswa dari dua kelas, dengan 
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total 64orang. Tujuan dari uji coba lapangan ini 

adalah guna mengeluasi efektivitas dan kepraktis 

media pembelajaran yang telah dibuat. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data ini meliputi 

wawancara, angket, serta metode tes. Penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Guna mengetahui kebutuhan 

pengembangan, maka dilakukan wawancara 

dengan guru matematika kelas di sekolah 

tersebut. Dengan menyiapkan pedoman 

wawancara yang akan digunakan pada Umi 

Fadhilah, seorang guru matematika kelas VIII di 

SMP Negeri 16 Semarang. Pedoman wawancara 

adalah instrumen non tes yang berisi sejumlah 

pertanyaan yang berfungsi sebagai paduan guna 

mengumpulkan data atau informasi dengan 

teknik tanya jawab ((Lestari & Yudhanegara, 

2015). 

b. Angket  

Angket adalah instrumen non tes yang 

terdiri dari sejumlah pernyataan yang wajib 

dijawab oleh subjek penelitian (Lestari & 
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Yudhanegara, 2015). Siswa kelas VIII A dan B 

diberikan angket analisis kebutuhan siswa adalah 

satu diantara alat yang dipakai dalam penelitian 

ini guna mengumpulkan data. Selain itu, Prihadi 

Kurniawan, validator ahli media, menerima 

angket validasi ahli media. Dua validator ahli 

materi, Dyan Falasifa Tsani dan Sri Rejeki, 

menerima angket validasi ahli materi. Sementara 

itu, angket respon siswa disebarkan kepada siswa 

kelas VIII A, dan angket respon guru diserahkan 

kepada guru matematika kelas VIII A dan B. 

kevalidan dan kepraktisan media dapat dilihat 

dari aspek-aspek berikut. 

1) Aspek pada angket validasi media dan 

materi bersumber dari (Gunawan & Ritonga, 

2019) yang telah dimodifikasi. Aspek 

validasi ahli media, (a) kegunaan, (b) 

kualitas teks, (c) kualitas gambar dan video, 

(d) kualitas warna, (e) kualitas Desain, (f) 

penggunaan kata dan bahasa, dan (g) aspek 

etnomatematika. Aspek validasi ahli materi, 

(a) kesesuaian dengan CP, (b) kebenaran isi, 

(c) cara penyajian, (d) penggunaan kata dan 

bahasa, dan (e) aspek etnomatematika. 
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2) Aspek angket respon siswa dan guru 

diadaptasi indikator kepraktisan yang 

dikemukan Revita (2019). Aspek yang 

digunakan adalah, (a) penggunaan media, 

(b) waktu yang diperlukan dalam 

Penggunaan media, (c) keterbacaan media, 

dan (d) penyajian media Pembelajaran. 

c. Tes Tertulis 

Sebanyak enam soal materi relasi dan 

fungsi diujikan kepada kelas eksperimen yakni 

kelas VIII A pada tanggal 26 Februari 2024 dan 

kelas kontrol yakni kelas VIII B pada tanggal 28 

Februari 2024 untuk mengetahui keefektifan 

media. Tes ini dilaksanakan guna menilai 

kemampuan pemahaman konsep siswa.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisisi deskriptif merupakan Teknik analisis 

data yang dipakai. Analisis deskriptif ini digunakan 

untuk mengambarkan data secara rinci, baik data 

kualitatif maupun kuantitatif. Teknik analisis data 

disesuaikan dengan model 4D. Pada tahapan 

pendefinisian, data kualitatif dianalisis berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru, sedangkan data 

kuantitatif dianalisis berdasarkan hasil angket 
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analisis kebutuhan siswa. Pada tahapan perancangan, 

analisis data tidak diperlukan karena media yang 

dirancang mengacu pada hasil yang diperoleh dari 

tahap pendefinisian. Selanjutnya, hasil validasi para 

ahli, respon guru, respon siswa serta hasil efektivitas 

media berdasarkan jawaban siswa masuk pada 

tahapan pengembangan yang nanti akan dianalisis 

dengan menerapkan data kuantitatif. 

Berikut adalah penjelasan mengenai teknik 

analisis data yang akan diterapkan sesuai dengan 

tahapan model 4D. 

1) Analisis Kualitatif 

Analisis ini dipakai guna menjabarkan 

hasil wawancara dengan guru, masukan dari para 

validasi ahli, serta saran siswa dan guru.  

2) Analisis Kuantitatif 

Penilaian validator ahli media dan ahli 

materi, guru mata pelajaran, serta respon siswa, 

memakai analisis kuantitatif guna menggabarkan 

kualitas media. 

a. Analisis Penilaian Validasi 

Skala Likert dipakai untuk menilai 

sikap, pendapat, dan persepsi invidu atau 

kelompok terhadap suatu fenomena sosial. 
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Dalam penelitian, fenomena sosial ditetapkan 

sebagai variabel penelitian, sehingga variabel 

yang dinilai dijabarkan kedalam indikator-

indikator variabel. Skala Likert menggunakan 

rentang skor dari satu hingga empat. Angket 

dianalisis dan dihitung persentasenya setelah 

mendapatkan validasi dari validator 

(Sugiyono, 2018). Tabel berikut menjelaskan 

kategori skor dalam skala Likert. 

Tabel 3.2 Skor Skala Likert Validasi 

No Skor Keterangan 
1 1 Sangat Kurang 
2 2 Kurang 
3 3 Baik 
4 4 Sangat Baik 

Setelah itu, menghitung nilai 

persentasenya dari skor yang dihasilkan 

dengan rumus menurut (Maiyena, 2014) 

sebagai berikut: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑥

𝑁
× 100%  

Keterangan: 

∑ 𝑥 = total skor untuk setiap aspek yang 

dipilih 

N = total skor idela 

Setelah hasil validitas diperoleh, tingkat 

kevalidan media pembelajaran ditentukan 
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berdasarkan kategori validitas yang diukur 

sesuai dengan rentang skor pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Validasi Media 

No 
Tingkat 

Pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

1 81-100% 
Sangat 
Valid 

Dapat digunakan 
namun perlu 
direvisi kecil 

2 61-80% Valid 
Dapat digunakan 

namun perlu 
direvisi 

3 41-60% 
Kurang 

Valid 

Tidak dapat 
digunakan 

karena perlu 
direvisi besar 

4 21-40% Tidak Valid 
Tidak boleh 
digunakan 

5 <20% 
Sangat 

Tidak Valid 
Tidak boleh 
digunakna 

(Maiyena, 2014) 

b. Analisis Penilaian Kepraktisan 

Tingkat kepraktisan dapat diketahui, 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan 

melalui respon guru dan siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran, Data 

angket yang diperoleh, kemudian dianalisis 

secara kuantitatif (Farikha & Karimah, 2022). 

Skala Likert menggunakan rentang skor dari 

satu hingga empat. Angket dianalisis dan 
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dihitung persentasenya setelah mendapatkan 

respon dari guru dan siswa (Sugiyono, 2018). 

Tabel berikut menjelaskan kategori skor 

dalam skala Likert 

Tabel 3.4 Skor Skala Likert Kepratisan 

No Skor Keterangan 
1 1 Sangat Tidak Setuju 
2 2 Tidak Setuju 
3 3 Setuju 
4 4 Sangat Setuju 

Setelah itu, menghitung nilai 

persentasenya dari skor yang dihasilkan 

dengan rumus menurut (Maiyena, 2014) 

sebagai berikut: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑥

𝑁
× 100%  

Keterangan: 

∑ 𝑥 = total skor untuk setiap aspek yang 

dipilih 

N = total skor ideal 

Selanjutnya, tingkat kepraktisan media 

pembelajaran ditentukan berdasarkan 

analisis angket respon guru dan siswa, 

dengan memakai pengkategorian seperti 

yang ditampilkan pada Tabel berikut: 
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Tabel 3.5 Kategori Kepraktisan Media 

No 
Tingkat 

Pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

1 81-100% 
Sangat 
Praktis 

Dapat digunakan 
namun perlu 
direvisi kecil 

2 61-80% Parktis 
Dapat digunakan 

namun perlu 
direvisi 

3 41-60% 
Kurang 
Praktis 

Tidak dapat 
digunakan 

karena perlu 
direvisi besar 

4 21-40% 
Tidak 

Praktis 
Tidak boleh 
digunakan 

5 <20% 
Sangat 
Tidak 

Praktis 

Tidak boleh 
digunakna 

(Maiyena, 2014) 

3) Analisis Instrumen Tes 

Setelah melakukan penilaian oleh dosen 

ahli, instrument tes kemudian diuji coba untuk 

menilai kualitas soal sebelum digunakan. Uji 

analisis yang dilakukan mencangkup hal-hal 

berikut. 

a) Uji Validitas 

Menurut Anderson Dikatakan memliki 

validitas jika tingkat ketepatan nya sesuai 

dengan apa yang harus diukur. Uji validitas 

digunakan guna mengetahui kevalidan butir-

butir soal pada instrumen. Untuk menguji 
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validitas butir soal, dengan memakai rumus 

product momen, yaitu (Lestari & 

Yudhanegara, 2015): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

Keterengan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara skor butir  

   soal (X) dan total skor (Y) 

𝑁  = banyak siswa  

X   = skor butir soal  

Y   = total skor  

Dalam menentukan apakah butir soal 

pada instrumen valid atau tidak, dilakukan 

perhitungan dengan aturan 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

intrumen dinyatakan valid (Sugiyono, 2018).  

b) Uji Reliabilitas 

Setalah butir soal-soal mendapatkan 

hasil valid kemudian dilaksanakan uji 

reliabilitas. Uji ini dilakukan guna 

menentukan apakah soal tersebut 

mempunyai klasifikasi reliabilitas yang tinggi 

atau rendah. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunkan metode internal consistency, di 

mana instrument hanya diujikan sekali. 
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Selanjutnya, data yang telah dihasilkan 

dianalisis menggunakan teknik Alfa Cronbach 

(Yusuf, 2018). Rumus berikut digunakan 

untuk menghitung uji reliabilitas (Lestari & 

Yudhanegara, 2015): 

𝑟 =
𝑛

(𝑛 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

𝑟 = koefisien reliabilitas  

𝑛 = banyak butir soal  

∑ 𝑠𝑖
2 = jumlah varians skor tiap item  

𝑠𝑡
2 = varians skor total  

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus tersebut, apabila R 

alpha lebih dari sama dengan 0,7 (𝑟 > 0,7) 

maka dapat disimpulkan bahwa soal tes yang 

digunakan dianggap reliabel. 

c) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji ini dilaksanakan guna 

mengidentifikasi apakah soal yang dipakai 

masuk dalam kategori soal yang mudah, 

sedang, atau sukar. Soal dikatakan memiliki 

indeks kesukaran yang baik adalah soal 

dengan tingkat kesulitan yang seimbang, 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar  

(Hanifah, 2014). Tingka kesukaran soal bisa 
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dihitung dengan memakai rumus berikut 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

𝐼𝐾 = Indeks kesukaran butir soal  

𝑋̅ = rata − rata jawaban siswa pada soal  

𝑆𝑀𝐼 = skor maksimum ideal  

Kategori indeks kesukaran dapat dilihat 

pada tabel berikut (Fatimah & Alfath, 2019): 

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaraan Soal 

Indeks 
Kesukaran 

Kriteria 

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00 Mudah 

d) Pengujian Daya Beda 

Dali S. Naga pada (Lestari & 

Yudhanegara, 2015) mengatakan daya 

pembeda soal merujuk pada kemampuan 

suatu soal untuk membedakan peserta tes 

yang memiliki kemampuan tinggi dengan 

peserta yang memiliki kemampuan rendah 

(Hanifah, 2014). Rumus untuk menguji daya 

pembeda adalah sebagai berikut: 



64 
 

 
 

𝐷 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷 = Indeks daya pembeda butir soal  

𝑋̅𝐴 = rata −

rata skor jawaban siswa kelompok atas  

𝑋̅𝐵 = rata −

rata skor jawaban siswa kelompok bawah  

SMI = Skor maksimum ideal  

Kriteria untuk uji daya pembeda adalah 

sebagai berikut (Fatimah & Alfath, 2019): 

Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya 
Pembeda 

Kriteria 

0,00 < 𝐷 ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < 𝐷 ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik 
0,70 < 𝐷 ≤ 1,00 Baik Sekali 

4) Analisis Data Efektifitas 

Pada tahapan ini, metode analisis yang 

dipakai adalah evaluasi efektivitas, dengan 

menerapkan desain eksperimen Post Test Only 

Control Group Design untuk mengumpulkan data 

melalui posttest yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep relasi dan fungsi. (Sugiyono, 
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2015). Berikut adalah beberapa tahapan yang 

harus dilakukan sebelum melaksanakan uji t. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan satu diantara 

peraturan yang dipakai guna memeriksa 

apakah hasil tes kemampuan siswa dalam 

memahami konsep terdistribusi seacara 

normal atau tidak. Data ini dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai-nilainya 

berpusat pada rata-rata dan median sehingga 

membentuk kurva simetris mirip dengan 

lonceng (kurva normal) (Lestari & 

Yudhanegara, 2015). Uji normalitas 

digunakan dengan menerapkan uji Liliefors 

guna memeriksa normalitas data. Uji ini 

dipilih karena data berasal dari sampel acak 

dengan jumlah siswa di kelas lebih dari 30. 

Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan 

uji liliefors (Supardi, 2016): 

1) Menghitung nilai rata-rata skor sampel 

menggunakan rumus berikut: 𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥

∑ 𝑥
 

2) Menghitung standar deviasi skor sampel 

dengan rumus: 𝑠 = √
∑ 𝑓𝑥2

∑ 𝑓
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3) Mengurutkan data sampel dari nilai 

terkecil hingga terbesar (𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛. ) 

4) Nilai 𝑋1 diubah menjadi nilai baku 

𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛. Nilai baku 𝑍𝑖  dihitung 

menggunakan rumus berikut: 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑠
  

Keterangan:  

𝑍𝑖 = Nilai Normal Standar  

𝑋𝑖 = Datum  

𝑋̅ = Rata − rata variabel  

𝑠 = Simpangan Baku   

5) Menentukkan peluang untuk setiap nilai 

z berdasarkan tabel Z (yang 

menunjukkan luas area di bawah Kurva 

Normal Standar dari 0 ke z), dan sebut 

hasilnya sebagai F(z1). Peraturan 

perhitungan nilai 𝐹(𝑧) adalah: 

• Apabila nilai Z negatif, dengan 

demikian 𝐹(𝑧) = 0,500 − Ztabel. 

• Apabila nilai Z positif, dengan 

demikian 𝐹(𝑧) = 0,500 + Ztabel. 

6) Menghitung frekuensi kumulatif dari 

setiap nilai z, yang disebut sebagai S(zi) 

kemudian bagi hasilmnya dengan jumlah 

anggota sampel (N). 
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7) Menentukkan nilai Liliefors dengan 

menghitung 𝐿𝑖(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔)  = |𝐹(𝑧1) –  𝑆(𝑧𝑖)| 

yang terbesar, lalu bandingkan dengan 

nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

8) Menentukkan nilai Liliefors tabel 

menggunakan rumus 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,886

√𝑛
 

jika 𝐿𝑖(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga sampel 

dianggap berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji ini dilaksanakan sesudah data 

dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 

dapat dilakukan uji homegenitas yang 

bertujuan untuk menentukan apakah variansi 

data dari sampel yang dianalisis bersifat 

homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 

varians dilakukan menggunakan uji F dengan 

rumus sebagai berikut (Lestari & 

Yudhanegara, 2015). 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus diatas, jika nilai F hitung 

lebih kecil atau sama dengan F tabel, maka 
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dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

memiliki variansi yang sama. Nilai F tabel 

ditentukan berdasarkan taraf signifikan 5% 

dengan dk1 = 𝑛1 − 1 dan dk2 = 𝑛2 − 1 

c) Uji t 

Uji t dilaksanakan guna menguji desain 

Post Test Only Control Group Desain dengan 

tujuan untuk menilai efektivitas media 

pembelajaran yang telah dikembangkan 

(Maolani & Cahyana, 2015). 

Tabel 3.8 Desain Penelitian 

𝑅1  X  𝑂1 

𝑅2       𝑂2 

 

Keterangan: 

𝑅1 = Kelas eksperimen 

𝑅2 = Kelas kontrol 

X = Perlakuan yang diberikan 

𝑂1 = Posttest (setelah perlakuan) 

𝑂2 = Posttest (tanpa perlakuan) 

Hasil Post-test dianalisis untuk melihat 

apakah ada perbedaan hasil belajar sebelum 

dan setelah penggunaan media pembelajaran 

matematika berbasis website dengan 
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pendekatan etnomatematika. Analisis 

dilakukan menggunakan uji t untuk data yang 

tidak berpasangan. Berikut adalah 

hipotetesisi yang diuji dalam penelitian. 

𝐻0 = kelas yang diberikan perlakuan 

memiliki nilai lebih kecil atau sama dengan 

kelas yang tidak diberikan perlakuan 

𝐻1 = kelas yang diberikan perlakuan 

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai kelas yang tidak diberikan 

perlakuan 

 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 

Uji t ditentukan dengan menggunakan 

dua rumus berikut, guna menguji hipotesis 

kompratif antara dua sampel yang tidak 

berpasangan. (Lestari & Yudhanegara, 2015): 

Separated Varians: 

𝑡 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
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Polled Varians: 

𝑡 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√(𝑛1 − 𝑛2)𝑠1
2

+ (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

𝑥1̅̅ ̅ = rata-rata nilai kelas kontrol 

𝑥2̅̅ ̅ = rata-rata nilai kelas eksperimen 

𝑠1
2 = variansi kelas kontrol 

𝑠2
2 = variansi kelas eksperimen 

𝑛1 = banyak siswa kelas kontrol 

𝑛2 = banyak siswa kelas eksperimen 

Pemakaian rumus di atas memiliki 

ketentuan berikut: (1) Apabila banyak 𝑛1 =

𝑛2 dan variansinya homogen, maka kedua 

rumus diatas dapat digunakan. Nilai t-tabel 

ditentukan dengan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘) sebesar 𝑛1 + 𝑛2 − 2; (2)  Apabila 𝑛1 ≠

𝑛2 tetapi variansi homogen, maka digunakan 

rumus pooled varians dengan derajat 

kebebasan (𝑑𝑘) sebesar 𝑛1 + 𝑛2 − 2; (3) 

Apabila 𝑛1 = 𝑛2, tetapi variansi tidak 

homogen, kedua rumus di atas dapat 

digunakan dengan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘) sebesar 𝑛1 − 1; (4) Apabila 𝑛1 ≠ 𝑛2, 
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tetapi variansi tidak homogen, dapat 

menggunakan rumus separated variance 

dengan (dk) dihitung sebagai  

(𝑑𝑘=𝑛1−1) +(𝑑𝑘=𝑛2−1)

2
, setelah itu, ditambahkan 

dengan nilai t terkecil. 

Media pembelajaran dapat dibuktikan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen, setelah dilaksanakan pengujian 

hipotesis menggunakan one-tailed test. Pada 

uji ini, tingkat kesalahan ditetapkan sebesar 

𝛼 = 5% yang berada pada satu sisi, yakni 

pihak kanan. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil pengembangan Produk Awal 

1. Hasil Tahapan Pendefinisian 

Tahapan ini dilaksankan di SMP Negeri 16 

Semarang pada tanggal 19 September 2023 yang 

mencakup analisis kebutuhan yang dilakukan melalui 

wawancara kepada guru sesuai pedoman wawancara 

yang telah disusun, serta pengisian angket untuk 

menganalisis kebutuhan siswa. 

a. Analisis Awal-Akhir 

Proses analisis ini bertujuan guna 

mengidentifikasi dan menetapkan permasalahan 

utama yang muncul selama kegiatan belajar 

matematika. Data dari wawancara dengan guru 

dan angket analisis kebutuhan siswa, Sebagian 

besar siswa selama pembelajaran masih 

cenderung bergantung pada hafalan rumus dan 

kemampuan berhitung saja. Kondisi ini yang 

menyebabkan siswa kurang mampu dalam 

memahami konsep, termasuk dalam 

mengidentifikasi masalah, terutama pada soal 

cerita. Selain itu, siswa juga menghadapi kendala 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
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dengan aktivitas sehari-hari, khususnya pada 

materi relasi dan fungsi yang merupakan bagian 

dari aljabar. Akibatnya, siswa tidak mampu 

memahami, menghubungkan, maupun 

menyelesaikan masalah secara optimal. 

b. Analisis Tugas 

Guna mencari tahu kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan tugas, maka dilakukan 

analisis ini. Berdasarkan perhitungan dari analisis 

kebutuhan, menunjukkan bahwa 35,94% siswa 

menilai pelajaran matematika sangat penting, 

26,56% siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi relasi dan fungsi pada mata 

pelajaran matematika, 12,50% siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari. 

c. Analisis Siswa 

Analisis ini bertujuan untuk mengkaji 

tentang karakteristik siswa, setelah itu dianalisis 

dan diselaraskan dengan rancangan media 

pembelajaran. Berikut data yang diperoleh: 

1) Pengalaman belajar dengan menggunakan 

internet 82,81% 
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2) Mendapat informasi matematika melalui 

internet 96,88% 

3) Menyukai pembelajaran matematika yang 

menggunakan media berbasis website 89,06% 

4) Memahami budaya atau tradisi yang terdapat 

di sekitarnya 87,50%, tetapi 48,44% tidak 

mengetahui sejarah atau maksud dari budaya 

tersebut 

Siswa cenderung lebih mudah memahami 

materi ketika diberikan materi yang berisi gambar 

dan ilustrasi, menyajikan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, serta 

memiliki banyak latihan soal. 

d. Analisis Konsep 

Berikut data yng diperoleh dari angket 

analisis kebutuhan: 

1) Sebanyak 56,25% siswa menyatakan bahwa 

media pembelajaran berbasis website 

mempermudah mereka dalam menguasai 

materi matematika. 

2) Sebanyak 71,88% siswa merasa lebih tebantu 

dalam memahami materi yang disajikan 

dengan gambar dan ilustrasi 
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3) Sebanyak 29,69 % siswa setuju matematika 

dikaitkan dengan budaya sekitar 

4) Siswa menginginkan dalam website 

ditambahkan informasi terkait permainan 

anak-anak, kesenian dan peninggalan sejarah 

dengan menambahkan konten gambar atau 

foto. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran relasi dan fungsi 

sejalan dengan kurikulum merdeka. Tujuan 

pembelajaran pada pengembangan website 

dengan pendekatan etnomatematika ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

pada materi relasi dan fungsi. Siswa diharapkan 

dapat menyatakan sebuah konsep relasi dan 

fungsi, mengklasifikasikan objek tertentu sesuai 

dengan konsep relasi dan fungsi, memberikan 

contoh dan bukan dari konsep relasi dan fungsi, 

menyajikan konsep relasi dan fungsi, 

mengaplikasikan konsep materi relasi dan fungsi 

dalam pemecahan masalah. 
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2. Hasil Tahap Perancangan 

Tahapan ini adalah proses penyusunan draft 

awal media yang direncanakan untuk dirancang lebih 

lanjut dan harus disusun berdasarkan temuan-

temuan yang diperoleh di tahap pendefinisian. Pada 

tahapan ini, media pembelajaran berbasis website 

dengan pendekatan etnomatematika dirancang 

dengan software wordpress dan XAMPP. Materi yang 

di gunakan adalah relasi dan fungsi. 

a. Pemilihan Format 

Perancangan ini menerapkan format yang 

mencangkup media pembelajaran matematika 

berbasis website yang dirancang dengan 

memanfaatkan perangkat lunak wordpress dan 

XAMPP, dengan fitur elementor sebagai pilihan 

tema website, serta canva sebagai tempat 

mmengedit foto. Isi materi dalam media 

pembelajaran adalah relasi dan fungsi, dengan 

merujuk pada CP dan TP kurikulum merdeka. 

Media ini juga juga dikembangkan dengan 

pendekatan etnomatematika yang terdapat di 

Semarang. Media ini diterapkan dalam kegiatan 

belajar matematika guna meningkatkan 
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pemahaman konsep siswa terkait relasi dan 

fungsi. 

b. Desain Awal 

Desain awal adalah rancangan awal media 

yang dibuat sebelum melalui proses validasi oleh 

ahli dengan mempertimbangkan pemilihan 

tipografi, warna, serta tata letak guna mendukung 

tampilan yang menarik serta fungsionalitas media 

pembelajaran. Font yang diterapkan dalam media 

pembelajaran ini adalah font Inria Serif, dengan 

warna yang disesuaikan latar belakang. Warna 

yang dominan digunakan adalah hitam, putih, dan 

biru, untuk mamastikan teks terbaca dengan jelas 

dan mudah dimengerti oleh siswa. Warna utama 

pada media pembelajaran menggunakan warna 

biru, yang memiliki arti kepercayaan dan 

kesetiaan, warna biru juga memberikan efek 

menenagkan dan relaksasi, sehingga dengan ini 

siswa dapat merasa damai dan nyaman ketika 

menggunakan media pembelajaran. Tata letak 

media dirancang dengan memperhatikan prinsip 

keseimbangan, kontras, keselarasan, kesatuan 

bentuk, pengulangan serta penekanan materi 
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relasi dan fungsi dengan pendekatan 

etnomatetika. 

Berikut ini tampilan desain awal media 

pembelajaran yang sudah dikembangkan. 

Tabel 4.1 Desain Awal Media Pembelajaran 

Tampilan Awal 

Tampilan awal ketika membuka website pada link 

Tampilan Pada Menu Beranda 

 

Tampilan kolom hello world! pada menu beranda  



79 
 

 
 

 

Tampilan kolom penjelasan etnomatematika pada 

menu beranda 

 

Tampilan penjelasan website pada menu beranda 

 

Tampilan tujuan website pada menu beranda 
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Tampilan petunjuk website pada menu beranda 

Tampilan Pada Menu Kompetensi 

 

Capaian pembelajaran pada menu kompetensi 

 

Tujuan pembelajaran pada menu kompetensi 
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Peta konsep pada menu kompetensi 

Tampilan Pada Menu Materi 

 

 

 

Tampilan awal pada menu materi yang berisi 

sejarahwan, rangkuman, glosarium dan jika 
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mengklik pada button view, maka akan menuju 

pada materi relasi dan fungsi 

  

    

Ketika mengklik button view akan menampilkan 

sub bab materi dan uji kompetensi relasi dan fungsi, 

kemudian ketika mengklik button lanjutkan maka 

akan menuju pada halaman materi 

 

Tampilan materi relasi pada website 
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Tampilan materi fungsi pada website 

 

Tampilan materi korespondensi satu-satu pada 

website 

 

Tampilan uji kompetensi pada website 

Tampilan Pada Menu Profil Pengembang 
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3. Hasil Validasi Ahli 

Proses validasi ini masuk pada tahap 

pengembangan. Setelah website selesai 

dikembangkan, dilakukan uji validitas untuk 

mengevaluasi tingkat kevalidan dari website tersebut. 

Validasi dilaksanakan oleh tiga orang validator, dua 

diantaranya adalah dosen Pendidikan Matematika 

UIN Walisongo Semarang, yakni Prihadi Kurniawan 

sebagai validaor ahli media dan Dyan Falasifa Tsani 

sebagai validator ahli materi, serta Sri Rejeki, guru 

matematika di SMP Negeri 16 Semarang sebagai 

validator ahli materi II. Kevalidan ditentukan 

berdasarkan penilaian dan masukkan yang 

didapatkan dari para validator. Selanjutanya, direvisi 

sesuai saran dan masukkan yang didapatkan dari 

para validator. 

Berikut ini adalah hasil validasi yang dievaluasi 

oleh ahli media dan ahli materi: 
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a. Hasil Validasi Ahli Media 

Penilaian validasi oleh ahli media 

dilasanakan pada 25 Januari 2024. Validator 

media memberikan penilaian terhadap media 

pembelajaran menggunakan lembar angket 

validasi ahli media, yang mencangkup tujuh aspek 

penilaian, yaitu: (1) kegunaan, (2) kualitas teks, 

(3) kualitas gambar dan video, (4) warna, (5) 

kualitas desain, (6) Penggunaan kata dan bahasa, 

dan (7) etnomatematika. Penialain validasi ahli 

media terdapat pada lampiran 21. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Validasi Ahli Media 

Aspek 
penialain 

Skor 
yang 

didapat 

Skor 
Maksimal 

Persentase 
Skor 

Kriteria 

Kegunaan 29 40 72,5% Valid 

Kualitas Teks 10 12 83,3% 
Sangat 
Valid 

Kualitas Gambar 
dan Video 

8 12 66,7% Valid 

Kualitas Warna 9 12 75% Valid 
Kualitas Desain 3 4 75% Valid 

Penggunaan 
Kata dan Bahasa 

9 12 75% Valid 

Aspek 
Etnomatematika 

21 24 87,5% 
Sangat 
Valid 

Persentase 
(rata-rata) 

89 116 76,4% Valid 

Berdasarkan pada Tabel 3.3 dan 

perhitungan persentase validasi oleh ahli media, 

data menunjukan bahwa kualitas produk berupa 
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website dengan pendekatan etnomatematika valid, 

layak digunakan, namun perlu direvisi. Saran 

perbaikan yang diberikan meliputi, membenarkan 

kata pada capain pembelajaran dan pada 

penulisan korespondensi karena salah dalam 

penulisan, serta menambahkan sumber peta 

konsep. 

Tabel 4.3 Revisi Ahli Media 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 
Mengganti kata campain 

ke capaian 

 
Sudah mengganti kata 

campain ke capaian 

 
Mengganti kata 

korepondensi ke 
korespondensi 

 
Sudah mengganti kata 

korepondensi ke 
korespondensi 

 
Menambahkan sumber 

peta konsep 

 
Sudah menambahkan 
sumber peta konsep 
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b. Hasil Validasi Ahli Materi 

Penilaian validasi ahli materi I 

dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2024. 

Sedangkan, ahli materi II dilaksanakan pada 19 

Januari 2024. Media pembelajaran diberikan 

penilaian oleh validator materi menggunakan 

lembar angket validasi ahli materi yang mancakup 

lima aspek penilaian yaitu: (1) kesesuian dengan 

CP, (2) kebenaran Isi, (3) cara penyajian, (4) aspek 

Penggunaan kata dan bahasa, dan (5) aspek 

etnomatematika. Hasil perhitungan penialain 

validasi ahli materi dapat ditemukan di lampiran 

22. 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Validasi Ahli Materi I 

dan II 

Aspek 

penialain 

Skor yang 

didapat SM 

Persentase 

Skor 
Kriteria 

V.I V.II V.I V.II V.I V.II 

Kesesuaian 

dengan CP 
20 20 20 100% 100% SV SV 

Kebenaran Isi 36 36 36 100% 100% SV SV 

Cara Penyajian 30 32 32 93,8% 100% SV SV 

Penggunaan 

Kata dan Bahasa 
13 16 16 81,3% 100% SV SV 

Aspek 

Etnomatematika 
24 24 24 75% 100% V SV 

Persentase 

(rata-rata) 
123 128 128 90% 100% SV SV 
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SM: Skor Maksimal 

SV: Sangat Valid 

V: Valid 

Validator I memberikan penilaian 

terhadap media pembelajaran website dengan 

pendekatan etnomatematika dengan jumlah skor 

123. Sementara itu, validator II memberikan 

penilaian dengan jumlah skor 128. Berdasarkan 

pada Tabel 3.3 Maka penilaian validator I dan 2 

dinyatakan sangat valid, perlu direvisi kecil 

dengan nilai persentase yaitu 90% dan 100%.  

Hasil penilaian terhadap website dengan 

pendekatan etnomatematika oleh ahli materi 

menunjukan bahwa kualitas produk yang 

dikembangkan sangat valid. Oleh karena itu, 

website dengan pendekatan etnomatematika 

dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya, yaitu uji 

skala kecil. Rician distribusi hasil perhitungan 

terdapat pada Tabel 4.4. 

Setelah penialaian validasi dari validator 

media dan materi diperoleh, langkah selanjutnya 

adalah validasi gabungan menggunakan rumus 

berikut: 
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𝑉 =
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2+𝑉𝑎3

3
  

=
76,4+90+100

3
  

= 88,8%  

Keterangan: 

V = validasi gabungan  

Va1 = validasi ahli media  

Va2 = validasi ahli materi1  

Va3 = validasi ahli materi2  

Berdasarkan hasil perhitungan validasi 

gabungan, didapatkan persentase sebesar 88,8%. 

Mengacu pada Tabel 3.3 ini menunjukkan bahwa 

kualitas website dengan pendekatan 

etnomatematika termasuk kategori sangat valid, 

sehingga dapat diteruskan ke tahapan berikutnya, 

yaitu uji coba lapangan. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Pengujian produk dalam penelitian ini masuk pada 

tahapan pengembangan. Media pembelajaran yang telah 

dinyatakan valid dan layak kemudian diuji coba di 

lapangan kepada siswa. Uji coba lapangan dilaksanakan 

dengan menyusun angket respon siswa, angket respon 

guru dan instrumen tes. Angket respon siswa dan angket 

respon guru digunakan untuk mengevaluasi kepraktisan 

website yang telah dikembangkan. Sedangkan, Instrumen 



90 
 

 
 

tes dipakai untuk menganalisis peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Berikut hasil Uji coba yang 

telah dilaksanakan: 

1. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Pengujian instrumen ini memiliki enam soal 

berupa soal post-test, untuk mencari tahu validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, 

maka dilakukan uji coba terhadapa instrumen ini. 

Hasil uji coba ini menunjukan bahwa soal posttest 

telah terbukti valid dan reliabel. Selanjutnya, tingkat 

kesukaran, untuk lima soal termasuk pada klasifikasi 

soal mudah, sedangkan satu soal termasuk dalam 

klasifikasi soal sedang. Selanjutnya, untuk daya 

pembeda, dua soal termasuk dalam klasifikasi baik, 

dan empat soal termasuk pada klasifikasi cukup. 

Berikut adalah hasil dari uji coba instrumen tes yang 

digunakan. 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen 

No. 
soal 

1 2 3 4 5 6 

Rxy 0,912 0,795 0,740 0,726 0,609 0,589 
rtabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 
Ketera
ngan 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

IK 0,895 0,890 0,859 0,791 0,718 0,562 
Tingka

t 
Kesuka

ran 

Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang 

D 0,325 0,306 0,218 0,255 0,255 0,212 
Daya 

Pembe
da 

Baik  Baik  
Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

reliabil
itas 

0,821 

Hasil uji coba instrumen secara lebih rinci bisa 

ditunjukkan pada lampiran 26 sampai 29. 

2. Hasil Uji Coba Lapangan 

Pada bulan Februari hingga maret 2024 

dilaksanakan uji coba lapangan di kelas VIII A SMP 

Negeri 16 Semarang, dengan tujuan untuk mengukur 

efektivitas dan kepraktisan media pembelajaran.  

a. Hasil Uji Kepraktisan 

Tujuan pengujian ini adalah guna 

mengetahui apakah media yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria pada aspek kepraktisan. 

Apabila dinyatakan praktis, maka media 

pembelajaran bisa diterapkan secara lebih luas. Uji 
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kepraktisan didapatkan melalui analisis respon 

guru dan siswa terhadap media pembelajaran.  

1) Respon Guru 

Guru memberikan penilaian terhadap 

website dengan pendekatan etnomatematika 

ini, dan lembar angket respon guru dapat 

ditemukan pada lampiran 12.  

Tabel 4.6 Penilaian Respon Guru 

No Aspek Penilaian Persentase 
1 Penggunaan media 72,5% 

2 
Waktu yang diperlukan 
dalam pengunaan media 

83,3% 

3 
Keterbacaan media 
pembelajaran 

66,7% 

4 
Penyajian media 
pembelajaran 

50% 

Rata-rata 76,6% 

Persentase penilaian guru terhadap 

website dengan pendekatan etnomatematika 

mencapai 76,6%. Jika dikonveksikan ke tabel 

3.5, hasil tersebut berada dalam kategori 

“praktis,” sehingga dapat digunakan namun 

perlu direvisi sesuai masukkan yang 

diberikan guru. Dengan demikian, website 

dengan pendekatan etnomatematika dapat 

digunakan pada proses pembelajaran. Hasil 

perhitungan penialain respon guru terdapat 

pada lampiran 22. 
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Pada angket respon guru, terdapat 

kolom tanggapan tertulis terkait website, 

berikut tanggapan yang diberikan oleh guru 

yaitu “Media pembelajaran berupa website 

dengan pendekatan etnomatematika sangat 

membantu pelajaran dan menarik.” 

2) Respon Siswa 

Website dengan pendekatan 

etnomatematika diuji coba pada skala kecil 

yaitu 32 siswa kelas VIII A SMP Negeri 16 

Semarang, media dipakai selama proses 

pembelajaran. Kemudian diberikan lembar 

respon siswa pada tanggal 26 Februari 2024 

guna mengetahui respon siswa terkait produk 

yang telah dirancang, Lembar angket respon 

siswa dapat ditemukan pada lampiran 13. 

Tabel 4.7 Penilaian Respon Siswa 

No Aspek Penilaian Persentase  

1 
Kemudahan pengguna 
media pembelajaran 

95% 

2 Waktu yang diperlukan 93% 

3 
Keterbacaan media 
pembelajaran 

95% 

4 
Penyajian media 
pembelajaran 

94% 

Rata-rata 94% 
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Persentase penilaian angket siswa pada 

website dengan pendekatan etnomatematika 

yang telah dirancang adalah 94%. Hasil ini 

jika dikonverksikan ke Tabel 3.5 berada pada 

kategori “sangat praktis” namun perlu 

direvisi kecil sesuai masukkan yang 

didapatkan dari para siswa. 

Pada angket respon siswa terdapat 

kolom untuk tanggapan tertulis siswa 

mengenai website. Berikut Tanggapan 

tersebut terdapat pada tabel: 

Tabel 4.8 Tanggapan Dan Saran Siswa 

Terhadap Website 

No Kode  Komentar/Masukan/Pendapat/Saran 
1 E-01 Tidak ada 
2 E-02 Pertamanya agak ngga mudeng tapi 

lama-lama mudeng dan mudah dipakai 
3 E-03 Perbanyak menjawab soal 
4 E-04 Website yang diberikan sangat mudah 

untuk belajar dan mudah dipahami, 
belajar menjadi lebih seru dan 
menyenangkan 

5 E-05 Ditambahkan beberapa latihan soal 
6 E-06 - 
7 E-07 Website sangat menarik dan bagus untuk 

pembelajaran sehingga siswa suka 
8 E-08 Website bagus dan mudah dipahami 
9 E-09 - 
10 E-10 Website bagus 
11 E-11 Tidak ada 
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No Kode  Komentar/Masukan/Pendapat/Saran 
12 E-12 Berikan materi relasi dan fungsi lagi 

karena saya menyukai materi itu 
13 E-13 - 
14 E-14 Menarik untuk pembelajaran 
15 E-15 Belajar menggunakan website cepat 

mudah memahami materi relasi dan 
fungsi 

16 E-16 Belajar menggunakan website sangat 
mudah dipahami 

17 E-17 - 
18 E-18 - 
19 E-19 Tidak ada 
20 E-20 Belajar dengan website mudah dipahami 
21 E-21 - 
22 E-22 - 
23 E-23 - 
24 E-24 Lebih baik kedepannya 
25 E-25 Website yang diberikan mudah dipahami 
26 E-26  baik untuk kedepannya 
27 E-27 Website sudah keren dan menarik 
28 E-28 - 
29 E-29 - 
30 E-30 Website menarik untuk pembelajaran 
31 E-31 Website ini berguna untuk belajar 
32 E-32 - 

Persentase skor yang didapatkan dari 

respon guru adala 76,6% dan persentase skor 

dari respon siswa adalah 94%. Dari kedua 

skor tersebut ketika dihitung rata-ratanya 

didapatkan hasil sebesar 85,3%. Hasil ini 

apabila mengacu pada ke Tabel 3.4 maka 

masuk dalam kategori “sangat praktis”. Fakta 

ini membuktikkan bahwa website dengan 
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pendekatan etnomatematika dapat 

digunakan sebagai bahan ajar. 

b. Hasil Uji Keefektifan 

Pada tanggal 26 Februari 2024, 

dilaksanakan uji keefektifan untuk kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen, dan pada tanggal 28 

Februari 2024, dilaksanakan uji keefektifan untuk 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Skor posttest 

dari kelas eksperimen terdapat pada lampiran 31, 

sedangkan skor posttest dari kelas kontrol 

terdapat pada lampiran 33. Sebelum melakukan 

uji keefektifan media, terdapat beberapa tahapan 

yang sudah dilaksanakan oleh peneliti. Berikut 

adalah hasil tahapan uji keefektifan dalam 

penelitian ini. 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dan homogenitas data 

dilaksanakan terlebih dahulu, kemudian 

dilanjutkan dengan uji t untuk dua sampel 

Independent. Uji normalitas dipakai guna 

menguji apakah data sampel yang digunakan 

memiliki distribusi normal dalam 

kemampuan pemahaman konsep. Pengujian 
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ini didasarkan pada hasil posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil perhitungan uji normalitas ini 

terdapat lampiran 34. Tabel berikut 

menyajikan rangkuman uji normalitas. 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Kelas Lhitubg Ltabel Kesimpulan 
VIII A 0,141 0,153 Normal 
VIII B 0,139 0,153 Normal 

Mengacu pada Tabel 4.10, bahwa 

didapatkan Lhitung; 0,141 dan Ltabel; 0,153 

untuk kelas eksperimen dan untuk kelas 

kontrol didapatkan Lhitung; 0,139 dan 

Ltabel; 0,153. Berdasar pada kriterianya maka 

Lhitung < Ltabel. Sehingga, disimpulkan bahwa 

kedua sampel yang diuji, yakni kelas 

eksperimen (VIIIA) dan kelas kontrol (VIII B), 

memiliki distribusi normal. 

2) Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

menguji, apakah kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki variansi yang sama 

berdasarkan nilai posttest. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika Fhitung <
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Ftabel, maka H0 diterima. sehingga data 

bersifat homogen atau terdapat variansi yang 

sama. Hasil perhitungan uji F ditunjukkan 

pada lampiran 35. Tabel berikut menyajikan 

rangkuman uji varians. 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

 
Kelas 

VIII A VIII B 
Varians 97,77946 140,4570 

dk 31 31 
Fhitung 1,475 
Ftabel 1,822 

kesimpulan 
Homogen 

Mengacu pada tabel 4.11, hasil uji F 

menunjukkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔; 1,475. Dan untuk nilai 

dk pembilang = 31, dk penyebut = 31 dan taraf 

signifikansi 5% sehingga diperoleh 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙; 1,822. Oleh karena itu, berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan Fhitung <

Ftabel sehingga H0 diterima, yang berarti 

kedua kelompok data sampel, yaitu kelas 

eksperimen dan kontrol, memiliki varians 

yang homogen atau sama. 
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3) Hasil Uji t 

Uji t dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mencari tahu keefektifan media dengan 

menggunakan sampel yang tidak 

berpasangan, yaitu dengan menganalisis 

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara 

kelas yang diberikan perlakuan dengan kelas 

yang tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini 

menerapkan desain penelitian, only post-test 

group design. Berikut adalah hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. 

𝐻0 = kelas yang diberikan perlakuan 

memiliki nilai lebih kecil atau sama dengan 

kelas yang tidak diberikan perlakuan 

𝐻1 = kelas yang diberikan perlakuan 

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai kelas yang tidak diberikan 

perlakuan 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  

Kriteria uji t yaitu apakah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka H0 diterima. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka H0 ditolak. Nilai ttabel didapatkan dari 

tabel distribusi t dengan derajat kebebasan 
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(dk) sebesar 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan tingkat 

signifikansi (taraf nyata) sebesar5%. 

Hasil Perhitungan uji t ditunjukkan 

pada lampiran 36. Tabel Berikut menyajikan 

rangkuman hasil uji t: 

Tabel 4.11 Hasil Uji t Sampel tidak 

berpasangan 

Uji t 
 VIII A VIII B 

Rata-rata 81,09375 69,79167 
Varians 97,7795 140,4570 

Jumlah siswa 32 32 
dk 62 

𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  4,142 

𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 1,670 

Mengacu pada Tabel 4.12, hasil uji t 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,176 dengan 

menggunakan rumus Separed Varians dengan 

perhitungan sebagai berikut 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

  

𝑡 =
81,09375−69,79167

√
97,7795

32
+

140,4570

32

  

𝑡 =
11,30208

√7,44488
  

𝑡 =
11,30208

2,72853
= 4,142184  
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disamping itu, dengan 𝛼 = 0,05 dan 

jumlah n1 = 32 serta  n2 = 32 maka 

didapatkan dk = n1 + n2 − 2 = 32 + 32 −

2 = 62, sehingga didapatkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,670. Berdasarkan kriteria pengujian uji t 

dapat disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. Maka dari itu, 

terdapat perbedaan rata-rata pada 

kemampuan pemahaman konsep pada kedua 

sampel tersebut. Kesimpulannya siswa pada 

kelas eksperimen yang mengenakan media 

pembelajaran berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika memiliki 

kemampuan pemahaman konsep lebih unggul 

dari kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang tidak menggunakan media 

pembelajaran berbasis website dengan 

pendekatan etnomatematika. Dengan 

demikian, website yang dibuat terbukti efektif 

guna meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 
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C. Revisi Produk 

Website dengan pendekatan etnomatematika yang 

telah digunakan dalam uji coba lapangan akan direvisi 

lebih lanjut sesuai masukkan dari guru dan siswa yang 

diperoleh melalui angket respon guru dan angket respon 

siswa. Hasil respon guru menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dirancang tidak memerlukan 

perbaikan. Revisi ini akan dilakukan hanya berdasarkan 

masukkan yang diperoleh melalui angket respon siswa. 

Masukkan siswa terhadap media pembelajara melalui 

angket akan menjadi satu-satunya dasar untuk revisi ini. 

Pada awal penggunaan, siswa kesulitan dalam 

menggunakan media pembelajaran. Namun, setelah 

beberapa kali mencoba, mereka mulai memahami cara 

penggunaannya. Siswa juga memberikan saran untuk 

menambahkan latihan soal. Oleh karena itu, peneliti 

menambahkan soal-soal pada uji kompetensi untuk 

membantu siswa lebih terlatih dalam menyelesaikan soal. 

D. Kajian Produk Akhir  

Produk akhir penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika, dengan menggunakan model 4D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Model 4D adalah 

singkatan dari Define (pendefinisian), Design 



103 
 

 
 

(perancangan), Development (pengembangan), and 

Dessimination (penyebaran). 

Website dengan pendekatan etnomatematika 

dirancang berdasarkan temuan permasalahanw yang ada 

di SMP Negeri 16 Semarang yaitu guru belum pernah 

mengembangan media pembelajaran berbasis website dan 

mengaitkan dengan budaya sekitar atau dalam 

matematikanya adalah etnomatematika. Selain itu, 

berdasarkan data wawancara guru di sekolah, terdapat 

sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam pemahaman 

konsep. Selanjutnya, diberi analisis kebutuhan siswa 

menunjukan bahwa Sebanyak 62,50% siswa tertarik dan 

membutuhkan bahan ajar berbasis website serta 29,69% 

setuju bahan ajar tersebut didalamnya dikaitkan dengan 

etnomatematika. 

Website ini memiliki beberapa menu seperti 

beranda, komptensi, materi dan profil pengembang. 

Dimana pada menu-menu tersebut terdapat banyak 

halaman yang menjelaskan relasi dan fungsi yang 

dikaitkan dengan etnomatematika yang ada di Semarang, 

baik materi, soal, sejarah dan lainnya. Website dirancang 

menggunakan aplikasi XAMPP sebagai server lokal di 

komputer dan Wordpress sebagai platform web yang di 

unduh melalui internet. Desain website dikembangkang 
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melalui elemen Wordpress, elementor, canva dan 

beberapa gambar pendukung yang di unduh dari google. 

Website layak digunakan dapat ditentukan dari 

penilaian validasi para ahli media dan materi, penilain 

praktis dari respon guru dan respon siswa, serta uji 

efektifitas guna menigkatkan pemahaman konsep. Hasil 

validasi menunjukan bahwa website dengan pendekatan 

etnomatematika masuk pada kategori sangat valid dengan 

persentase 88,8% yang merupakan hasil validasi 

gabungan, 76,4% dari validator ahli media, 90% dari 

validator ahli materi I, dan 100% dari validator ahli materi 

II. Uji kepraktisan menunjukan bahwa website dengan 

pendekatan etnomatematika dinyatakan sangat praktis 

dengan persentase 85,3% yang merupakan hasil 

gabungan, 76,6% dari respon guru dan 94% dari respon 

siswa.  

Penelitian ini mengembangkan media 

pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Siswa tebukti memahami 

konsep jika mampu memenuhi lima indikator. Indikator 

pemahaman konsep yang dimaksud adalah menyatakan 

ulang konsep; mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat tertentu; memberikan contoh dan bukan contoh dari 
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konsep; menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis; dan mengaplikasin konsep atau logaritma 

dalam pemecahan masalah. Pengukuran kemampuan 

pemahaman konsep siswa dilakukan melalui hasil posttest 

yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan melihat adakah perbedaan rata-rata kelas yang 

mendapatkan perlakuan dengan kelas yang tidak 

mendapatkan perlakuan. Berdasarkan hasil posttest dan 

uji t dengan sampel tidak berpasangan yang dilakukan, 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,176 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,670. Oleh 

sebab itu,  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. 

Artinya, siswa pada kelas eksperimen yang mengenakan 

media pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika memiliki kemampuan pemahaman 

konsep lebih unggul dari kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang tidak menggenakan media pembelajaran 

berbasis website dengan pendekatan etnomatematika. 

Dengan demikian berarti media pembelajaran yang 

dirancang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa. 

Berdasarkan pernjabaran tersebut, dapat 

dikesimpulan bahwa media yang dikembangkan adalah 

website dengan pendekatan etnomatematika telah 

terbukti valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, website 
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dapat digunakan secara layak dalam proses pembelajaran 

dengan lingkup yang lebih luas. Hasil dari media yang 

dikembangkan berupa website yang dapat diakses melalui 

tautan berikut: 

https://bit.ly/etnomatematikards  

E. Keterbatasan Penelitian 

Website dengan pendekatan etnomatematika ini 

masih memiliki beberapa keterbatasan dalam 

pengembangannya, antara lain sebegai berikut. 

1. Wordpress merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk membuat website tanpa 

memerlukan bahasa pemrograman. Akibatnya, 

website ini hanya dikembangkan sesuai dengan fitur-

fitur yang tersedia dalam wordpress. 

2. Keterbatasan materi, pengembangan website dengan 

pendekatan etnomatematika hanya menjelaskan 

materi relasi dan fungsi saja, tidak semua materi 

matematika yang dikembangkan. 

3. Keterbatasan pengguna, pengembangan webiste 

dengan pendekatan etnomatematika hanya dapat 

digunakan pada siswa yang berada di Semarang 

karena etnomatematika pada materi sebagian 

dikaitkan pada budaya Semarang. 

  

https://bit.ly/etnomatematikards
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Website dengan pendekatan etnomatematika ini 

dinyatakan sangat valid dengan persentase kevalidan 

mencapai 76,4% dari ahli media, yang masuk dalam 

pengkategorian valid, 90% dari ahli materi I, yang 

masuk dalam pengkategorian sangat valid, dan 100% 

dari ahli materti II, yang masuk dalam pengkategoria 

sangat valid. Secara keseluruhan rata-rata kevalidan 

mencapai 88,8% yang masuk dalam pengkategorian 

sangat valid. 

2. Website dengan pendekatan etnomatematika ini 

dinyatakan sangat praktis dengan persentase 

kepraktisan mencapai 94% dari respon siswa, yang 

masuk dalam pengkategorian sangat praktis dan 

76,6% dari respon guru yang masuk dalam 

pengkategorian praktis. Secara keseluruhan rata-rata 

kepraktisan mencapai 85,3% yang termasuk dalam 

pengkategorian sangat praktis. Berdasarkan data 

kualitatif, baik guru maupun siswa menyatakan 
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bahwa website dengan pendekatan etnomatematika 

membantu prosen pelajaran dan dinilai menarik. 

3. Website dengan pendekatan etnomatematika yang 

dirancang terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi 

relasi dan fungsi. Hal ini dibuktikan oleh siswa di 

kelas eksperimen yang menggunakan media 

pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa 

yang tidak menggunakan media pembelajaran 

berbasis website dengan pendekatan etnomatematika 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian, saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. website yang dirancang hanya mencakup materi 

relasi dan fungsi, sehingga perlu dilkukan 

pengembangan lebih lanjut untuk mencakup materi 

pelajaran lainnya. 

2. Sistem operasi penggunaan belum sepenuhnya dapat 

digunakan dengan baik, karena ada sebagian siswa 

yang tidak dapat membuka website harus beberapa 

kali meng-refresh. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
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pengembangan lebih lanjut agar media dapat 

berfungsi secara optimal. 

C. Diseminasi dan pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Website dengan pendekatan etnomatematika yang 

telah dirancang oleh peneliti telah terbukti valid, praktis 

dan efektif, sehingga website dapat digunakan secara layak 

dengan lingkup yang lebih luas pada proses pembelajaran. 

Langkah terakhir dalam model penelitian 4D adalah 

Disseminasi. Namun, langkah disseminasi atau penyebaran 

tidak dilaksanakan, karena adanya keterbatasan dana dan 

waktu. Meskipun demikian, website hasil pengembagan 

telah disebarkan oleh peneliti di lokasi penelitian, yaitu 

SMP Negeri 16 Semarang. 
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Lampiran 1 

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Uji Coba 

No Nama Kode Siswa 
1 Allmas Zainul Fikar UC-01 
2 Arsya Reiza Aulia Rahman UC-02 
3 Fawzy Mawla Al Tadias UC-03 
4 Flavio Romansyah UC-04 
5 Griselda Adristi Sukarno Putri UC-05 
6 Hana Oktara Fitriantika UC-06 
7 Ibrahim Myge Wibowo UC-07 
8 Jeconia Agatha Putra Diaz UC-08 
9 Jovan Ananta Adiputra UC-09 

10 Kaindra Nagata Yogatama UC-10 
11 Kayla Putri Pradita UC-11 
12 Khansa Maeva Tandiajeng Panguriseng UC-12 
13 Laisa Asyrofi Rahmadhani UC-13 
14 Laloka Yusuf Aldiaksa UC-14 
15 Marcelia Kinanti Dewatijaya Sukamto UC-15 
16 Marsya Ayu Maharani UC-16 
17 Mawwada Risna Aulia Sujatmiko UC-17 
18 Muhammad Farkhan Alfarizi UC-18 
19 Muhammad Faiz Ataurrahman UC-19 
20 Putri Arsita Faradila UC-20 
21 Radittya Dwi Setyawan UC-21 
22 Rameyza Labiba Azizah UC-22 
23 Sabrina Ayunida permata Damara UC-23 
24 Salma Rameyza Elya Putri UC-24 
25 Satria Bagus Adhi Surya UC-25 
26 Sayyida Zaafarani UC-26 
27 Shena Putri Rahmadani UC-27 
28 Syafira Aurelia Setiawan UC-28 
29 Talitha Azka Safira UC-29 
30 Tegar Jati Tri Wibowo UC-30 
31 Tevvy Pitra Oktavia UC-31 
32 Valentina Cindy Wijaya UC-32 
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Lampiran 2 

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Kode Siswa 
1 Adam Nuary Akbar E-01 
2 Aftina’azza Aninita Zulfa E-02 
3 Ailsa Anggie Arianti E-03 
4 Akhdan Nadif E-04 
5 Alisa Fitriani E-05 
6 Aluna Najwa Khairunnisa E-06 
7 Anindya Quinsha E-07 
8 Arina Qoiraka Lana E-08 
9 Audrey Rizky Rosyfa E-09 

10 Aulia Dwi Nur Aniza E-10 
11 Bima Surya Pratama E-11 
12 Bintari Mega Wanda E-12 
13 Callysta Velya Christin E-13 
14 Cecilya Aristya Primastika E-14 
15 Clarisa Desta Anaya E-15 
16 Desta Dian Kharisma E-16 
17 Elisya Meyrani Setiawan E-17 
18 Evan Rizky Fadillah E-18 
19 Fahri Mirza Saputra E-19 
20 Fiedora Abigail E-20 
21 Garuda Pratama Ferdian E-21 
22 Irfan Adi Putra E-22 
23 Jason Gabriel Renaldo E-23 
24 Jofan Arif Yulian E-24 
25 Johan Rizki Setiawan E-25 
26 KrishnaMahira E-26 
27 Muhammad Miftahul Raheesh E-27 
28 Nova Farkhan Wiyono E-28 
29 Richard Gere Advansyah E-29 
30 Shekhinah Glory Miracle E-30 
31 Yasmina Putri Kinanti E-31 
32 Yolanda Regina E-32 
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Lampiran 3 

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas kontrol 

No Nama Kode Siswa 
1 Abriel Cesrano Ravendra Putra C-01 
 2 Adinda Putri Ramadhani C-02 
3 Aditya Reza Ananda C-03 
4 Asyafa Nagita Apriliyana C-04 
5 Carolina Putri Ovilia C-05 
6 Choir Ramadhan Syahputra C-06 
7 Diah Ayu Nur Rokhmi C-07 
8 Elora Kadziyah Zahra C-08 
9 Fanda Ellafi Rogo Zam-Zam C-09 

10 Febryana Puspa C-10 
11 Febby Putra Aulia C-11 
12 Gabriel Aurelly Hardiyanto C-12 
13 Hijaz Sierra Alexandria C-13 
14 Joice Zulfani C-14 
15 Kirana Amira Firista C-15 
16 Kirana Maygasari Saputra C-16 
17 Maulia Ramadhani C-17 
18 Maura Ardhana Pramaretha C-18 
19 Muhammad Raikhan Saputra C-19 
20 Muhammad Rayhan Rama Triayodha C-20 
21 Muhammad Yuda Nugraha C-21 
22 Nanda Prasetyo Permana C-22 
23 Novita Aulia Deswandari C-23 
24 Raihan Dzaki Arafi’u C-24 
25 Refaryna Eka Hapsari C-25 
26 Sindhu Bayu Pratama C-26 
27 Soraya Larasati C-27 
28 Srigenti Candrawulan C-28 
29 Tito Satya Mardiansyah C-29 
30 Vincent Danendra picauly C-30 
31 Yosephine Citra Ayumda Pratiwi C-31 
32 Zainudin Akbar Al Ramadhan C-32 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 
NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 
Apa kurikulum yang dipakai di 
SMP Negeri 16 Semarang? 

 

2 

Berapa jam pelajaran setiap 
minggu pada mata pelajaran 
matematika kelas VIII SMP 
Negeri 16 Semarang?  

 

3 
Apa sumber belajar yang 
digunakan ibu dalam proses 
pembelajaran? 

 

4 
Bagaimana ketersedian sumber 
belajar yang digunakan? 

 

5 
Motode apa yang sering ibu 
gunakan saat pembelajaran? 

 

6 
Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mempelajari 
matematika? 

 

7 
Pada materi apa siswa 
mengalami kesulitan dalam 
mempelajari matematika? 

 

8 

Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mempelajari 
meteri relasi dan fungsi? 
(pemahaman 
konsep/perhitungan/keduanya? 

 

9 
Barapa peserta didik yang 
memiliki kemampuan 
pemahaman konsep cukup baik? 

 

10 
Bagaimana penyelesaian siswa 
dalam mengerjakan suatu soal? 

 

11 

Bagaimana kemampuan siswa 
dalam mengindentifikasikan 
masalah, menginterpretasi, 
mengevaluasi, dan membuat 
kesimpulan pada soal? 

 

12 
Berapa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa? 
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13 
Apakah ibu membuat media 
pembelajaran/bahan ajar 
sendiri? 

 

14 
Apa media pembelajaran yang 
pernah ibu gunakan dalam 
proses pembelajaran? 

 

15 
Apakah disekolah sudah 
membuat etnomatematika pada 
pembelajaran matematika? 

 

16 

Apakah perlu adanya 
pembelajaran dengan 
menggunakan 
etnomatematika?mengapa? 

 

17 

Apakah ibu pernah 
menggunakan media 
pembelajaran berbasis website 
saat proses pembelajaran 
matematika? 

 

18 

Bagaimana menurut ibu, jika 
akan dikembangkan media 
pembelajaran berbasis website 
dengan pendekatan 
etnomatematika untuk proses 
pembelajaran matematika pada 
materi relasi dan fungsi? 

 

19 

Bagaimana menurut ibu, apakah 
pengembangan media 
pembelajaran berbasis website 
dengan pendekatan 
etnomatematika dapat 
meningkatkan pemahaman 
kemampuan pemahaman 
konsep siswa?? 

 

20 

Apakah kriteria media 
pembelajaran yang baik bagi 
siswa SMP Negeri 16 Semarang 
menurut ibu? 
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Lampiran 5.  Angket Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

Kisi-kisi Validasi Ahli Media 
No Aspek No Soal 
1 Kegunaan  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 
2 Kualitas Teks 11, 12, 13 
3 Kualitas Gambar dan Video 14, 15, 16 
4 Kualitas Warna 17, 18, 19 
5 Kualitas Desain 20 
6 Penggunaan Kata dan Bahasa 21, 22, 23 
7 Aspek Etnomatematika 24, 25, 26, 27, 28, 29 
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Lampiran 7. Angket Validasi Ahli Media 
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Lampiran 8. Rubrik Validasi Ahli Media 

Rubrik Validasi Ahli Media 
No Indikator Rubrik Penilaian Skor 

Kegunaan 
1 Website efektif dan 

efesien sebagai 
media 
pembelajaran 

Website efektif dan efesien 
sebagai media pembelajaran 

4 

Website efektif sebagai 
media pelajaran namun 
tidak efesien sebagai media 
pembelajaran 

3 

Website tidak efektif sebagai 
media pembelajaran namun 
efesien sebagai media 
pembelajaran 

2 

Website tefektif dan efesien 
sebagai media pembelajaran 

1 

2 Website 
membantu 
memberi 
kejelasan 
informasi tentang 
materi relasi dan 
fungsi 

1. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
perkembangan siswa. 

2. Penulisan struktur 
kata/kalimat sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. 

3. Kalimat yang digunakan 
mewakili isi pesan atau 
informasi bagi siswa. 

4. Kalimat 
perintah/petunjuk jelas. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatasw 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas  

1 

3 Website dapat 
digunakan mudah 

1. Website dapat dikelola 
dengan mudah. 

2. Penggunaan dan 
pengoperasian website 
mudah dan sederhana. 

4 
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3. Website dikembangkan 
dengan spesifikasi yang 
dapat dijangkau sekolah, 
pendidik, dan siswa. 

4. Website memudahkan 
siswa belajar secara 
mandiri 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

4 Website dapat 
diakses melalui 
smartphone, 
komputer, dan 
tablet 

Website dapat diakses 
dengan mudah melalui 
smartphone, komputer, dan 
tablet. 

4 

Website hanya dapat diakses 
melalui smartphone dan 
komputer. 

3 

Website hanya dapat diakses 
melalui komputer. 

2 

Website tidak dapat diakses 
melalui smartphone, 
komputer, dan tablet. 

1 

5 Menu yang dipilih 
dapat 
menampilkan 
halaman dengan 
cepat 

1. Website memiliki menu-
menu yang menarik. 

2. Menu-menu yang ada 
pada website dapat 
dikelola dengan mudah. 

3. Penempatan menu 
sudah tepat dan benar. 

4. Menu dapat 
menampilkan halaman 
dengan tepat. 

5. Penggunaan dan 
pengoperasian menu-
menu yang ada pada 

4 
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website mudah dan 
sederhana. 

6. Menu-menu yang ada 
pada website 
memudahkan siswa 
dalam penggunaannya. 

Jika memenuhi empat poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi dua atau tiga 
poin yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas. 

1 

6 Menu-menu yang 
ada di dalam 
Website mudah 
dipahami 

1. Website memiliki menu-
menu yang menarik. 

2. Menu-menu yang ada 
pada website dapat 
dikelola dengan mudah. 

3. Penempatan menu 
sudah tepat dan benar. 

4. Menu dapat 
menampilkan halaman 
dengan tepat. 

5. Penggunaan dan 
pengoperasian menu-
menu yang ada pada 
website mudah dan 
sederhana. 

6. Menu-menu yang ada 
pada website 
memudahkan siswa 
dalam penggunaannya. 

4 

Jika memenuhi empat poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi dua atau tiga 
poin yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas. 

1 

7 Pemilihan tata 
letak menu 

1. Website memiliki menu-
menu yang menarik. 

4 
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navigasi dalam 
Website sudah 
baik 

2. Menu-menu yang ada 
pada website dapat 
dikelola dengan mudah. 

3. Penempatan menu 
sudah tepat dan benar. 

4. Menu dapat 
menampilkan halaman 
dengan tepat. 

5. Penggunaan dan 
pengoperasian menu-
menu yang ada pada 
website mudah dan 
sederhana. 

Menu-menu yang ada pada 
website memudahkan siswa 
dalam penggunaannya. 
Jika memenuhi empat poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi dua atau tiga 
poin yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas. 

1 

8 Konten yang 
dimuat dalam 
Website informatif 

Konten yang dimuat dalam 
website informatif 
(membentuk, melatih, 
menginstruksi, dan 
mendidik). 

4 

Konten yang dimuat dalam 
website cukup informatif 
(membentuk, melatih, 
menginstruksi, dan 
mendidik) 

3 

Konten yang dimuat dalam 
website kurang informatif 
(membentuk, melatih, 
menginstruksi, dan 
mendidik) 

2 

Konten yang dimuat dalam 
website tidak informatif 
(membentuk, melatih, 

1 
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menginstruksi, dan 
mendidik) 

9 Ikon navigasi jelas 
dan cepat 

1. Website memiliki ikon 
navigasi yang menarik. 

2. Penempatan ikon-ikon 
navigasi sudah tepat dan 
benar. 

3. Ikon-ikon berfungsi 
dengan baik, 

4. Ikon-ikon yang ada pada 
website memudahkan 
siswa dalam 
penggunaanya 

4 

Jika memenuhi tiga poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas. 

1 

10 Ikon-ikon navigasi 
berfungsi dengan 
baik dalam 
mengakses 
bagian-bagian dari 
website 

1. Website memiliki ikon 
navigasi yang menarik. 

2. Penempatan ikon-ikon 
navigasi sudah tepat dan 
benar. 

3. Ikon-ikon berfungsi 
dengan baik, 

4. Ikon-ikon yang ada pada 
website memudahkan 
siswa dalam 
penggunaanya 

4 

Jika memenuhi tiga poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas. 

1 

Kualitas Teks 
11 Teks pada website 

sudah jelas 
1. Spasi antar baris 

susunan teks normal. 
4 
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2. Spasi antar huruf normal 
(tidak terlalu rapat atau 
terlalu longgar) 

3. Jenis huruf sesuai yang 
digunakan jelas wdan 
mudah dibaca. 

4. Ukuran huruf sesuai 
dengan peruntukannya 
dan proporsional. 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

12 Ukuran huruf pada 
website sudah 
sesuai dan tepat 

1. Spasi antar baris 
susunan teks normal. 

2. Spasi antar huruf normal 
(tidak terlalu rapat atau 
terlalu longgar) 

3. Jenis huruf sesuai yang 
digunakan jelas wdan 
mudah dibaca. 

4. Ukuran huruf sesuai 
dengan peruntukannya 
dan proporsional. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

13 Pemilihan jenis 
huruf pada website 
sudah sesuai dan 
tepat 

1. Spasi antar baris 
susunan teks normal. 

2. Spasi antar huruf normal 
(tidak terlalu rapat atau 
terlalu longgar) 

3. Jenis huruf sesuai yang 
digunakan jelas wdan 
mudah dibaca. 

4 
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4. Ukuran huruf sesuai 
dengan peruntukannya 
dan proporsional. 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

Kualitas Gambar dan Video 
14 Tampilan gambar 

dan video pada 
website tidak 
membuat salah 
persepsi 

1. Gambar dan video yang 
ditampilkan sesuai 
dengan kebutuhan 
materi. 

2. Gambar dan video 
ditampilkan jelas dan 
berwarna. 

3. Kualitas video (audio 
dan visual) yang 
ditampilkan baik dan 
jelas. 

4. Penempatan gambar 
dan video tidak 
mengganngu tata letak 
isi. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

15 Kualitas gambar 
dan video pada 
website sudah 
bagus 

1. Gambar dan video yang 
ditampilkan sesuai 
dengan kebutuhan 
materi. 

2. Gambar dan video 
ditampilkan jelas dan 
berwarna. 

3. Kualitas video (audio 
dan visual) yang 

4 
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ditampilkan baik dan 
jelas. 

4. Penempatan gambar 
dan video tidak 
mengganngu tata letak 
isi. 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

16 Gambar dan video 
dalam website 
sudah sesuai dan 
tepat dengan 
kebutuhan materi 

1. Gambar dan video yang 
ditampilkan sesuai 
dengan kebutuhan 
materi. 

2. Gambar dan video 
ditampilkan jelas dan 
berwarna. 

3. Kualitas video (audio 
dan visual) yang 
ditampilkan baik dan 
jelas. 

4. Penempatan gambar 
dan video tidak 
mengganngu tata letak 
isi. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

Kualitas Warna 

17 Kombinasi warna 
pada website 
menarik 

Semua kombinasi warna 
yang digunakan pada 
website menarik dan mudah 
dibaca. 

4 
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Sebagian besar kombinasi 
warna yang digunakan pada 
website menarik dan mudah 
dibaca. 

3 

Sebagian kecil kombinasi 
warna yang digunakan pada 
website menarik dan mudah 
dibaca. 

2 

Semua kombinasi warna 
yang digunakan pada 
website tidak menarik dan 
susah dibaca. 

1 

18 Kualitas warna 
pada website 
sudah bagus 

Semua kualitas warna pada 
website sudah bagus. 

4 

Sebagian besar kualitas 
warna pada website sudah 
bagus. 

3 

Sebagian kecil kualitas 
warna pada website sudah 
bagus. 

2 

Semua kualitas warna pada 
website tidak bagus. 

1 

19 Warna latar 
dengan warna 
tulisan pada 
website sudah 
sesuai dan tepat 

1. Warna teks dan 
backrgound pada 
website merupakan satu 
kesatuan yang utuh. 

2. Memperhatikan 
tampilan warna secara 
keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa 
tertentu sesuai isi 
website. 

3. Elemen warna dan 
background pada 
website ditampilkan 
secara harmonis. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 
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Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

Kualitas Desain 
20 Penggunaan 

background pada 
website sudah 
sesuai dan tepat 

1. Desain keseluruhan 
menarik. 

2. Warna teks dan 
backrgound pada 
website merupakan satu 
kesatuan yang utuh. 

3. Memperhatikan 
tampilan warna secara 
keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa 
tertentu sesuai isi 
website. 

4. Elemen warna dan 
background pada 
website ditampilkan 
secara harmonis 

5. Tampilan dan penyajian 
pada website 
konsistensi dan 
sederhana. 

4 

Jika memenuhi tiga poin 
yang diebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 

Penggunaan Kata dan Bahasa 

21 Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan tingkat 
berpikir siswa 

Kalimat yang digunakan 
jelas, mudah dipahami, 
sesuai kaidah penulisan, dan 
tidak menimbulkan makna 
ganda. 

4 



143 
 

 
 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
tepenuhi 

2 

Jika ada lebihdari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi. 

1 

22 Bahasa yang 
digunakan jelas 

1. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 

2. Tata kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan, 
mengacu kepada kaidah 
tata Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 

3. Ejaan yang digunakan 
mengacu kepada 
pedoman Ejaan yang 
disempurnakan. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang diebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

23 Istilah yang 
digunakan 
sesuai/tetap 
(kosisten) 

Istilah yang digunakan 
sesuai dengan Kamus 
Bahasa Indonesia dan atau 
istilah teknis yang telah baku 
digunakan dalam 
Matematika. 

4 

Istilah yang digunakan 
cukup sesuai dengan Kamus 
Bahasa Indonesia dan atau 
istilah teknis yang telah baku 
digunakan dalam 
Matematika. 

3 
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Istilah yang digunakan 
kurang sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan atau istilah 
yang telah baku digunakan 
dalam Matematika 

2 

Istilah yang digunakan tidak 
sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan atau 
istilah teknis yang telah baku 
digunakan dalam 
Matematika. 

1 

Aspek Etnomatematika 

24 Keterkaitan 
komponen 
etnomatematika 
dengan materi 

1. Wacana etnomatematika 
yang disajikan sesuai 
dengan materi relasi dan 
fungsi. 

2. Wacana yang disajikan 
dengan bahasa dan 
kalimat yang mudah 
dipahami 

3. Muatan etnomatematika 
menambah wawasan 
pengetahuan siswa. 

4. Mambantu siswa untuk 
mengembangkan 
gagasan/ide. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

25 Kebermaknaan 
komponen 
etnomatematika 

1. Membantu siswa 
menyelasaikan masalah 
berbasis etnomatematika 
menggunakan relasi dan 
fungsi. 

4 
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2. Membantu siswa dalam 
mengaitkan masalah 
matematika pada materi 
relasi dan fungsi dengan 
kehidupan sehari-hari. 

3. Membantu siswa 
memodelkan suatu 
masalah berbasis 
etnomatematika ke dalam 
bentuk relasi dan fungsi. 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

26 Komponen etno 
membantu guru 
dalam 
menjelaskan 
materi 

1. Website etnomatematika 
membantu guru dalam 
meningkatkan karekater 
cinta tanah air pada siswa 
melalui relasi dan fungsi. 

2. Website etnomatematika 
membantu guru dalam 
menambah pengetahuan 
kekayaan budaya dan seni 
di Indonesia melalui 
materi relasi dan fungsi. 

3. Website etnomatematika 
membantu guru dalam 
menanamkan 
keberagaman suku, etnis, 
dan bahasa di Indonesia 
melalui relasi dan fungsi. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 
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27 Komponen etno 
membantu siswa 
dalam memahami 
materi 

Website etnomatematika 
sangat membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

4 

Website etnomatematika 
cukup membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

3 

Website etnomatematika 
kurang membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

2 

Website etnomatematika 
tidak membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

1 

28 Website dapat 
membantu 
menambah 
pengetahuan 
siswa akan budaya 

1. Contoh kasus serta latihan 
soal yang disajikan 
mendorong siswa untuk 
mengerjakan lebih jauh 
serta menumbuhkan 
kreativitas. 

2. Uraian kegiatan 
pembelajaran yang 
disajikan dapat 
memotivasi siswa untuk 
belajar memahami 
budaya. 

3. Mendorong rasa ingin 
tahu siswa untuk 
menggali informasi lebih 
jauh terkait budaya 
sekitar. 

4. Meningkatkan 
kompetensi siswa 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 
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Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 

29 Website dapat 
menyadarkan 
siswa akan 
keberagaman 
masyarakat 
indonesia 

1. Contoh permasalahan 
serta latihan soal yang 
disajikan menambah 
wawasan siswa akan 
keberagaman budaya di 
Indoensia. 

2. Mendorong siswa untuk 
berpikir lebih luas dengan 
menagaitkan matematika 
dan budaya, sejarah, dan 
lainnya. 

3. Meningkatkan 
kompetensi siswa 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi 

Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi 
No Aspek No Soal 
1 Kesesuaian dengan CP 1, 2, 3, 4, 5 

2 Kebenaran Isi 
6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14 

3 Cara Penyajian 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21,22 
6 Penggunaan Kata dan Bahasa 23, 24, 25, 26 
7 Aspek Etnomatematika 27, 28, 29, 30, 31, 32 
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Lampiran 10. Angket Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11. Rubrik Validasi Ahli Materi 

Rubrik Validasi Ahli Materi 
No Indikator Rubrik Penilaian Skor 

Kesesuaian Capaian Pembelajaran 
1 Materi yang 

disajikan memuat 
perbedaan relasi, 
fungsi, dan 
korespondensi 
satu 

Materi yang disajikan 
memuat perbedaan relasi, 
fungsi, dan korespondensi 
satu-satu 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

2 Materi yang 
disajikan memuat 
proses 
menentukan 
domain, kodomain, 
dan range pada 
sutu relasi 

Materi yang disajikan 
memuat proses menentukan 
domain, kodomain, dan 
range pada sutu relasi 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

3 Materi yang 
disajikan memuat 
proses 
menyajikan suatu 
relasi dengan 
diagram panah, 

Materi yang disajikan 
memuat proses menyajikan 
suatu relasi dengan diagram 
panah, diagram Cartesius, 
dan himpunan pasangan 
berurutan 

4 
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diagram Cartesius, 
dan himpunan 
pasangan 
berurutan 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

4 Materi yang 
disajikan memuat 
proses 
menyajikan suatu 
fungsi dengan 
diagram panah, 
diagram Cartesius, 
dan himpunan 
pasangan 
berurutan. 

Materi yang disajikan 
memuat proses menyajikan 
suatu fungsi dengan diagram 
panah, diagram Cartesius, 
dan himpunan pasangan 
berurutan. 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

5 Materi yang 
disajikan memuat 
proses 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
relasi dan fungsi. 

Materi yang disajikan 
memuat proses 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan relasi 
dan fungsi, seperti sadar, 
paham, dan mengetahui 
penyebab masalah, 
selanjutnya memulai 
menyederhanakan dan 
fokus pada masalah, 
kemudian mengenali 
kemungkinan penyelesain 
dan menemukan strategi 
penyelesainnya. 

4 
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Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

Kebenaran Isi 
6 Kesesuaian 

dengan ATP 
1. Materi yang disajikan 

mengacu pada capaian 
pembelajaran (Peserta 
didik dapat memahami 
relasi dan fungsi (domain, 
kodomain, range) dan 
menyajikana dalam 
diagram panah, tabel, 
himpunan pasangan 
berurutan, dan grafik) 
yang terdapat di ATP fase 
D. 

2. Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
yang mendukung tujuan 
pembelajaran. 

3. Materi yang disajikan 
mulai pengenalan 
konsep, definsi, prosedur, 
contoh latihan sesuai 
dengan yang 
diamanatkan oleh ATP 
fase D Elemen Aljabar. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 
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7 Kelengkapan isi 
materi yang 
disajikan 

Penguraian materi yang 
dijelaskan secara lengkap 
dari mulai tujuan 
pembelajaran, definisi 
secara umum, metode 
penyelesaian, contoh soal, 
dan latihan soal. 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

1 

8 Kejelasan teks 
atau kalimat yang 
disajikan 

Kalimat yang digunakan 
dalam menguraikan materi, 
contoh soal, dan latihan 
jelas, mudah dipahami, 
sesuai kaidah penulisan dan 
tidak menimbulkan makna 
ganda. 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

1 

9 Kesesuaian 
latihan dengan 
materi 

Semua latihan soal yang 
diberikan sesuai denngan 
materi sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman 
siswa. 

4 
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Sebagian besar latihan soal 
yang diberikan sesuai 
dengan materi sehingga 
cukup dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. 

3 

Sebagian kecil latihan soal 
yang diberikan sesuai 
dengan materi sehingga 
kurang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. 

2 

Semua latihan soal yang 
diberikan tidak sesuai 
dengan materi sehingga 
tidak dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 

1 

10 Materi yang 
disajikan dapat 
mendorong 
keingintahuan 
siswa 

1. Uraian dan contoh-
contoh yang disajikan 
mendorong siswa untuk 
mengetahui materi lebih 
jauh 

2. Uraian dan contoh-
contoh yanhg disajikan 
medorong siswa untuk 
mengerjakan semua 
contoh yang disajikan 

3. Uarain dan contoh-
contoh yang disajikan 
mendorong kemampuan 
bertanya siswa 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

11 Penyematan quiz 
dan game dalam 
website dapat 
menarik minat 

1. Quiz dan game yang 
disajikan mendorong 
ketertarikan siswa untuk 
mempelajari materi yang 
disajikan 

4 
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dan perhatian 
siswa 

2. Quiz dan game yang 
disajikan menarik 
perhatian siswa untuk 
mempelajari materi 
hingga tuntas 

3. Quiz dan game yang 
disajikan memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat atau 
berperan aktif 
pembelajaran. 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

12 Penggunaan 
media dapat 
melatih 
kemampuan 
kemandirian 
siswa 

1. Dengan menggunakan 
website mendorong rasa 
tanggung jawab siswa 
dalam mempelajari 
materi. 

2. Dengan menggunakan 
website mendorong 
inisiatif siswa untuk 
menyelesaikan materi 
yang dipelajari. 

3. Dengan menggunakan 
website mendorong 
kedisiplinan siswa dalam 
mempelajari materi 
secara runtut. 

4. Dengan menggunakan 
website mendorong rasa 
percaya diri siswa dalam 
memecahkan persoalan 
yang berkaitan dengan 
materi. 

4 

Jika memenuhi tiga poin 
yang disebutkan diatas 

3 
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Jika memenuhi satu atau dua 
poin yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

13 Kemampuan 
website dalam 
membantu siswa 
untuk memahami 
konsep materi 
relasi dan fungsi 

1. Dengan menggunakan 
website membantu siswa 
dalam menjelaskan ulang 
konsep. 

2. Dengan menggunakan 
website membantu siswa 
dalam menyajikan 
konsep diberbagai situasi 
yang berbeda. 

3. Dengan menggunakan 
website membantu siswa 
mengembangkan konsep 
dalam menyelesaikan 
masalah matematika 
dengan benar. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

14 Tidak 
mengandung 
unsur kekerasan, 
diskriminasi, 
SARA, pornografi, 
ujaran kebencian 
bias gender dan 
plagiat. 

Uraian materi, latihan dan 
contoh soal tidak 
mengandung unsur 
kekerasan, diskriminasi, 
SARA, pornografi, ujaran 
kebencian, dan plagiat. 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 
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Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

Cara Penyajian 
15 Konsistensi 

sistematika 
penyajian materi 

Semua materi disajikan 
secara sistematis dan runtut 

4 

Semua materi disajikan 
secara sistematis namun 
tidak runtut 

3 

Semua materi disajikan 
secara tidak sistematis 
namun runtut 

2 

Semua materi disajikan 
secara tidak sistematis dan 
tidak runtut 

1 

16 Petunjuk 
pengerjaan soal 
jelas 

Petunjuk pengerjaan sudah 
jelas, sesuai akurat dan 
mudah dipahami. 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

17 Kerutunan konsep 
yang di sajikan 

Semua konsep disajikan dari 
yang mudah ke sukar, dari 
yang konkret ke abstrak, dan 
dari yang sederhana ke yang 
kompleks, dan dari yang 
dikenal sampai yang belum 
kenal. 

4 

Sebagian konsep disajikan 
dari yang mudah ke sukar, 
dari yang konkret ke 
abstrak, dan dari yang 
sederhana ke yang 

3 
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kompleks, dan dari yang 
dikenal sampai yang belum 
kenal. 
Sebagian kecil konsep 
disajikan dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret 
ke abstrak, dan dari yang 
sederhana ke yang 
kompleks, dan dari yang 
dikenal sampai yang belum 
kenal. 

2 

Semua konsep tidak 
disajikan dari yang mudah 
ke sukar, dari yang konkret 
ke abstrak, dan dari yang 
sederhana ke yang 
kompleks, dan dari yang 
dikenal sampai yang belum 
kenal. 

1 

18 Terdapat soal 
latihan pada setiap 
tema 

Pada semua tema/materi 
menyajikan soal latihan 
sehingga dapat membantu 
menguatkan pemahaman 
konsep yang ada di materi 

4 

Jika terdapat satu 
tema/materi yang tidak 
menyajikan soal latihan 
sehingga cukup dapat 
membantu menguatkan 
pemhaman konsep yang ada 
di materi 

3 

Jika terdapat dua 
tema/materi yang tidak 
menyajikan soal latihan 
sehingga kurang dapat 
membantu menguatkan 
pemahaman konsep yang 
ada di materi 

2 

Jika terdapat lebih dari dua 
tema/ materi yang tidak 

1 
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menyajikan soal latihan 
sehingga tidak dapat 
membantu menguatkan 
pemahaman konsep yang 
ada di materi 

19 Terdapat petunjuk 
penggunaan, 
glosarium, dan 
rangkuman 

Pada post terdapat Petunjuk 
mengenai penggunaan 
website, dan pada hompage 
terdapat glosarium dan 
rangkuman 

4 

Pada post terdapat Petunjuk 
mengenai penggunaan 
website, tetapi pada 
hompage tidak terdapat 
glosarium dan rangkuman 

3 

Pada post tidak terdapat 
Petunjuk mengenai 
penggunaan website, tetapi 
pada hompage terdapat 
glosarium dan rangkuman 

2 

Pada post tidak terdapat 
Petunjuk mengenai 
penggunaan website, dan 
pada hompage tidak 
terdapat glosarium dan 
rangkuman 

1 

20 Penyajian materi 
dalam website 
memberikan 
pengalaman baru 
bagi siswa 

1. Penyajian materi dengan 
penyisipan game 
membuat peserta didik 
layaknya sedang belajar 
sambil bermain. 

2. Penyajian materi dengan 
penyisipan 
etnomatematika 
menambahkan 
pengatahuan siswa 
tentang budaya 
disekitarnya yaitu 
Semarang. 

4 
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3. Siswa dapat 
menggunakan website 
dimanapun dan kapanpun 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua 
yang disebutkan diatas 

1 

21 Kesesuain konten 
game dengan 
materi 

Semua konten game yang 
diberikan sesuai dengan 
materi yang tersaji 

4 

Sebagian besar konten game 
yang diberikan sesuai 
dengan yang tersaji 

3 

Sebagian kecil konten game 
yang diberikan sesuai 
dengan materi yang tersaji 

2 

Semua konten game yang 
diberikan tidak sesuai 
dengan materi yang tersaji 

1 

22 Menyajikan 
refleksi berupa 
pertanyaan dan 
ajakan 

Pada website terdapat 
refleksi berupa pertanyaan 
dan ajakan yang dapat 
meningkatkan 
keingintahuan siswa 

4 

Pada website terdapat 
refleksi berupa pertanyaan 
yang dapat meningkatkan 
keingintahuan siswa 

3 

Pada website terdapat 
refleksi berupa ajakan yang 
dapat meningkatkan 
keingintahuan siswa 

2 

Pada website tidak terdapat 
refleksi berupa pertanyaan 
dan ajakan yang dapat 
meningkatkan 
keingintahuan siswa 

1 
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Penggunaan Kata dan Bahasa 

23 Kalimat yang 
terdapat di 
website sudah 
sesuai EYD 

1. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 

2. Tata kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan 
mengacu kepada kaidah 
tata Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

3. Ejaan yang digunakan 
mengacu kepada 
pedoman Ejaan yang 
disempurnakan. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas  

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

24 Kalimat yang 
digunakan mudah 
dipahami 

Kalimat yang digunakan 
jelas, mudah dipahami, 
sesuai kaidah penulisan dan 
tidak menimbulkan makna 
ganda 

4 

Jika salah satu komponen 
pada skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

3 

Jika ada dua komponen pada 
skor tertinggi (4) tidak 
terpenuhi 

2 

Jika ada lebih dari dua 
komponen pada skor 
tertinggi (4) tidak terpenuhi 

1 

25 Kesesuaian istilah 
yang digunakan 
pada materi 

Istilah yang digunakan 
sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan atau 
istilah teknis yeng telah baku 

4 
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digunakan dalam 
Matematika 
Istilah yang digunakan 
cukup sesuai dengan Kamus 
Besar Indonesia dan atau 
istilah teknis yang telah baku 
digunakan dalam 
Matematika 

3 

Istilah yang digunakan 
kurang sesuai dengan 
Kamus Besar Indonesia dan 
atau istilah teknis yang telah 
baku digunakan dalam 
Matematika 

2 

Istilah yang digunakan tidak 
sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan atau 
istilah teknis yang telah baku 
digunakan dalam 
matematika 

1 

26 Website 
membantu 
memberi 
kejelasan 
informasi tentang 
materi relasi dan 
fungsi 

1. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
perkembangan siswa 

2. Penulisan struktur 
kata/kalimat sesuai 
dengan Kaidah Bahasa 
Indonesia. 

3. Kalimat yang digunakan 
mewakili isi pesan atau 
informasi bagi siswa. 

4. Kalimat 
perintah/petunjuk jelas. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 
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Aspek Etnomatematika 

27 Keterkaitan 
komponen 
etnomatematika 
dengan materi 

5. Wacana etnomatematika 
yang disajikan sesuai 
dengan materi relasi dan 
fungsi. 

6. Wacana yang disajikan 
dengan bahasa dan 
kalimat yang mudah 
dipahami 

7. Muatan etnomatematika 
menambah wawasan 
pengetahuan siswa. 

8. Mambantu siswa untuk 
mengembangkan 
gagasan/ide. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

28 Kebermaknaan 
komponen 
etnomatematika 

4. Membantu siswa 
menyelasaikan masalah 
berbasis etnomatematika 
menggunakan relasi dan 
fungsi. 

5. Membantu siswa dalam 
mengaitkan masalah 
matematika pada materi 
relasi dan fungsi dengan 
kehidupan sehari-hari. 

6. Membantu siswa 
memodelkan suatu 
masalah berbasis 
etnomatematika ke dalam 
bentuk relasi dan fungsi. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 
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Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 

1 

29 Komponen etno 
membantu guru 
dalam 
menjelaskan 
materi 

4. Website etnomatematika 
membantu guru dalam 
meningkatkan karekater 
cinta tanah air pada siswa 
melalui relasi dan fungsi. 

5. Website etnomatematika 
membantu guru dalam 
menambah pengetahuan 
kekayaan budaya dan seni 
di Indonesia melalui 
materi relasi dan fungsi. 

6. Website etnomatematika 
membantu guru dalam 
menanamkan 
keberagaman suku, etnis, 
dan bahasa di Indonesia 
melalui relasi dan fungsi. 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 

30 Komponen etno 
membantu siswa 
dalam memahami 
materi 

Website etnomatematika 
sangat membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

4 

Website etnomatematika 
cukup membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

3 

Website etnomatematika 
kurang membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

2 
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Website etnomatematika 
tidak membantu siswa 
dalam memahami materi 
relasi dan fungsi. 

1 

31 Website dapat 
membantu 
menambah 
pengetahuan 
siswa akan budaya 

5. Contoh kasus serta latihan 
soal yang disajikan 
mendorong siswa untuk 
mengerjakan lebih jauh 
serta menumbuhkan 
kreativitas. 

6. Uraian kegiatan 
pembelajaran yang 
disajikan dapat 
memotivasi siswa untuk 
belajar memahami 
budaya. 

7. Mendorong rasa ingin 
tahu siswa untuk 
menggali informasi lebih 
jauh terkait budaya 
sekitar. 

8. Meningkatkan 
kompetensi siswa 

4 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 

3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 

2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 

32 Website dapat 
menyadarkan 
siswa akan 
keberagaman 
masyarakat 
indonesia 

4. Contoh permasalahan 
serta latihan soal yang 
disajikan menambah 
wawasan siswa akan 
keberagaman budaya di 
Indoensia. 

5. Mendorong siswa untuk 
berpikir lebih luas dengan 
menagaitkan matematika 

4 
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dan budaya, sejarah, dan 
lainnya. 

6. Meningkatkan 
kompetensi siswa 

Jika memenuhi dua poin 
yang disebutkan diatas 3 

Jika memenuhi satu poin 
yang disebutkan diatas 2 

Tidak memenuhi semua poin 
yang disebutkan diatas 1 
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Lampiran 12. Angket Respon Guru 
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Lampiran 13. Angket Repon Siswa 
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Lampiran 14 

KISI-KISI POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI RELASI DAN FUNSGI 

Judul Skripsi : Pengembangan Media 

Pembalajaran Berbasis Website 

dengan Pendekatan Etnomatematika 

untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep pada Materi 

Relasi dan Fungsi Siswa Kelas VIII di 

SMP 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikan dalam 

diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. 

Tujuan Pembelajran :  

A6. Menyajikan relasi dan fungsi antar himpunan dalam 

diagram Cartesius, diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan 

A7. Memahami istilah-istilah dalam relasi dan fungsi seperti 

domain, kodomain, dan range 

A8. Menentukan hubungan relasi antar himpunan yang 

disajikan dalam suatu diagram Cartesius, diagram panah, 

dan himpunan pasangan beururtan 
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A9. Memahami bentuk fungsi linear, baik berupa rumus fungsi 

maupun grafik fungsi pada diagram Cartesius 

A10. Menyelasaikan masalah yang berkaitan denga relasi dan 

fungsi 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep:  

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

e. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah
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KISI - KISI SOAL 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

No 
Soal 

Soal 
Bentuk 

Soal 
A6. Menyajikan relasi 

dan fungsi antar 
himpunan dalam 
diagram Cartesius, 
diagram panah dan 
himpunan pasangan 
berurutan 

A7. Memahami istilah-
istilah dalam relasi 
dan fungsi seperti 
domain, kodomain, 
dan range 

A8. Menentukan 
hubungan relasi 
antar himpunan 
yang disajikan 
dalam suatu 
diagram Cartesius, 
diagram panah, dan 

a. Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan 
objek menurut 
tertentu sesuai 
dengan konsepnya 

c. Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematis 

e. Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 

1 Pasar Dugderan menandai datangnya 
bulan Ramadhan yang merupakan 
pasar rakyat yang berisikan wahana 
permainan, perjualan kuliner, UMKM, 
pakaian hingga aneka mainan 
tradisional. Seperti yang dilakukan 
Anton dan anak-anak lainnya 
mengujungi pasar Dugderan salah 
satunya untuk mencari mainan 
tradisional. Anton ingin membeli 
warak dan celengan gerabah, Rika 
ingin membeli pot bunga dari gerabah, 
Ayu ingin membeli warak dan set alat 
masak dari gerabah, Joko ingin 
membeli kapal otok-otok. Dari cerita di 
atas, kerjakanlah soal dibwah ini! 
a. Gambar diagram panah dari relasi 

tersebut. 
b. Tentukan domain, kodomain, dan 

range! 

Uraian 
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himpunan pasangan 
beururtan 

A9. Memahami bentuk 
fungsi linear, baik 
berupa rumus 
fungsi maupun 
grafik fungsi pada 
diagram Cartesius 

A10. Menyelasaikan 
masalah yang 
berkaitan denga 
relasi dan fungsi 

c. Tentukan kedua himpunan 
tersebut termasuk fungsi atau 
bukan fungsi, jelaskan! 

2 Perhatika diagram panah berikut.  

 
a. Gambar di atas apakah termaksuk 

fungsi atau bukan    fungsi? 
b. Tentukan domain, kodomain, dan 

range! 
c. Sajikan dalam bentuk himpunan 

pasangan berurutan! 
d. Banyak pemetaan (fungsi) yang 

mungkin dari A ke B? 

Uraian 

3 Perhatikan relasi-relasi berikut ini! 

 

Uraian 
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a. Manakah yang termasuk contoh 
fungsi dan bukan fungsi dari relasi-
relasi tersebut? Jelaskan! 

b. Dari fungsi-fungsi tersebut, pilih 
salah satu dan buatlah diagram 
Cartesiusnya! 

c. Tentukan domain dari fungsi 
pilihanmu! 

d. Banyak pemetaan yang mungkin 
terjadi dari himpunan P ke Q! 

4 Perhatikan diagram panah berikut.  

 
a. Gambar di atas termasuk fungsi 

atau bukan fungsi? jelaskan! 
b. Tentukan domain, kodomain, dan 

range fungsi! 
c. Banyak pemetaan yang mungkin 

terjadi dari himpunan A ke B! 

Uraian 
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5 Simpang Lima merupakan salah satu 
tujuan wisata Kota Semarang. Di 
malam hari, gemerlap lampu menjadi 
pemandangan yang menarik. Selain itu 
banyak fasilitas yang dapat ditemui 
dikawasan Simpang Lima, salah 
satunya yaitu sepeda becak yang telah 
dihias dengan lampu warna-warni, 
sehingga sangat menarik perhatian 
pengunjung. Jika tarif awal untuk satu 
kali putaran sebesar Rp 30.000,00 dan 
tarif per putaran berikutnya sebesar 
Rp 25.000,00. Maka: 
a. Apakah permasalahan tersebut 

merupakan fungsi atau bukan 
fungsi? 

b. Lengkapilah tabel di bawah ini! 
Putaran Cara menentukan tarif 

sepeda becak 
1 30.000 +  1 𝑥 25.000 
2 30.000 +  2 𝑥 25.000 
… … 
… … 
… … 

Uraian 
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c. Tentukan rumus fungsi yang 
mewakili permasalahan tersebut. 
(petunjuk: 𝑓(𝑥) adalah tarif sepeda 
becak dan 𝑥 adalah putaran). 

d. Berapa besar tarif yang dibutuhkan 
untuk 8 putaran? 

6 Roti Ganjel Rel khas Semarang 
merupakan salah satu peninggalan 
Belanda. Roti ini juga biasa 
diperebutkan masyrakat dalam acara 
Dugderan, salah satu tradisi menjelang 
Ramadahn di Semarang. Dalam 
memproduksi roti ganjel rel terdapat 
tahap menggunakan mesin pemagang 
yang menghasilkan roti ganjel dengan 
mengikuti fungsi f(x)=12x-2. 
a. Tentukan berapa banyak loyang 

yang dihasilkan apabila, tepung 
yang tersedia ¼ kg dan 3 kg! 

b. Apabila permasalahan di atas 
termasuk fungsi atau bukan fungsi! 

c. Dari permasalahan di atas 
tentukan mana yang merupakan 
domain dan range! 

Uraian  
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Lampiran 15 

POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI 

RELASI DAN FUNGSI 

Sekolah  : SMP Negeri 16 Semarang 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

a. Tulislah identitas, nama, nomor absen, dan kelas. 

b. Bacalah doa sebelum mengerjakan. 

c. Kerjakanlah secara sistematis, rinci dan benar. 

d. Kerjakanlah semua soal dengan teliti dan jujur. 

Soal 

1. Pasar Dugderan menandai datangnya bulan Ramadhan yang 

merupakan pasar rakyat yang berisikan wahana permainan, 

penjualan kuliner, UMKM, pakaian hingga aneka mainan 

tradisional. Seperti yang dilakukan Anton dan anak-anak 

lainnya mengujungi pasar Dugderan salah satunya untuk 

mencari mainan tradisional. Anton ingin membeli warak 

dan celengan gerabah, Rika ingin membeli pot bunga dari 

gerabah, Ayu ingin membeli warak dan set alat masak dari 

gerabah, Joko ingin membeli kapal otok-otok. Dari cerita di 

atas, kerjakanlah soal dibwah ini! 

a. Gambar diagram panah dari relasi tersebut. 

b. Tentukan domain, kodomain, dan range! 

c. Tentukan kedua himpunan tersebut termasuk fungsi 

atau bukan fungsi, jelaskan! 
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2. Perhatika diagram panah berikut.  

 
a. Gambar di atas apakah termasuk fungsi atau bukan 

fungsi? 

b. Sajikan dalam bentuk himpunan pasangan berurutan! 

c. Tentukan domain, kodomain, dan range! 

d. Banyak pemetaan yang mungkin dari A ke B? 

3. Perhatikan relasi-relasi berikut ini! 

 
a. Manakah yang termasuk contoh fungsi dan bukan 

fungsi dari relasi-relasi tersebut! 

b. Dari fungsi-fungsi tersebut, pilih salah satu dan 

buatlah diagram Cartesiusnya! 

c. Tentukan domain dari fungsi pilihanmu! 

d. Banyak pemetaan yang mungkin terjadi dari 

himpunan P ke Q! 
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4. Perhatikan diagram panah berikut.  

    A        B 

 
a. Gambar di atas termasuk fungsi atau bukan fungsi? 

jelaskan! 

b. Tentukan domain, kodomain, dan range! 

c. Banyak pemetaan yang mungkin terjadi dari 

himpunan A ke B! 

5. Simpang Lima merupakan salah satu tujuan wisata Kota 

Semarang. Di malam hari, gemerlap lampu menjadi 

pemandangan yang menarik. Selain itu banyak fasilitas yang 

dapat ditemui dikawasan Simpang Lima, salah satunya yaitu 

sepeda becak yang telah dihias dengan lampu warna-warni, 

sehingga sangat menarik perhatian pengunjung. Jika tarif 

awal untuk satu kali putaran sebesar Rp 30.000,00 dan tarif 

per putaran berikutnya sebesar Rp 25.000,00. Maka: 

a. Apakah permasalahan tersebut merupakan fungsi atau 

bukan fungsi? 

b. Lengkapilah  tabel di bawah ini! 

Putaran Cara menentukan tarif sepeda becak 
1 30.000 +  1 𝑥 25.000 
2 30.000 +  2 𝑥 25.000 
… … 
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… … 
… … 

 

c. Tentukan rumus fungsi yang mewakili permasalahan 

tersebut. (petunjuk: 𝑓(𝑥) adalah tarif sepeda becak dan 

𝑥 adalah putaran). 

d. Berapa besar tarif yang dibutuhkan untuk 8 putaran? 

6. Roti Ganjel Rel khas Semarang merupakan salah satu 

peninggalan Belanda. Roti ini juga biasa diperebutkan 

masyrakat dalam acara Dugderan, salah satu tradisi 

menjelang Ramadahn di Semarang. Dalam memproduksi 

roti ganjel rel terdapat tahap menggunakan mesin 

pemagang yang menghasilkan roti ganjel dengan mengikuti 

fungsi 𝑓(𝑥) = 12𝑥 − 2. 

a. Tentukan berapa banyak loyang yang dihasilkan 

apabila, tepung yang tersedia ¼ kg dan 3 kg! 

b. Apakah permasalahan di atas termasuk fungsi atau 

bukan fungsi? 

c. Dari permasalahan di atas tentukan domain dan 

range! 
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Lampiran 16 

KUNCI JAWABAN DAN PANDUAN PEMBERIAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

SOAL POSTTEST 

NO 
SOAL 

KUNCI JAWABAN INDIKATOR 

S 
K 
O 
R 

KETERANGAN 

1 Diketahui: 
Himpunan A; {Anton, Rika, Ayu, Joko} 
Himpunan B: {warak, celengan, pot 
bunga, set alat masak, kapal otok-otok 
Ditanya: 

a. Gambarlah diagram panah! 
b. Tuliskan domain, kodomain, dan 

range! 
c. Termasuk fungsi atau bukan? 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
namun tidak tepat 

2 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
dengan tepat 

Penyelesaian: 
a. Diagram panah 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

0 Tidak ada jawaban 
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1 
Siswa mampu menuliskan 
contoh namun tidak tepat 

2 
Siswa mampu menuliskan 
contoh dengan teapt 

b. Domain, kodomain¸dan 
range 

• Domain: Df: {Anton, Rika, Ayu, 
Joko} 

• Kodomain: Kf: {warak, celengan, 
pot bunga, set alat masak, kapal 
otok-otok} 

• Range: Rf: {warak, celengan, pot 
bunga, set alat masak, kapal otok-
otok} 

Mengklasifkasikan 
objek-objek 
menurut sifat 
tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range tetapi 
tidak tepat. 

2 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range tetapi 
hanya salah satu yang tepat 

3 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range dengan 
tepat 
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c. Relasi tersebut merupakan 
relasi bukan fungsi, karena 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyatakan 
bahwa relasi tersebut bukan 
fungsi 

• Anggota pada himpunan A yaitu 
Anton memiliki lebih dari satu 
pasangan 

• Dan Ayu merupakan anggota A 
memiliki pasangan lebih dari satu. 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dengan 
tepat 

Total: 10  

2 Diketahui: 
Himpunan A; {Kaka, Lukman, Cintia, 
Dika, Rahma} 
Himpunan B: {lumpia, tahu petis, tahu 
gimbal, wedang tahu, tahu bakso, jamu 
jun, nasi ayam Semarang} 
Ditanya: 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 

 
0 Tidak ada jawaban 
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a. Termasuk fungsi atau bukan? 

b. Sajikan dalam bentuk himpunan 
pasangan berurutan! 

c. Tuliskan domain, kodomain, dan 
range! 

d. Banyak pemetaan yang mungki 
dai A ke B? 

1 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
namun tidak tepat 

2 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
dengan tepat 

Penyelesaian: 

 
a. Gambar diatas termasuk fungsi 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

0 
Tidak ada jawaban 

1 
Siswa menyebutkan bahwa dari 
relasi tersebut adalah conntoh 
fungsi 

b. Himpunan pasangan 
beruruta: 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

0 Tidak ada jawaban 

1 Siswa dapat menyatakan ulang 
konsep namun tidak tepat 
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{(Kaka, Lumpia), (Lukman, tahu 
gimbal), (Cintia, jamu jun), (Dika, tahu 
bakso), (Rahma, tahu petis)} 

2 Siswa dapat menyatakan ulang 
konsep dengan tepat 

c. Domain, kodomain, dan range 
• Domain: Df: {Kaka, Lukman, 

Cintia, Dika, Rahma} 
• Kodomain: Kf: {lumpia, tahu petis, 

tahu gimbal, wedang tahu, tahu 
bakso, jamu jun, nasi ayam 
Semarang} 

• Range: Rf: {lumpia, tahu petis, 
tahu gimbal, tahu bakso, jamu jun} 

Mengklasifkasikan 
objek-objek 
menurut sifat 
tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range tetapi 
tidak tepat. 

2 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range tetapi 
hanya salah satu yang tepat 

3 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range dengan 
tepat 

d. Banyak pemetaan yang terjadi 
dari A ke B 

A ke B 

𝐴 → 𝐵 = 𝑛(𝐵)𝑛(𝐴)  
𝐴 → 𝐵 = 75  

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 

0 Tidak ada jawaban 
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𝐴 → 𝐵 = 16. 807  

1 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah dengan 
tepat 

Total: 10  

3 
a. Fungsi dan bukan fungsi 

(1) Contoh bentuk fungsi 
Semua anggota domain memiliki 
pasangan di kodomain dan 
masing-masing memiliki satu 
pasangan. 

(2) Contoh bentuk fungsi 
Semua anggota domain memiliki 
pasangan di kodomain dan 
masing-masing memiliki satu 
pasangan. 

(3) Contoh bentuk bukan fungsi 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
konsep dari suatu 
konsep 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu menentukan 
contoh bentuk fungsi dan bukan 
fungsi tetapi hanya satu yang 
tepat 

2 

Siswa mampu menentukan 
contoh bentuk fungsi dan bukan 
fungsi dengan tepat 

0 Tidak ada jawaban 
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Karena pada anggota domain 
yaitu dela memiliki lebi dari satu 
pasangan di kodomain. 

Menyatakan ulang 
konsep 

1 

Siwa menyatakan ulang konsep 
dengan menjelaskan mengapa 
fungsi dan bukan fungsi namun 
kurang tepat 

2 

Siwa menyatakan ulang konsep 
dengan menjelaskan mengapa 
fungsi dan bukan fungsi dengan 
tepat 

b. Diagram Cartesius 
Gambar 1 

 
 
 
 
 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 

 
0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyajikan 
diagram Cartesius tetapi tidak 
sesuai dengan aturan relasi 
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Gambar 2 

 

2 

Siswa mampu menyajikan 
anggota himpunan A dan 
himpunan B pada setiap sumbu 
masing-masing. 

3 
Siswa mampu menentukan titik 
hasil dalam diagram Cartesius. 

c. Domain fungsi  
Df: {Kaka, Rian, Jaka, Dela, Rahma} 

Mengklasifkasikan 
objek-objek 
menurut sifat 
tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyajikan 
domain dengan tepat. 

d. Banyak pemetan yang 
mungkin terjadi 

A ke B 

𝐴 → 𝐵 = 𝑛(𝐵)𝑛(𝐴)  
𝐴 → 𝐵 = 55  

𝐴 → 𝐵 = 3.125  

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah dengan 
tepat 
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Total: 10  

4 Diketahui: 
Himpunan A; {Lawang Sewu, Kota 
Lama, Malioboro, Sam Poo Kong, 
Gedong Songo} 
Himpunan B: {Lampung, Semarang, 
Yogyakarta} 
Ditanya: 

a. Termasuk fungsi atau 
bukan?jelaskan! 

b. Tuliskan domain, kodomain, dan 
range! 

c. Banyak pemetaan yang mungki 
dai A ke B? 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
namun tidak tepat 

2 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
dengan tepat 

Penyelesaian: 

 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
konsep dari suatu 
konsep 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu menyebutkan 
gambar tersebut merupakan 
contoh fungsi 
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a. Gambar diatas merupakan 
fungsi, karena semua anggota 
domain mempunyai pasangan 
di kodomain. 

Menyatakan ulang 
konsep 0 Tidak ada jawaban 

1 

Siwa menyatakan ulang konsep 
dengan menjelaskan mengapa 
fungsi dan bukan fungsi namun 
kurang tepat 

2 

Siwa menyatakan ulang konsep 
dengan menjelaskan mengapa 
fungsi dan bukan fungsi dengan 
tepat 

b. domain, kodomain, dan 
range 

• Domain; Df: {Lawang Sewu, Kota 
Lama, Malioboro, Sam Poo Kong, 
Gedong Songo} 

• Kodomain: Kf: {Lampung, 
Semarang, Yogyakarta} 

• Range: Rf: {Semarang, 
Yogyakarta} 

Mengklasifkasikan 
objek-objek 
menurut sifat 
tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range tetapi 
tidak tepat. 

2 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range tetapi 
hanya salah satu yang tepat 

3 

Siswa mampu 
mengklasifikasikan manakah 
domain, kodomain, range dengan 
tepat 

0 Tidak ada jawaban 
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c. banyak pemetaan yang 
mungkin terjadi 

A ke B 

𝐴 → 𝐵 = 𝑛(𝐵)𝑛(𝐴)  
𝐴 → 𝐵 = 35  

𝐴 → 𝐵 = 243  

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma dalam 
pemecahan masalah 

1 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah dengan 
tepat 

Total: 10  
5 Diketahui: 

• Tarif awal sepeda becak = Rp 
30.000,00/putaran.  

• Putaran berikutnya Rp 
25.000,00/putaran 

Ditanya: 
a. Permasalahan tersebut fungsi 

atau bukan fungsi? 
b. Melengkapi tabel 
c. Rumus fungsi 
d. Tarif biaya yang dibutuhkan 

untuk 8 putaran? 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 
 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
namun tidak tepat 

2 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
dengan tepat 

0 Tidak ada jawaban 
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a. Permasalahan tesebut 
merupakan contoh fungsi 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
konsep dari suatu 
konsep 

1 
Siswa mampu menyebutkan 
permasalahan tersebut 
merupakan contoh fungsi 

b. Melengkapi tabel 
putaran Tarif sepeda becak 

1 30.000 + 1 x 25.000 
2 30.000 + 2 x 25.000 
3 30.000 + 3 x 25.000 
4 30.000 + 4 x 25.000 
5 30.000 + 5 x 25.000 

 

Mengklasifkasikan 
objek-objek 
menurut sifat 
tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu melengkapi tabel 
dengan memasukan setiap nilai x 
tetapi tidak ada pengerjaan yang 
tepat. 

2 

Siswa mampu melengkapi tabel 
dengan memasukan nilai x 
secara tepat. 

c. Rumus fungsi: 𝑓(𝑥) =
25.000 𝑥 + 30.000 

Menyatakan ulang 
konsep 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siwa menyatakan ulang konsep 
dengan menentukan rumus 
fungsi namun tidak tepat 

2 
Siwa menyatakan ulang konsep 
dengan menentukan rumus 
fungsi dengan tepat 

d. Tarif untuk 8 putaran 
𝑓(𝑥) = 25.000(8) + 30,000  
𝑓(𝑥) = 200.000 + 30.000  

Mengaplikasikan 
konsep atau 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
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𝑓(𝑥) = 230.000  
 Jadi tarif untuk 8 putaran sebesar Rp. 
230.000 

algoritma dalam 
pemecahan masalah 

pemecahan masalah namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah dengan 
tepat 

3 

Siswa mampu 
menginterpretasikan hasil 8 
putaran adalah Rp. 230.000,00 

Total: 10  

6 Diketahui: 
𝑓(𝑥) = 12𝑥 − 2  

Tepung yang tersedia =
1

4
 kg dan 3kg 

Sehingga 𝑥 =
1

4
 kg dan x =  3kg 

Ditanya: 
Banyak roti ganjel rel kereta yang 
dihasilkan? 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
namun tidak tepat 

2 
Siswa mampu menyajikan apa 
saja yang terdapat pada soal 
dengan tepat 

Penyelesaian: 

a. Untuk  𝑥 =
1

4
 

Mengaplikasikan 
konsep atau 

0 Tidak ada jawaban 

1 
Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
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                 = 12𝑥 − 2  

                 = 12 (
1

4
) − 2  

                           = 3 − 2  
                           = 1  
         Untuk  𝑥 = 3  

   = 12𝑥 − 2  
   = 12(3) − 2  
   = 36 − 2  
   = 34 
 

 
 
Jadi, roti ganjel yang dapat dihasilkan 
¼ kg dan 3 kg tepung adalah 1 loyang 
dan 34 loyang. 

algoritma dalam 
pemecahan masalah 

pemecahan masalah namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah dengan 
tepat 

3 

Siswa mampu 
menginterpretasikan hasil dari 
1/4 kg tepung adalah 1 loyang 
dan 3kg tepung adlah 58 loyang. 

Menyatakan ulang 
konsep 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu 
menginterpretasikan hasil 1/4 
kg dan 3kg adalah 1 loyang dan 
34 loyang namun tidak tepat 

2 

Siswa mampu 
menginterpretasikan hasil 1/4 
kg dan 3kg adalah 1 loyang dan 
34 loyang dengan tepat 

b. Permasalahan tesebut 
merupakan contoh fungsi 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 0 Tidak ada jawaban 
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konsep dari suatu 
konsep 
 

1 
Siswa mampu menyebutkan 
permasalahan tersebut 
merupakan contoh fungsi 

c. Domain dan range 
Jadi domain pada permasalahn 
tersebut adalah {1/4, 3} dan range 
adalah {1, 34} 

Mengklasifkasikan 
objek-objek 
menurut sifat 
tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Siswa mampu menetukan 
domain dan range dari 
permasalahn tersebut namun 
tidak tepat 

2 

Siswa mampu menetukan 
domain dan range dari 
permasalahn tersebut dengan 
tepat 

Total: 10  

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎
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Lampiran 17 

Lembar Validasi Modul Ajar Matematika 

A. Tujuan  

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kelengkapan komponen pada modul ajar yang akan 

digunakan. 

B. Petunjuk  

1. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen modul 

ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda () 

pada kolom kelengkapan komponen. 

C. Kompetensi Penilaian 

No Komponen 
Kelengkapan 

Ada 
Tidak 

Ada 
Komponen Informasi Umum 

1 Identitas Awal   

2 Kompetensi Awal   

3 Profil Pelajar Pancasila   

4 Sarana dan Prasarana   

5 Target Siswa   

6 Model Pembelajaran   

Komponen Inti 

7 Tujuan Pembelajaran   

8 Pemahaman Bermakna   

9 Pertanyaan Pematik   

10 Kegiatan Pembelajaran   

11 Assesmen   

12 Refleksi Siswa dan Pendidik   

Komponen Lampiran 

13 LKS    

14 Latihan Soal   

15 
Bahan Bacaan Pendidik dan 
Siswa 

 
 

16 Glosarium   
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17 Daftar Pustaka   

Semarang, 16 Januari 2024 

Validator 

 

Umi Fadhilah, S. Pd 

NIP. 198812282022212013 
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Lampiran 18. Modul Ajar Matematika Kelas Eksperimen 

Capaian Pembelajaran Fase D Sesuai Domain Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi 

dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan 

bilangan. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan 

bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomai, dan range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara kodomain 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan 

menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka 

dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Konten Materi Tujuan Pembelajaran Kelas 

Menytakan 
Relasi dan 

Fungsi 

A.1 Menyajikan relasi dan fungsi 
antar himpunan dalam diagram 
panah, dan himpunan pasangan 
berurutan 

VIII 

A.2 memahami istilah-istilah dalam 
relasi dan fungsi seperti domain, 
kodomain, range 

VIII 

A3. Menetukan relasi antar himpunan 
yang disajikan dalam suatu diagram 
panah, diagram Cartesius, dan 
himpunan pasangan berurutan. 

VIII 

A4. Memahami bentuk relasi fungsi 
linear baik berupa rumus fungsi 
maupun grafik fungsi pada diagram 
Cartesius 

VIII 
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A5. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi 

VIII 
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MODUL AJAR MATEMATIKA FASE D 
RELASI DAN FUNGSI 

Bagian I. Komponen Informasi Umum 
Nama 
Penyusun 

Meilasari Institusi 
SMP Negeri 16 
Semarang 

Jenjang 
Sekolah 

SMP Tahun 2023/2024 

Fase/Kelas D/7 Mapel Matematika 
Alokasi 
Waktu 

6 JP x 40 Menit Jumlah Siswa 32 Siswa 

Kata Kunci 

Relasi dan 
fungsi, fungsi 
linear, grafik 
fungsi, 
korespondensi 
satu-satu 

Model dan 
Metode 
Pembelajaran 

Model 
Pembelajaran 
Berbasis Web 
Metode 
Diskusi 
Kelompok, 
tanya jawab, 
dan 
Penugasan 

Kompetensi 
Awal 

 

Profil 
Pelajara 
Pancasila 

1. Berpikir Kritis 
2. Kreatif 
3. Mandiri 

Sarana dan 
Prasarana 

Ruang kelas, jaringa internet, laptop, handphone 
alat tulis, papan tulis, dan spidol 

Target Siswa 
Materi ajar, 
alat dan 
bahan 

Memahami dan menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi 
Alat yang digunakan: handphone/laptop 
Bahan: Materi relasi dan fungsi 
Media: Website 
Link:  

Bagian II. Kompetensi Inti 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
relasi dan fungsi. 

2. Siswa mampu menyajikan relasi dan 
fungsi antarhimpunan menggunakan 
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diagram panah, diagram Cartesius, dan 
himpunan pasangan berurutan. 

3. Siswa mampu memahami istilah-istilah 
dalam relasi dan fungsi, seperti domain, 
kodomain, dan range. 

4. Siswa mampu menentukan hubungan 
relasi antarhimpunan yang disajikan 
dalam suatu diagram panah, diagram 
Cartesius, dan himpunan pasangan 
berurutan. 

5. Siswa mampu memahami bentuk fungsi 
linear, baik berupa rumus fungsi, maupun 
grafik fungsi pada diagram Cartesius. 

6. Siswa mampu dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan fungsi. 

Pemahaman 
Bermakna 

Bagaimana cara siswa memahami, 
menyajikan, dan menyelesaikan masalah 
relasi dan fungsi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari serta etnomatematika 
atau budaya sekitarnya. 

Pertanyaan 
Pematik 

Bagaimana kumpulan orang-orang yang 
berjualan dan kumpulan makanan di pasar 
Dugderan dapat di sajikan dalam bentuk relasi 
dan fungsi? 

Assesmen Assesmen dilakukan dalam performa ketika 
persentasi hasil diskusi kelompok, Lembar 
Kerja Siswa, kegiatan siswa dan latihan Soal 
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Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran 1 

Pertemuan 1 

Uraian Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pendahulua
n 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa (ketua kelas) memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
4. Siswa menerima informasi tujuan 

pembelajaran dari guru. 
5. Siswa membuka media pembelajaran berupa 

website. 
6. Sebelum memasuki pelajaran guru 

memberitahu materi prasyarat dari relasi 
dan fungsi yaitu himpunan. Dengan 
mengarahkan siswa menyelesaikan masalah 
yang ada pada games tersebut. 

 
7. Siswa mendengarkan pemahaman 

bermakna yang disampaikan guru. 
Kegiatan 
Inti 

Model pembelajaran berbasis Web 
Link: https://bit.ly/etnomatematikards  
1. Orientasi siswa pada masalah 

a. Siswa membuka materi relasi pada 
halaman website 

b. Siswa mengamati dan memperhatikan 
penjelasan dari guru mengenai relasi 

c. Guru memberikan pertanyan pemantik 
kemudian siswa menjawab pertanyaan 
pemantik 

2. Mengorganisasikan siswa 
a. Siswa dibentuk kedalam beberapa 

kelompok secara heterogen. 

https://bit.ly/etnomatematikards
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b. Siswa menerima penjelasan guru tentang 
cara dalam kelompok 

c. Siswa menrima LKS 1 dari guru yang 
berkaitan dengan materi relasi 

3. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
a. Siswa mengembangkan informasi dari 

berbagai sumber untuk memecahkan 
masalah relasi. 

b. Siswa di setiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya 
tentang relasi. 

4. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

a. Siswa yang tidak presentasi memberikan 
tanggapan pada kelompok yang sedang 
presentasi. 

b. Siswa dinilai oleh guru selama presentasi 
dan saling menanggapi, dalam proses 
pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan relasi. 

c. Siswa dengan presentasi terbaik 
menerima pujian dari guru. 

d. Siswa yang hasilnya belum maksimal 
diberikan motivasi oleh guru 

e. Siswa mengerjakan quiz yang ada pada 
website 

 
f. Siswa diberikan soal latihan yang 

berkaitan dengan materi relasi. 
g. Siswa secara individu mengerjakan soal 

latihan yang diberikan oleh guru. 
Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajara 
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2. Siswa mampu menanyakan terkait hal-hal 
yang belom dipahami 

3. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
rangkain kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan 

4. Siswa menerima informasi dari guru tentang 
topik materi pelajaran pada pertemuan 
berikutnya yaitu mempelajari fungsi 

5. Siswa menjawa salam dari guru untuk 
menutuo pembelajaran 

 

Pembelajaran 2 

Petemuan 3-4 

Uraian Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa (ketua kelas) memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
4. Siswa menerima informasi tujuan 

pembelajaran dari guru 
5. Siswa menjawab pertanyaan pematik dan 

mendengarkan pemahaman bermakna yang 
disampaikan guru. 

6. Siswa membuka bahan (website) yang 
diberikan oleh guru 

Kegiatan Inti Model pembelajaran berbasis Web 
Link: https://bit.ly/etnomatematikards  
1. Orientasi siswa pada masalah 

a. Siswa mengamati dan memperhatikan 
penjelasan dari guru mengenai bentuk 
fungsi linier baik berupa rumus fungsi 
maupun grafik fungsi 

b. Siswa menemukan masalah tentang fungsi 
c. Siswa menemukan masalah mengenai 

bentuk fungsi 
d. siswa menentukan penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan fungsi 
2. Mengorganisasikan siswa 

https://bit.ly/etnomatematikards
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a. Siswa dibentuk kedalam beberapa 
kelompok secara heterogen. 

b. Siswa menerima penjelasan guru tentang 
cara dalam kelompok 

c. Siswa menrima LKS 2 dari guru yang 
berkaitan dengan materi relasi 

3. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
a. Siswa mengembangkan informasi dari 

berbagai sumber untuk memecahkan 
masalah relasi. 

b. Siswa di setiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya tentang 
relasi. 

4. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa yang tidak presentasi memberikan 

tanggapan pada kelompok yang sedang 
presentasi. 

b. Siswa dinilai oleh guru selama presentasi 
dan saling menanggapi, dalam proses 
pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan relasi. 

c. Siswa dengan presentasi terbaik 
menerima pujian dari guru. 

d. Siswa yang hasilnya belum maksimal 
diberikan motivasi oleh guru 

e. Siswa mengerjakan quiz yang ada pada 
website 

 
f. Siswa diberikan soal latihan yang 

berkaitan dengan materi relasi. 
g. Siswa secara individu mengerjakan soal 

latihan yang diberikan oleh guru. 
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Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajara 

2. Siswa mampu menanyakan terkait hal-hal 
yang belom dipahami 

3. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
rangkain kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan 

4. Siswa menerima informasi dari guru tentang 
topik materi pelajaran pada pertemuan 
berikutnya yaitu mempelajari korespondensi 
satu-satu 

5. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
menutuo pembelajaran 

 

Pembelajaran 3 

Pertemuan 5-6 

Uraian Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa (ketua kelas) memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
4. Siswa menerima informasi tujuan 

pembelajaran dari guru 
5. Siswa menjawab pertanyaan pematik dan 

mendengarkan pemahaman bermakna yang 
disampaikan guru. 

6. Siswa membuka bahan (website) yang 
diberikan oleh guru 

Kegiatan Inti Model pembelajaran berbasis Web 
Link: https://bit.ly/etnomatematikards  
1. Orientasi siswa pada masalah 

a. Siswa mengamati dan memperhatikan 
penjelasan dari guru mengenai 
korespondensi satu-satu 

b. Siswa menemukan masalah tentang 
korespondensi satu-satu 

c. Siswa menemukan masalah mengenai 
korespondensi satu-satu 

https://bit.ly/etnomatematikards
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d. siswa menentukan penyelesaian masalah 
yang berkaitan dengan korespondensi 
satu-satu 

2. Mengorganisasikan siswa 
a. Siswa dibentuk kedalam beberapa 

kelompok secara heterogen. 
b. Siswa menerima penjelasan guru tentang 

cara dalam kelompok 
c. Siswa menrima LKS 3 dari guru yang 

berkaitan dengan materi relasi 
3. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

a. Siswa mengembangkan informasi dari 
berbagai sumber untuk memecahkan 
masalah korespondensi satu-satu. 

b. Siswa di setiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya tentang 
korespondensi satu-satu. 

4. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa yang tidak presentasi memberikan 

tanggapan pada kelompok yang sedang 
presentasi. 

b. Siswa dinilai oleh guru selama presentasi 
dan saling menanggapi, dalam proses 
pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan korespondensi satu-satu. 

c. Siswa dengan presentasi terbaik 
menerima pujian dari guru. 

d. Siswa yang hasilnya belum maksimal 
diberikan motivasi oleh guru 

e. Siswa mengerjakan quiz yang ada pada 
website 
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f. Siswa diberikan soal latihan yang 
berkaitan dengan materi korespondensi 
swatu-satu. 

g. Siswa secara individu mengerjakan soal 
latihan yang diberikan oleh guru. 

Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 

2. Siswa mampu menanyakan terkait hal-hal 
yang belom dipahami 

3. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
rangkain kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan 

4. Siswa menerima informasi dari guru tentang 
topik materi pelajaran pada pertemuan 
berikutnya yaitu melaksanakan ulangan 
harian  

5. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
menutuo pembelajaran 
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LEMBAR KERJA SISWA 1 

RELASI 

Nama anggota kelompok 
 
1. ……………………………………. 
 
2. ……………………………………. 
 
3. ……………………………………. 

 
4. ……………………………………. 

 

 
 

  

Capaian Pembelajaran Fase D Domain Aljabar 
Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan 

suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 

dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan 

fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat 

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan 

linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman 

linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah 
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V      Uraian 1 

Ada satu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan 3 orang anak. 
Masing -masing anggota leluarga mempunyai makanan 
kesukaan yang berbeda-beda 

  

Petunjuk 
1. Baca dan kerjakanlah LK berikut dengan kelompokmu 
2. Tanyakan pada guru apabila ada yang kurang jelas 
3. Berilah kesimpulan mengenai pengertian relasi 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

Konten 
Mendefiniskan dan 

menyetakan relasi dan 

fungsi 

Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat 

mendefinisikan relasi 
2. Siswa dapat 

menyatakan suatu 
relasi dalam bentuk 
diagram panah, 
diagram Kartesius dan 
pasangan berurutan 

 

 

Pengertian Relasi 

Makanan Kesukaan 
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Jika keluarga dikelompokkan dalam himpunan A, maka 
anggota dari himpunan A adalah Ayah, ibu, Adit, Anam dan 
Alfa. Himpunan A tersebut dituliskan sebagai berikut 
A = {Ayah, Ibu, Aris, Aini, Arya} 
Jika jenis makanan yang disukai anggota keluarga dapat 
dikelompokkan dalam himpunan B. Himpunan B dapat 
dituliskan sebagai berikut 
B = {Lumpia, Wedang Tahu, Tahu Petis, Wingko Babad, 
Bandeng Presto} 
 
Terdapat hubungan antara himpunan A dan himpunan B. 
Hubungan tersebut berkaitan dengan makanan kesukaan dari 
anggota keluarga. Ayah dipasangkan dengan lumpia dan 
wedang tahu, artinya Ayah makanan kesukaannya adalah 
lumpia dan wedang tahu. Ibu dipasangkan dengan lumpia, 
artinya ibu makanan kesukaannya adalah lumpia. Aris 
dipasangkan dengan tahu petis, artinya Adit makanan 
kesukaannya adalah tahu petis. Aini dipasangkan dengan tahu 
petis dan bandeng presto, artinya Ana makanan kesukaannya 
adalah tahu petis dan bandeng presto. Arya dipasangkan 
dengan wingko babad artinya Arya makanan kesukaannya 
adalah wingko babad. 
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V    Uraian 2 

 

Ada 4 anak yang bernama Eva, Roni, Tia, dan Dani. Mereka 
mengunjungi pasar Duderan Semarang yang digelar 
setiap mejelang Ramadhan dengan tujuan membeli 
mainan yang ada pasar Dugderan Semarang. 
 
 

 

 

 

 
 
Terdapat dua himpunan, yaitu himpunan anak dan himpunan 
mainan. 
Misalkan P adalah himpunan anak, maka himpunan P dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
P = {……., ……., ……, …….} Misalkan Q adalah himpunan mainan, 
maka himpunan Q dapat dituliskan sebagai berikut 
Q = {………, ....…., ……….} Hubungan himpunan P dan Q pada 
gambar diatas adalah "……………………………. ". Eva dipasangkan 
dengan ………………… artinya Eva membeli set alat masak. 
……………….. dipasangkan dengan …………………… artinya 
……………… membeli kapal otok-otok. Tia dipasangkan dengan 
set alat masak, artinya Tia …………................ set alat masak. 
……………… dipasangkan dengan ……….……, artinya 
……………………….  

Evi

Kaka

Tia

Deni

Membeli Mainan 
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V    Uraian 3 

 

Diketahui himpunan-himpunan bilangan K = {2, 6, 8, 9, 15, 17} 
dan L = {3, 4, 5}. Himpunan K ke himpunan L menunjukkan 
hubungan “kelipatan dari” 
         Kelipatan dari 

 

 

 

 

 

 

 

 
2    tidak ada dipasangkan karena 2 bukan kelipatan dari 3, 4, 
dan 5 
6    dipasangkan dengan …   karena 6 kelipatan dari 3, 6 = 3 + 3 
…  dipasangkan dengan …   karena 8 kelipatan dari 4, 8 = … + … 
9    dipasangkan dengan …   karena 9 kelipatan dari …, 9 = … + 
… + … 
…  dipasangkan dengan …  dan … karena 15 kelipatan dari … 
dan …, 15 = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 
             15 = … + … + … 
…  tidak ada dipasangkan karena … bukan kelipatan dari …, …, 
dan …. 
Berdasarkan uraian 1, uraian 2, dan uraian 3, dapat 
disimpulkan bahwa: 
 
 

2 

6 

8 

9 

15 

17 

3 

4 

5 

 Relasi adalah…………………………………………………………… 

…………………………………………………………………….......... 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Kelompok:  
 
1. ………………………………… 
 
2. ………………………………… 
 
3. ………………………………… 
 
4. ………………………………… 

 

Kelas: 

........................................ Capaian Pembelajaran Domain Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam 

bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. 

Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear 

secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan 

linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah 

Konten 

Mendefinisikan dan menyatakan fungsi 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendefenisikan fungsi. 

2. Siswa dapat menjelaskan istilah – istilah, notasi, dan nilai fungsi. 

3. Siswa dapat menyatakan suatu fungsi dalam bentuk himpunan pasangan 

berurutan, diagram panah, rumus fungsi, tabel dan grafik 
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Petunjuk: 

1. Kerjakanlah LKS ini dengan teman sekelompok 
2. Bacalah LKS dengan baik dan cermat 
3. Tanyakan pada guru apabila ada yang kurang jelas 
4. Setelah selesai mengerjakan LKS, koreksi kembali hasil 

pekerjaan LKS tersebut 
 
Aktivitas 1 
Lengkapi isi tabel berikut! 

No Contoh Fungsi A B 

1 
{(Dian, tahu gimbal); (Ika, tahu gimbal); 
(Febby, tahu gimbal) 

  

2 
{(Dian, tahu gimbal); (Ika, tahu gimbal); 
(Febby, tahu petis)} 

  

3 
{(Dian, tahu gimbal); (Ika, tahu petis); 
(Febby, tahu gimbal)} 

  

4 
{(Dian, tahu gimbal); (Ika, tahu petis); 
(Febby, tahupetis)} 

  

5 
{(Dian, tahupetis); (Ika, tahu gimbal); 
(Febby, tahu gimbal)} 

  

6 
{(Dian, tahupetis); (Ika, tahupetis); (Febby, 
tahupetis)} 

  

7 
{(Dian, tahupetis); (Ika, tahu gimbal); 
(Febby, petis)} 

  

8 
{(Dian, tahupetis); (Ika, tahupetis); (Febby, 
tahu gimbal)} 

  

 

Kolom A: Periksa apakah semua anggota P berpasangan 
dengan anggota himpunan Q? (YA/TIDAK) 

Kolom B: Apakah hanya ada satu pasangan saja untuk semua 
anggota domain ke kodomain? (YA/TIDAK) 
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No Contoh Fungsi A B 

1 
{(Dian, tahu gimbal), (Ika, tahu gimbal), 
(ika, tahu petis)} 

  

2 
{(Dian, tahu gimbal), (Dian, tahu petis), 
(Febby, tahu petis)} 

  

3 
{(Dian, tahu petis), (Ika, tahu petis), 
(Febby, tahu petis)} 

  

4 
{(Dian, tahu petis), (Febby, tahu gimbal), 
(Febby, tahu petis)} 

  

5 
{(Dian, tahu petis), (Ika, tahu gimbal), (Ika, 
tahu petis)} 

  

6 
{(Ika, tahu gimbal), (Ika, tahu petis), 
(Febby, tahu gimbal)} 

  

7 
{(Ika, tahu gimbal), (Ika, tahu petis), (Ika, 
tahu pong)} 

  

8 
{(Febby, tahu gimbal), (Febby, tahu petis), 
(Febby, tahu pong) 

  

Kolom A: Periksa apakah semua anggota P berpasangan 
dengan anggota himpunan Q? (YA/TIDAK) 

Kolom B: Apakah hanya ada satu pasangan saja untuk semua 

anggota domain ke kodomain? (YA/TIDAK) 

Kemudian, catat kesimpulan kalian berdasarkan kegiatan 

diatas. 

Fungsi adalah ……………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………….
…………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………. 
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Aktivitas 2 

Pasangkan relasi fungsi berikut: 

                                                 

 

 

 

 

 

 

 

Pada fungsi terdapat istilah domain (daerah asal). Kodomain 

(daerah lawan). Dan range (daerah hasil). 

 

 

  

Kota Lama  

Malioboro  

Gunung Bromo  

Monas  

Lawang Sewu  

 

 

 

 

 

  Lampung 

  Yogyakarta 

  Bandung 

  Semarang 

   Malang 

  Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Wisata 

A B 

Dari contoh di atas, maka: 
a. Domain (daerah hasil) = Himpunan A = ………………………………. 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………. 

b. Kodomain (daerah kawan) = Himpunan B = ………………………… 
…………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………. 

c. Range (daerah hasil) = ………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………………. 
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Aktivitas 3 

Menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin: 

Diketahui A = {Semarang}, B = {Kota Lama, Malioboro}, C = {Ika, 

Nia, Indah} 

Sajikan dengan cara daiagram panah terhadap fungsi berikut 

ini! 

A ke B 
 
 
 
 

A ke C 
 

B ke C 
 
 
 
 

C ke A 

C ke B 
 
 
 
 

 

Kemudian lengkapi tabel berikut! 

No Fungsi 
Banyak 
anggota 
domain 

Banyak 
anggota 

kodomain 

Banyak pemetaan 
yang mungkin 

1 Fungsi A ke B 1 2 𝑁(𝐵)𝑛(𝐴) = ⋯   
2 Fungsi A ke C 1 3  
3 Fungsi B ke C 2 3  
4 Fungsi C ke A 3 1  
5 Fungsi C ke B 3 2  
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Aktivitas 4 

Jika 𝑓 adalah sebuah fungsi dari himpunan A ke himpunan B 

dengan 𝑥 ∈ 𝐴 dan 𝑦 ∈ 𝐵 maka peta 𝑥 oleh 𝑓 adalah 𝑦 yang 

dinyatakan dengan 𝑓(𝑥). Dengan demikian diperoleh rumus 

fungsi sebagai berikut.  

𝒇: 𝒙 → 𝒚 atau 𝒇: 𝒙 → 𝒇(𝒙) 

Misalkan bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. Untuk menentukan 

nilai fungsi untuk x tertentu, dengan cara mengganti 

(menyubstitusi) nilai 𝑥 pada bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. 

Kerjakanlah. 

Sebuah fungsi 𝑓 dari himpunan A ke B adalah 𝑓(𝑥) = −2𝑥 +

7, 𝑥 ∈ 𝐴. Jika 𝐴 = {1, 2, 3, 4}, tentukan nilai fungsinya. 

Penyelesaian: 

Langkah – langkah: 

1. 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 7 

 
 

2. Substitusi nilai 𝑥 yaitu anggota himpanan A ke fungsi 
𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 7, yaitu: 

𝒇(𝒙) = −𝟐𝒙 + 𝟕  
𝒙 = 𝟏 → 𝒇(𝟏) = −𝟐(𝟏) + 𝟕  

 𝒇(𝟏) = −𝟐 + 𝟕 
    𝒇(𝟐) = 𝟓 

3.  

𝒇(𝒙) = −𝟐𝒙 + 𝟕  
𝒙 = 𝟐 → 𝒇(𝟐) = −𝟐(𝟐) + 𝟕  

 𝒇(𝟐) = ………………. 
    𝒇(𝟐) = ……………… 

 
(𝒙) = −𝟐𝒙 + 𝟕  
𝒙 = 𝟑 → 𝒇(𝟑) = ………………… 

 𝒇(𝟑) = ………………. 
    𝒇(𝟑) = ……………… 

 

(𝑥) = −2𝑥 + 7  
𝑥 = 4 → 𝑓(4) = ………………… 

 𝑓(4) = ………………. 
    𝑓(4) = ……………… 

 
Maka diperoleh nilai:                   𝒇(𝟏)     = 𝟓  
                                                       𝒇(𝟐)    = …… 
                                                       𝒇(𝟑)    = …… 
                                                       𝒇(𝟒)    = …… 

Himpunan A = {1, 2, 3, 4} 
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Aktivitas 5 

Berdsarkan Aktivitas, nyatakan fungsi dalam: 

a. Diagram Panah 

b. Diagram Katersius 

c. Himpunan Pasangan Berurutan 

Penyelesaian: 

Langkah-langkah: 

a. Diagram Panah 

• Pasangkan 𝑥 dengan nilai 𝑓(𝑥) 

 

 

 

 

 

 

b. Diagram Kartesius 

• Buatlah himpunan A dan himpunan B ke dalam 

diagram Kartesius dengan koordinat 𝑥 ∈ himpunan A 

dan koordinat 𝑦 ∈ himpunan B. 

A B 

1 

2 

…… 

…… 

5 

…… 

…… 

…… 

 

𝑓 



233 
 

 
 

 
c. Himpunan Pasangan Berurutan 

• Pasangkan 𝑥 dengan nilai 𝑓(𝑥), yaitu 

𝑥 = 1 dengan 𝑓(1) = 5 

𝑥 = 2 dengan 𝑓(2) = …. 

𝑥 = 3 dengan 𝑓(3) = …. 

𝑥 = 4 dengan 𝑓(4) = …. 

• Himpunan pasangan berurut = {(1,5), (…, …), (…, ...), (…, …)} 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 

Korespondensi Satu-Satu 

         

 

 

 

  

Kelompok: ……………………… 

Nama Anggota Kelompok: 

 ………………………………………… 

 ………………………………………… 

 ………………………………………… 

 ………………………………………… 

 CP Domain Aljabar : 

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, 

tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan 

sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah 

Konten: 

Korespondensi Satu-Satu 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menjelaskan konsep korespondensi satu-satu 

2. Siswa dapat menghitung banyaknya korespondensi satu-satu 

pada dua himpunan 
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Aktivitas 1 

 

  

 

PETUNJUK: 

1. Baca dan kerjakanlah Lembar Kerja berikut dengan 

cermat! 

2. Dalam melakukan kegiatan hendaknta mengutamkan kerja 

sama dengan sesama anggota kelompok sehingga 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, 

dapat bertanya kepada bapak/ibu guru. 

SELAMAT MENGERJAKAN!!! 

Ada sekelompok siswa yang terdiri dari 5 orang siswa yaitu Nana, Joko, 
Jamal, Haikal, dan Alde. Masing – masing siswa memiliki kesukaan 
yang ada di Semarang yaitu makanan kesukaan, dan minuman 
kesukaan, dan tempat wisata kesukaan. 

Wacana 1: 

Nana dan Alde menyukai tempat wisata yang ada di Semarang yaitu 
bermain Kota Lama, Jamal menyukai Lawang Sewu, Joko menyukai 
Gedong Songo, sedangkan Haikal menyukai Simpang Lima. 

Wacana 2: 

Makanan khas Semarang yang disukai Nana adalah tahu petis, Joko 
menyukai sego becak, Haikal dan Alde menyukai nasi ayam Semarang, 
sedangkan Jamal menyukai lumpia. Selain menyukai tahu petis, Nana 
juga menyukai lumpia. 

Wacana 3: 

Sementara untuk minuman khas Semarang Alde menyukai jamu jun, 
Joko menyukai es wedang kacang tanah, Jamal menyukai wedang tahu, 
sedangkan Haikal menyukai es pankuk, dan Nan menyukai es marem. 
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Pasangkan nama siswa dengan hobbynya berdasarkan Wacana 
1: 
 

 

 

 

 

 

 

Pasangkan nama siswa dengan makanan kesukaannya 
berdasarkan Wacana 2: 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pasangkan nama siswa dengan minuman kesukaannya 
berdasarkan Wacana 3: 
 

 

 

 

  

 

…………….………  

…………….………  

………….…………  

………….…………  

………….…………  

 

 

 

 

 

 

 

 ……………………… 

 ……………………… 

 ……………………… 

 …………....………… 

 …………....………… 

 

 

…………….………  

…………….………  

………….…………  

………….…………  

………….…………  

 

 

 

 

 

 

 

 ……………………… 

 ……………………… 

 ……………………… 

 …………....………… 

 …………....………… 

 

Nama Siswa Makanan Kesuakaan 

Nama Siswa Tempat Wisata 

 

…………….………  

…………….………  

………….…………  

………….…………  

………….…………  

 

 

 

 

 

 

 

 ……………………… 

 ……………………… 

 ……………………… 

 …………....………… 

 …………....………… 

 

Nama Siswa Minuman Kesuakaan 
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Isilah titik – titik di bawah ini. 

1. Setelah pertemuan sebelumnya mempelajari relasi dan 

fungsi, apakah ketiga diagram panah di atas merupakan 

relasi?...........................................................................................................

......................................................................................................................... 

2. Pada wacana 1, apakah setiap siswa memiliki tempat 

wisata kesukaan berbeda atau ada yang sama? Adakah 

seorang siswa yang memiliki 2 tempat wisata kesukaan? 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

3. Pada wacana 2, apakah setiap siswa memiliki makanan 

kesukaan berbeda atau ada yang sama? Adakah seorang 

siswa yang memiliki 2 jenis makanan kesukaan? 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

4. Pada wacana 3, apakah setiap siswa memiliki minuman 

kesukaan berbeda atau ada yang sama? Adakah seorang 

siswa yang memiliki 2 jenis minuman kesukaan? 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Dari perbedaan diagram panah wacana 1, 2, dan 3, diperoleh 

diagram panah wacana 1 merupakan contoh relasi fungsi, 

diagram panah wacana 2 merupakan contoh relasi, dan 
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diagram panah wacana 3 merupakan contoh korespondensi 

satu – satu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

 

 

 

 

 

 

Jumlah korespondensi yang dapat dibentuk 

No 
Banyak Anggota 

himpunan A 

Banyak 
Anggota 

Himpunan B 

Banyak Fungsi Satu-
Satu dari Himpunan A 

ke Himpunan B 
1 1 1 1 
2 2 2 2 
3 … … … 
4 … … … 
5 … … … 
6 … … … 
7 … … … 
8 … … … 
9 … … … 

10 … … … 

 

- LATIHAN SOAL 

- BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN SISWA  

- GLOSARIUM 

- DAFTAR PUSTAKA 

TERDPAT PADA WEBSITE 

Link: https://bit.ly/etnomatematikards 

Fungsi adalah  
 

Korespondensi satu – satu adalah 

https://bit.ly/etnomatematikards
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Lampiran 19. Modul Ajar Matematwika Kelas Kontrol 

Capaian Pembelajaran Fase D Sesuai Domain Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi 

dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan 

bilangan. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan 

bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomai, dan range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara kodomain 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan 

menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka 

dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Konten Materi Tujuan Pembelajaran Kelas 

Menytakan 
Relasi dan 

Fungsi 

A.1 Menyajikan relasi dan fungsi 
antar himpunan dalam diagram 
panah, dan himpunan pasangan 
berurutan 

VIII 

A.2 memahami istilah-istilah dalam 
relasi dan fungsi seperti domain, 
kodomain, range 

VIII 

A3. Menetukan relasi antar himpunan 
yang disajikan dalam suatu diagram 
panah, diagram Cartesius, dan 
himpunan pasangan berurutan. 

VIII 

A4. Memahami bentuk relasi fungsi 
linear baik berupa rumus fungsi 
maupun grafik fungsi pada diagram 
Cartesius 

VIII 
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A5. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi 

VIII 
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MODUL AJAR MATEMATIKA FASE D 

RELASI DAN FUNGSI 

Bagian I. Komponen Informasi Umum 
Nama 
Penyusun 

Meilasari Institusi 
SMP Negeri 
16 Semarang 

Jenjang 
Sekolah 

SMP Tahun 2023/2024 

Fase/Kelas D/8 Mapel Matematika 
Alokasi 
Waktu 

6 JP x 40 Menit Jumlah Siswa 32 Siswa 

Kata Kunci 

Relasi dan 
fungsi, fungsi 
linear, grafik 
fungsi, 
korespondensi 
satu-satu 

Model dan 
Metode 
Pembelajaran 

Model 
Konvesional 
Metode tanya 
jawab dan 
Penugasan 

Kompetensi 
Awal 

 

Profil 
Pelajara 
Pancasila 

1. Berpikir Kritis 
2. Kreatif 
3. Mandiri 

Sarana dan 
Prasarana 

Ruang kelas, jaringan internet, laptop, handphone 
alat tulis, papan tulis, dan spidol 

Target Siswa 
Materi ajar, 
alat dan 
bahan 

Memahami dan menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi 
Alat yang digunakan: handphone/laptop 
Bahan: Materi relasi dan fungsi 
Media: Buku Paket Siswa (Matematika SMP/MTS 
kelas VIII) dan Buku Paket Guru (Matematika 
SMP/MTS kelas VIII) 
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Bagian II. Kompetensi Inti 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
relasi dan fungsi. 

2. Siswa mampu menyajikan relasi dan 
fungsi antarhimpunan menggunakan 
diagram panah, diagram Cartesius, dan 
himpunan pasangan berurutan. 

3. Siswa mampu memahami istilah-istilah 
dalam relasi dan fungsi, seperti domain, 
kodomain, dan range. 

4. Siswa mampu menentukan hubungan 
relasi antarhimpunan yang disajikan 
dalam suatu diagram panah, diagram 
Cartesius, dan himpunan pasangan 
berurutan. 

5. Siswa mampu memahami bentuk fungsi 
linear, baik berupa rumus fungsi, 
maupun grafik fungsi pada diagram 
Cartesius. 

6. Siswa mampu dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan fungsi. 

Pemahaman 
Bermakna 

Bagaimana cara siswa memahami, 
menyajikan, dan menyelesaikan masalah 
relasi dan fungsi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

Pertanyaan 
Pematik 

Adakah dari kalian yang tau apa yang di 
maksud relasi, fungsi, dan korespondensi 
satu-satu? 

Assesmen Assesmen dilakukan dalam performa ketika 
latihan Soal 
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Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran 1 
Pertemuan 1-2 

Uraian Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 
Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa (ketua kelas) memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
4. Siswa menerima informasi tujuan 

pembelajaran dari guru. 
5. Siswa menjawab pertanyaan pemantik 

dan mendengarkan pemahaman 
bermakna yang disampaikan guru. 

6. Siswa membuka bahan ajar berupa buku 
paket. 

Kegiatan Inti Model pembelajaran konvesional 
1. Siswa membuka materi relasi pada buku 
2. Siswa mengamati dan memperhatikan 

penjelasan dari guru mengenai relasi 
3. Guru memberikan siswa kesempatan 

untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami 

4. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk mencatat hal penting dari materi 
pembelajaran yang telah disampaikan. 

5. Guru meminta siswa agar mengerjakan 
soal latihan. 

6. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengerjakan di papan tulis. 

7. Guru memgklarifikasi, memberi ulasan 
jawaban dari siswa dan menyimpulkan 
materi secara bersama-sama. 

8. Guru memberikan apresiasi dalam bentuk 
lisan maupun tulisan terhadap 
keberhasilan atau pencapain siswa. 

Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajara. 

2. Siswa mampu menanyakan terkait hal-hal 
yang belum dipahami 
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3. Siswa menerima informasi dari guru 
tentang topik materi pelajaran pada 
pertemuan berikutnya yaitu mempelajari 
fungsi 

4. Siswa menjawa salam dari guru untuk 
menutuo pembelajaran 

 

Pembelajaran 2 

Pertemuan 3-4 

Uraian Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 
Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa (ketua kelas) memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
4. Siswa menerima informasi tujuan 

pembelajaran dari guru. 
5. Siswa menjawab pertanyaan pemantik dan 

mendengarkan pemahaman bermakna yang 
disampaikan guru. 

6. Siswa membuka bahan ajar berupa buku 
paket. 

Kegiatan Inti Model pembelajaran konvesional 
1. Siswa membuka materi fungsi pada buku 
2. Siswa mengamati dan memperhatikan 

penjelasan dari guru mengenai fungsi 
3. Guru memberikan siswa kesempatan 

untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami 

4. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk mencatat hal penting dari materi 
pembelajaran yang telah disampaikan. 

5. Guru meminta siswa agar mengerjakan 
soal latihan. 

6. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengerjakan di papan tulis. 

7. Guru memgklarifikasi, memberi ulasan 
jawaban dari siswa dan menyimpulkan 
materi secara bersama-sama. 
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8. Guru memberikan apresiasi dalam bentuk 
lisan maupun tulisan terhadap 
keberhasilan atau pencapain siswa. 

Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajara. 

2. Siswa mampu menanyakan terkait hal-hal 
yang belum dipahami 

3. Siswa menerima informasi dari guru 
tentang topik materi pelajaran pada 
pertemuan berikutnya yaitu mempelajari 
korespondensi satu-satu 

4. Siswa menjawa salam dari guru untuk 
menutuo pembelajaran 

 

Pembelajaran 3 
Pertemuan 5-6 

Uraian Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 
Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa (ketua kelas) memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
4. Siswa menerima informasi tujuan 

pembelajaran dari guru. 
5. Siswa menjawab pertanyaan pemantik 

dan mendengarkan pemahaman 
bermakna yang disampaikan guru. 

6. Siswa membuka bahan ajar berupa buku 
paket. 

Kegiatan Inti Model pembelajaran konvesional 
1. Siswa membuka materi korespondensi 

satu-satu pada buku 

2. Siswa mengamati dan memperhatikan 

penjelasan dari guru mengenai 

korespondensi satu-satu 
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3. Guru memberikan siswa kesempatan 

untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami 

4. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk mencatat hal penting dari materi 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

5. Guru meminta siswa agar mengerjakan 

soal latihan. 

6. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengerjakan di papan tulis. 

7. Guru memgklarifikasi, memberi ulasan 

jawaban dari siswa dan menyimpulkan 

materi secara bersama-sama 

8. Guru memberikan apresiasi dalam bentuk 

lisan maupun tulisan terhadap 

keberhasilan atau pencapain siswa. 

Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajara. 

2. Siswa mampu menanyakan terkait hal-hal 

yang belum dipahami 

3. Siswa menerima informasi dari guru 

tentang topik materi pelajaran pada 

pertemuan berikutnya yaitu belajar untuk 

ulangan harian. 

4. Siswa menjawa salam dari guru untuk 

menutuo pembelajaran 
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Lampiran 20. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 
NO KRITERIA PERSENTASE 

1 

Penting mata pelajaran matematika  
a. Sangat penting 35,94% 
b. Cukup penting 48,44% 
c. Biasa aja 15,63% 
d. Tidak penting 0,00% 
e. Sangat tidak penting 0,00% 

2 

Sulitnya memahami mata pelajaran 
matematika pada materi relasi dan fungsi 

 

a. Sangat sulit 12,50% 
b. Sulit 26,56% 
c. Cukup sulit 48,44% 
d. Mudah 12,50% 
e. Sangat mudah 0,00% 

3 

Kesulitan memahami mata pelajran 
matematika pada materi relasi dan fungsi 

 

a. Memahami materi pelajran 15,63% 
b. Mengingat rumus 37,50% 
c. Menyelesaikan soal 25,00% 
d. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari 

12,50% 

e. Lainnya, 9,38% 

4 

Cara memahami mata pelajaran 
matematika pada materi relasi dan fungsi 

 

a. Mendengarkan penjelasan guru 40,63% 
b. Membaca buku catatan atau buku 

paket 
7,81% 

c. Latihan mengerjakan soal 26,56% 
d. Mencari informasi dari internet 23,44% 
e. Lainnya, 1,56% 

5 

Mengulang mata pelajaran matematika 
diluar jam pelajaran 

 

a. Sangat sering 14,06% 
b. Sering 9,38% 
c. Kadang-kadang 39,05% 
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NO KRITERIA PERSENTASE 
d. Jarang 32,81% 
e. Tidak pernah 4,69% 

6 

Dimana mengulang mata pelajaran 
matematika 

 

a. Di Kelas 31,25% 
b. Di Perpustakaan 0,00% 
c. Di Rumah 56,25% 
d. Di Tempat priva 10,94% 
e. Lainnya, 1,56% 

7 

Cara mengulang mata pelajaran 
matematika 

 

a. Belajar mandiri 37,50% 
b. Diskusikan bersama teman 25,00% 
c. Belajar dengan orang tua 10,94% 
d. Bimbingan belajar/privat 18,75% 
e. Lainnya, 7,81% 

8 

Sumber belajara yang digunakan di kelas  
a. Buku paket 59,38% 
b. LKS (Lembar Kerja Siswa) 10,94% 
c. Modul 0,00% 
d. Internet 25,00% 

e. Lainnya, 6,25% 

9 

Sumber belajar membantu dalam 
mengatasi kesulitan belajar 

 

a. Sangat membentu 15,63% 
b. Cukup membantu 75,00% 
c. Biasa aja 7,81% 
d. Tidak membatu 1,56% 
e. Sangat tidak membantu 0,00% 

10 
Belajar matematika melalui internet  

a. Ya 82,81% 
b. Tidak 17,19% 

11 

Banyak mendapat informasi matematika 
dengan belajar melalui internet 

 

a. Ya 96,88% 
b. Tidak 3,13% 

12 
Menginginkan sumber belajar melalui 
internet seperti website sebagai pendukung 
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NO KRITERIA PERSENTASE 
a. Ya 85,94% 
b. Tidak 14,06% 

13 

Senang belajar matematika dengan 
menggunakan media pembelajaran 
berbasis website 

 

a. Ya 89,06% 
b. Tidak 10,94% 

14 

Mudah memahami materi matematika 
dengan menggunkan media pembelajaran 
berbasis website 

 

a. Ya 56,25% 
b. Tidak 43,75% 

15 

Tertarik belajar matematika menggunakan 
media pembelajaran website 

 

a. Ya 62,50% 
b. Tidak 37,50% 

16 

Konten yang diinginkan jika dikembangkan 
sumber belajar untuk mempermudah 
kesulitan belajar. *(boleh memilih lebih dari 
satu) 

 

a. Memuat gambar dan ilustrasi 71,88% 
b. Memuat masalah yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari 
32,81% 

c. Memuat unsur kebudayaan setempat 10,94% 
d. Memiliki banyak latihan soal 43,75% 

17 

Pernah belajar matematika yang dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari 

 

a. Ya 35,94% 
b. Tidak 64,06% 

18 

Menghubungkan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari dapat membantu 
kesulitan belajar 

 

a. Ya 62,50% 
b. Tidak 37,50% 

19 

Pernah mempelajari matematika dikaitkan 
dengan kebudayaan sekitar 

 

a. Ya 93,75% 
b. Tidak 21,88% 
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NO KRITERIA PERSENTASE 

20 

Menghubungkan matematika dengan 
kebudayaan sekitar dapat membantu 
kesulitan belajar 

 

a. Ya 21,88% 
b. Tidak 78,13% 

21 

Mengetahui budaya atau tradisi yang ada di 
lingkungannya 

 

a. Ya 87,50% 
b. Tidak 12,50% 

22 

Mengetahui sejarah munculnya atau 
maksud dari tradisi tersbut (21) 

 

a. Ya 48,44% 
b. Tidak 51,56% 

23 

Mengetahui peninggalan sejarah, kesenian 
daerah, atau permainan anak-anak yang 
ada di kota Semarang 

 

a. Ya 75,00% 
b. Tidak 25,00% 

24 

Matematika diajarkan dengan 
menggunakan unsur kebudayaan 

 

a. Sangat setuju 6,25% 
b. Setuju 29,69% 
c. Biasa aja 46,88% 
d. Tidak setuju 17,19% 
e. Sangat tidak setuju 1,56% 

25 

Dalam website diberikan unsur kebudayan, 
hal apa yang anda inginkan ada di dalam 
website tersebut. *(boleh memilih lebih dari 
satu) 

 

a. Tradisi/Budaya 43,75% 
b. Kesenian 43,75% 
c. Peninggalan Sejarah 43,75% 
d. Permaianan anak-anak 53,13% 
e. Lainnya, 0,00% 

26 

Konten tambahan yang di inginkan dalam 
website. *(boleh memilih lebih dari satu) 

 

a. Gambar/foto 65,63% 
b. Animasi 65,63% 
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NO KRITERIA PERSENTASE 
c. Quotes/motivasi 51,56% 
d. Biografi ilmuwan matematika 18,75% 
e. Lainnya, 3,13% 

27 

Mengajarkan materi matematika kepada 
teman sekelas yang tidak memahami materi 
tersebut 

 

a. Ya 46,88% 
b. Tidak 53,13% 

28 

Dapat menyelesaikan soal matematika saat 
ujian 

 

a. Ya 70,31% 
b. Tidak 29,69% 

29 

Dapat mengerjakan soal matematika tanpa 
bantuan orang lain 

 

a. Ya 43,75% 
b. Tidak 56,25% 
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Lampiran 21. Hasil Angket Validasi Ahli Media 

Hasil Angket Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian No Validator 
Persentase 

dan kategori 

Kegunaan 

1 3 

72,5% 

2 4 
3 3 
4 4 
5 3 
6 3 
7 2 
8 3 
9 2 

10 2 

Kualitas Teks 
11 3 

83,3% 12 4 
13 3 

Kualitas Gambar dan 
Video 

14 3 

66,7% 15 2 

16 3 

Kualitas Warna 

17 3 

75% 18 3 

19 3 

Kualitas Desain 20 3 75% 

Penggunaan Kata dan 
Bahasa 

21 3 
75% 22 3 

23 3 

Aspek Etnomatematika 

24 4 

87,5% 

25 3 
26 3 
27 4 
28 3 
29 4 

Rata-rata 76,4% 
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Hasil Validasi akhir mencapai 76,4%, Maka Kualifikasi Valid, 
keterangan dapat digunakan namun perlu direvisi 
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Lampiran 22. Hasil Angket Validasi Ahli Materi 

Hasil Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian No 
Validator 

Persentase dan 
kategori  

V1 V2 V1 V2 

Kesesuain dengan CP 

1 4 4 

100% 100% 
2 4 4 
3 4 4 
4 4 4 
5 4 4 

Kebenaran Isi 

6 4 4 

100% 100% 

7 4 4 
8 4 4 
9 4 4 

10 4 4 
11 4 4 
12 4 4 
13 4 4 
14 4 4 

Cara Penyajian 

15 3 4 

93,8% 100% 

16 4 4 
17 3 4 
18 4 4 
19 4 4 
20 4 4 
21 4 4 
22 4 4 

Penggunaan Kata dan 
Bahasa 

23 3 4 

81,3% 100% 
24 3 4 
25 3 4 
26 4 4 

Aspek 
Etnomatematika 

27 3 4 

75% 100% 

28 3 4 
29 3 4 
30 3 4 
31 3 4 
32 3 4 
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Aspek Penilaian No 
Validator 

Persentase dan 
kategori  

V1 V2 V1 V2 

Rata-rata 90% 100% 

Hasil Validasi akhir mencapai 90% dan 100%, Maka 

Kualifikasi Sangat Valid, keterangan Dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil 
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Lampiran 23. Hasil Angket Respon Guru 

Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Penilaian No Validator 
Persentase 

dan kategori 

Penggunaan Media 

1 4 

72,5% 
2 3 
3 3 
4 3 

Waktu yang diperlukan 
dalam penggunaan 

media 

5 3 
83,3% 

6 3 

Keterbacaan Media 

7 3 

66,7% 

8 3 
9 3 

10 3 
11 3 
12 3 
13 3 
14 3 

15 3 

Penyajian Media 
Pembelajaran 

16 3 

50% 17 3 

18 3 

Rata-rata 76,6% 

Hasil Validasi akhir mencapai 76,6%, Maka Kualifikasi 

Praktis, keterangan Dapat digunakan namun perlu revisi 
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Lampiran 24. Hasil Angket Respon Siswa 

Hasil Angket Respon Siswa 

No 

Aspek Penilaian 

Kemudahan pengguna 
media pembelajaran 

Waktu 
yang 

diperlukan 

Keterbacaan media 
pembelajaran 

Penyajian media 
pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
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No 

Aspek Penilaian 

Kemudahan pengguna 
media pembelajaran 

Waktu 
yang 

diperlukan 

Keterbacaan media 
pembelajaran 

Penyajian media 
pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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No 

Aspek Penilaian 

Kemudahan pengguna 
media pembelajaran 

Waktu 
yang 

diperlukan 

Keterbacaan media 
pembelajaran 

Penyajian media 
pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
 95% 93% 95% 94% 

Rata-
rata 

94% 

Hasil Validasi akhir mencapai 94%, Maka Kualifikasi Sangat Praktis, keterangan Dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil 
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Lampiran 25 

SKOR HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP DI KELAS IX F SMP NEGERI 16 SEMARANG 

KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
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KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
UC-32 8 8 8 8 6 6 44 

Jumlah 172 171 165 152 138 108 906 
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Lampiran 26 

UJI VALIDITAS TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
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KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-32 8 8 8 8 6 6 44 
Jumlah 172 171 165 152 138 108 906 

r 
hitung 

0,912 0,795 0,740 0,726 0,609 0,589  

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349  
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
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Lampiran 26.1 

Perhitungan Validitas Butir Soal 

Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦          = koefisien korelasi antara  

∑ 𝑋𝑌     = hasil perkalian dari nilai X dan Y  

∑ 𝑋        = banyak X  

∑ 𝑌        = banyak nilai Y  

∑ 𝑋2       = banyak kuadrat nilai  X  

∑ 𝑌2       = banyak kuadrat nilai  Y  

𝑁            = banyak peserta tes  

Kriteria:  

a. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ rtabel, berarti instrumen dinyatakan valid. 

b. Jika 𝑟𝑥𝑦 < rtabel, berarti instrumennya dinyatakan tidak 

valid. 
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Tabel Penolong 

NOMOR 1 
SISWA X Y XY X^2 Y^2 
UC-01 4 22 88 16 484 
UC-02 3 24 72 9 576 
UC-03 3 23 69 9 529 
UC-04 3 12 36 9 144 
UC-05 4 22 88 16 484 
UC-06 8 34 272 64 1156 
UC-07 9 47 423 81 2209 
UC-08 4 23 92 16 529 
UC-09 8 39 312 64 1521 
UC-10 3 17 51 9 289 
UC-11 6 27 162 36 729 
UC-12 10 46 460 100 2116 
UC-13 7 31 217 49 961 
UC-14 4 20 80 16 400 
UC-15 4 24 96 16 576 
UC-16 8 32 256 64 1024 
UC-17 5 32 160 25 1024 
UC-18 4 19 76 16 361 
UC-19 4 28 112 16 784 
UC-20 4 28 112 16 784 
UC-21 4 23 92 16 529 
UC-22 10 44 440 100 1936 
UC-23 6 34 204 36 1156 
UC-24 4 21 84 16 441 
UC-25 5 22 110 25 484 
UC-26 5 32 160 25 1024 
UC-27 6 34 204 36 1156 
UC-28 4 23 92 16 529 
UC-29 8 42 336 64 1764 
UC-30 4 20 80 16 400 
UC-31 3 17 51 9 289 
UC-32 8 44 352 64 1936 

Jumlah 172 906 5439 1070 28324 
Jumlah2 29584 820836    
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Rumus korelasi pearson product moment, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

}

  

𝑟𝑥𝑦 =
32(5439)−172(906)

√{32(1070)−(172)2}×{32(28324)−(906)2
  

𝑟𝑥𝑦 =
174048−155832

√{34240−29584}×{906368−820836}
  

𝑟𝑥𝑦 =
18216

√{4656}×{85532}
  

𝑟𝑥𝑦 =
18216

√398236992
  

𝑟𝑥𝑦 =
18216

19955,876
  

𝑟𝑥𝑦  =  0,912 

Perhitungan diatas memperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,912 dan nilai r 

product moment dengan taraf signifikansi 5% serta N = 32 

adalah rtabel = 0,349. Jadi dapat disimpulkan bahwa 𝑟𝑥𝑦 ≥

rtabel berarti butir soal tersebut dikatakan valid. 
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Lampiran 27 

UJI RELIABILITAS TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP 

KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
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KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
UC-32 8 8 8 8 6 6 44 

Jumlah 172 171 165 152 138 108 906 
Kuadrat 
per item 

29584 29241 27225 23104 19044 11664 

Varians  4,546 4,350 5,256 3,187 3,964 5,046 
Varians 

Butir Soal 
26,353 

Vrians 
butir Total 

83,527 

reliabilitas 0,821 
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Lampiran 27.1 

Perhitungan Uji Reliabilitas 

Rumus alfa cronbach: 

𝑟 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r = koefisien reliabiltas  

n = banyak butir soal  

∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varian skor tiap butir  

𝑆𝑡
2 = varians total  

Kriteria: 

Apabila R alpha lebih dari sama dengan 0,7 maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tes tersebut adalah reliabel. 
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Tabel Penolong 

KODE 
 

NOMOR BUTIR SOAL 
JUMLAH 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 

UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
UC-32 8 8 8 8 6 6 44 

Jumlah 172 171 165 152 138 108 906 
Jumlah2 29584 29241 27225 23104 19044 11664 820836 

LANJUTAN 
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KODE 
 

NILAI KUADREA BUTIR SOAL 
JUMLAH 

X12 X22 X32 X42 X52 X62 

UC-01 16 16 25 9 16 4 484 
UC-02 9 16 81 16 4 4 576 
UC-03 9 16 16 16 16 16 529 
UC-04 9 4 9 16 0 0 144 
UC-05 16 25 9 9 16 9 484 
UC-06 64 36 16 36 16 36 1156 
UC-07 81 64 100 64 36 36 2209 
UC-08 16 9 25 9 16 16 529 
UC-09 64 36 64 25 36 36 1521 
UC-10 9 36 16 16 0 0 289 
UC-11 36 25 16 36 36 0 729 
UC-12 100 64 64 64 36 36 2116 
UC-13 49 36 9 16 36 25 961 
UC-14 16 16 9 16 25 0 400 
UC-15 16 25 16 9 16 16 576 
UC-16 64 100 64 36 0 0 1024 
UC-17 25 64 16 36 16 25 1024 
UC-18 16 4 9 9 16 9 361 
UC-19 16 36 16 16 36 16 784 
UC-20 16 16 16 25 36 25 784 
UC-21 16 16 49 64 0 0 529 
UC-22 100 64 64 36 36 36 1936 
UC-23 36 25 64 9 36 36 1156 
UC-24 16 9 16 9 16 9 441 
UC-25 25 9 16 4 16 16 484 
UC-26 25 49 16 36 36 16 1024 
UC-27 36 25 49 25 25 36 1156 
UC-28 16 16 16 9 16 16 529 
UC-29 64 100 64 64 64 0 1764 
UC-30 16 16 1 9 16 16 400 
UC-31 9 16 4 16 16 0 289 
UC-32 64 64 64 64 36 36 1936 

Jumlah 1070 1053 1019 824 722 526 28324 
Jumlah2 1144900 1108809 1038361 678976 521284 276676 802248976 

Langkah-langkah perhitungan yaitu: 
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1. Menghitung Varians Skor Tiap Item (𝑆𝑖1
2) 

𝑆𝑖1
2 =

∑ 𝑆𝑖1
2 −

(∑ 𝑋𝑖1)
2

𝑛
𝑛

 

𝑆𝑖1
2 =

1070 −
(172)2

32
32

 

𝑆𝑖1
2 =

1070 −
29584

32
32

 

𝑆𝑖1
2 =

1070 − 924,5

32
 

𝑆𝑖1
2 = 4,546                                               

2. Menjumlahkan Semua Varian Skor Item 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆𝑖1

2 + 𝑆𝑖2
2 + 𝑆𝑖3

2 + 𝑆𝑖4
2 + 𝑆𝑖5

2 + 𝑆𝑖6
2 

∑ 𝑆𝑖
2 = 4,546 + 4,350 + 5,256 + 3,187 + 3,964 + 5,046 

∑ 𝑆𝑖
2 = 26,353 

3. Menghitung Varians Total 

𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑋𝑡
2 −

(∑ 𝑋𝑡)
2

𝑛
𝑛

 

𝑆𝑡
2 =

28324 −
(906)2

32
32

 

𝑆𝑡
2 =

28324 − 25651,125

32
 

𝑆𝑡
2 =

2672,875

32
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𝑆𝑡
2 = 83,527 

4. Reliabilitas 

𝑟 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟 =
6

6 − 1
(1 −

26,352

83,527
) 

𝑟 =
6

5
(1 − 0,315) 

𝑟 =
6

5
(0,684) 

𝑟 = 0,821 

Dari perhitungan uji reliabilitas tersebut, diketahui bahwa 

𝑟 = 0,821. Karena 𝑟 > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen itu memiliki reliabel yang tinggi. 
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Lampiran 28 

UJI TINGKAT KESUKARAN TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP  

KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
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KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
UC-32 8 8 8 8 6 6 44 

Jumlah 172 171 165 152 138 108 906 
Rata-rata 5,375 5,343 5,156 4,75 4,312 3,375  

Tingkat 
kesukaran 

0,895 0,890 0,859 0,791 0,718 0,562  

Kriteria Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang  
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Lampiran 28.1 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Rumus tingkat kesukaran: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan:  

IK = indeks kesukaran butir soal 

X̅ = rata − rata jawaban pada soal 

SMI = skor maksimum ideal 

Kriteria: 

0,00 < P < 0,30 soal tergolong sukar 

0,30 < P < 0,70 soal tergolong sedang 

0,70 < P < 100 soal tergolong mudah 

1. Mencari rata-rata skor pada tiap item soal: 

𝑋̅ =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

a. Rata − rata Soal No 1 =
172

32
= 5,375 

b. Rata − rata Soal No 2 =
171

32
= 5,343 

c. Rata − rata Soal No 3 =
165

32
= 5,156 

d. Rata − rata Soal No 4 =
152

32
= 4,75 

e. Rata − rata Soal No 5 =
138

32
= 4,312 

f. Rata − rata Soal No 6 =
108

32
= 3,375 

2. Mencari Tingkat Kesukaran 
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a. Tingkat Kesuakaran Soal No 1 =
5,375

6
= 0,895 

b. Tingkat Kesuakaran Soal No 1 =
5,343

6
= 0,890 

c. Tingkat Kesuakaran Soal No 1 =
5,156

6
= 0,859 

d. Tingkat Kesuakaran Soal No 1 =
4,75

6
= 0,791 

e. Tingkat Kesuakaran Soal No 1 =
4,312

6
= 0,718 

f. Tingkat Kesuakaran Soal No 1 =
3,375

6
= 0,562 
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Lampiran 29 

UJI DAYA PEMBEDA TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
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KODE 
 

SOAL 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
UC-32 8 8 8 8 6 6 44 

Jumlah 172 171 165 152 138 108 906 
Rata-

rata atas 
7 6,875 6,25 5,875 5,437 4,437  

Rata-
rata 

bawah 
3,75 3,812 4,062 3,625 3,187 2,312  

Daya 
Pembeda 

0,325 0,306 0,218 0,225 0,225 0,212  

Kriteria Baik Baik 
Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 
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Lampiran 29.1 

Perhitungan Uji Daya Pembeda 

Rumus:               

𝐷 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷 = Indeks daya pembeda butir soal  

𝑋̅𝐴 = rata − rata skor jawaban siswa kelompok atas  

𝑋̅𝐵 = rata − rata skor jawaban siswa kelompok bawah  

SMI = Skor maksimum ideal  

Kriteria: 

Indeks Daya 
Pembeda 

Kriteria 

0,00 < 𝐷 ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < 𝐷 ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik 
0,70 < 𝐷 ≤ 1,00 Baik Sekali 

 

Langkah-langkah: 

1. Membuat tabel penolong kelompok atas 

KELOMPOK ATAS 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

Skor 
Maks 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-07 9 8 10 8 6 6 47 
UC-12 10 8 8 8 6 6 46 
UC-22 10 8 8 6 6 6 44 
UC-32 8 8 8 8 6 6 44 
UC-29 8 10 8 8 8 0 42 
UC-09 8 6 8 5 6 6 39 
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KELOMPOK ATAS 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

Skor 
Maks 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-06 8 6 4 6 4 6 34 
UC-23 6 5 8 3 6 6 34 
UC-27 6 5 7 5 5 6 34 
UC-16 8 10 8 6 0 0 32 
UC-17 5 8 4 6 4 5 32 
UC-26 5 7 4 6 6 4 32 
UC-13 7 6 3 4 6 5 31 
UC-19 4 6 4 4 6 4 28 
UC-20 4 4 4 5 6 5 28 
UC-11 6 5 4 6 6 0 27 
Jumlah 112 110 100 94 87 71 574 

Rata-rata 7 6,875 6,25 5,875 5,437 4,437  

 

2. Membuat tabel penolong kelompok bawah 

KELOMPOK BAWAH 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

Skor 
Maks 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-02 3 4 9 4 2 2 24 
UC-15 4 5 4 3 4 4 24 
UC-03 3 4 4 4 4 4 23 
UC-08 4 3 5 3 4 4 23 
UC-21 4 4 7 8 0 0 23 
UC-28 4 4 4 3 4 4 23 
UC-01 4 4 5 3 4 2 22 
UC-05 4 5 3 3 4 3 22 
UC-25 5 3 4 2 4 4 22 
UC-24 4 3 4 3 4 3 21 
UC-14 4 4 3 4 5 0 20 
UC-30 4 4 1 3 4 4 20 
UC-18 4 2 3 3 4 3 19 
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KELOMPOK BAWAH 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

Skor 
Maks 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-10 3 6 4 4 0 0 17 
UC-31 3 4 2 4 4 0 17 
UC-04 3 2 3 4 0 0 12 

Jumlah 60 61 65 58 51 37 332 
Rata-rata 3,75 3,812 4,062 3,625 3,187 2,312  

 

3. Menghitung Daya Pembeda 

a. D soal no 1 =
7−3.75

10
=

3,25

10
= 0,325 (𝐁𝐚𝐢𝐤) 

b. D soal no 2 =
6,875−3,812

10
=

3,063

10
= 0,306 (𝐁𝐚𝐢𝐤) 

c. D soal no 3 =
6,25−4,062

10
=

2,188

10
= 0,218 (𝐂𝐮𝐤𝐮𝐩 𝐁𝐚𝐢𝐤) 

d. D soal no 4 =
5,875−3,625

10
=

2,25

10
= 0,225 (𝐂𝐮𝐤𝐮𝐩 𝐁𝐚𝐢𝐤) 

e. D soal no 5 =
5,437−3,187

10
=

2,25

10
= 0,225 (𝐂𝐮𝐤𝐮𝐩 𝐁𝐚𝐢𝐤) 

f. D soal no 6 =
4,437−2,312

10
=

2,125

10
= 0,212 (𝐂𝐮𝐤𝐮𝐩𝐁𝐚𝐢𝐤) 
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Lampiran 30 

Penskoran Posttest Kelas Eksperimen (VIII A) 

N
o 

Aspek Penilaian 
1 2 3 4 5 6 

skor 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 1 2 1 1 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 2 1 2 46 
2 0 2 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 55 
3 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 3 0 2 1 1 1 47 
4 0 2 2 1 1 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 0 3 2 0 1 2 2 2 2 3 2 1 2 45 
5 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 0 3 2 1 2 58 
6 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 1 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 2 1 2 47 
7 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 60 
8 0 1 3 1 2 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 1 3 2 0 1 2 2 2 0 3 2 1 2 45 
9 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 2 1 2 49 

10 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 0 3 2 1 2 58 
11 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 1 3 2 0 1 2 2 1 0 1 0 1 1 39 
12 0 2 3 1 1 0 1 2 2 2 1 0 3 1 2 0 0 1 2 2 0 1 2 2 3 0 2 1 1 1 39 
13 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 49 
14 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 0 1 1 55 
15 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 2 3 2 1 2 51 
16 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 2 1 2 49 
17 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 1 1 1 51 
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N
o 

Aspek Penilaian 
1 2 3 4 5 6 

skor 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

18 1 2 3 1 2 0 1 2 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 3 0 3 2 1 2 50 
19 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 3 0 3 2 1 2 49 
20 1 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 2 1 2 47 
21 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 3 0 2 0 1 1 45 
22 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 0 1 0 3 2 1 2 47 
23 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 1 0 1 2 2 1 0 3 2 1 2 44 
24 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 0 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 2 3 2 1 2 46 
25 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 60 
26 0 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 0 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 2 3 2 1 2 47 
27 0 1 2 0 1 0 1 3 2 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 3 2 1 0 1 1 43 
28 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 1 3 2 0 0 2 2 0 0 1 1 1 1 38 
29 0 2 3 1 1 0 1 3 2 2 2 2 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 2 2 0 1 1 43 
30 2 2 3 1 2 2 1 3 2 0 2 0 3 1 2 2 1 0 3 2 0 1 2 2 3 2 3 2 1 2 52 
31 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 0 58 
32 1 2 3 1 2 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 1 0 3 0 1 2 45 
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Lampiran 31 

DAFTAR HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (VIII A) 

KODE 
SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 100 

E-01 8 8 7 8 7 8 46 76,67 
E-02 8 9 10 8 10 10 55 91,67 
E-03 8 8 10 8 8 5 47 78,33 
E-04 6 8 8 6 7 10 45 75,00 
E-05 10 10 10 10 10 8 58 96,67 
E-06 7 8 9 8 7 8 47 78,33 
E-07 10 10 10 10 10 10 60 100,00 
E-08 7 8 8 7 7 8 45 75,00 
E-09 8 8 10 8 7 8 49 81,67 
E-10 10 10 10 10 10 8 58 96,67 
E-11 7 8 8 7 6 3 39 65,00 
E-12 7 7 7 5 8 5 39 65,00 
E-13 7 8 8 8 8 10 49 81,67 
E-14 10 10 10 10 10 5 55 91,67 
E-15 8 8 10 8 7 10 51 85,00 
E-16 8 8 10 8 7 8 49 81,67 
E-17 8 8 9 8 8 10 51 85,00 
E-18 9 7 10 8 8 8 50 83,33 
E-19 7 8 10 8 8 8 49 81,67 
E-20 8 8 8 8 7 8 47 78,33 
E-21 7 8 10 8 8 4 45 75,00 
E-22 7 8 10 8 6 8 47 78,33 
E-23 7 8 8 7 6 8 44 73,33 
E-24 7 8 6 8 7 10 46 76,67 
E-25 10 10 10 10 10 10 60 100,00 
E-26 8 8 6 8 7 10 47 78,33 
E-27 4 8 10 8 8 5 43 71,67 
E-28 7 8 8 7 4 4 38 63,33 
E-29 7 7 8 8 7 6 43 71,67 
E-30 10 8 8 8 8 10 52 86,67 
E-31 10 10 10 10 10 8 58 96,67 
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KODE 
SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 100 

E-32 9 8 8 8 6 6 45 75,00 
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Lampiran 32 

Penskoran Posttest Kelas Kontrol (VIII B) 

N
o 

Aspek Penilaian 
1 2 3 4 5 6 

skor 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 2 3 1 2 0 1 3 1 2 2 1 3 1 2 0 1 2 3 2 0 2 0 0 0 0 3 0 1 0 38 
2 0 2 2 1 2 0 1 2 2 2 2 0 3 1 1 0 1 2 2 1 0 1 2 2 2 0 3 0 1 2 40 
3 0 2 3 1 2 2 1 3 1 1 2 2 3 1 2 0 1 1 2 2 0 1 2 2 1 0 3 0 1 2 44 
4 0 1 3 1 1 0 1 3 1 2 2 1 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 1 3 2 3 2 1 2 45 
5 0 2 2 1 2 0 1 2 1 2 2 0 2 1 2 0 1 1 2 2 0 1 2 2 2 1 3 1 1 1 40 
6 0 2 1 1 1 0 1 2 1 2 2 1 1 0 2 0 1 2 1 1 0 1 2 2 1 0 3 0 1 2 34 
7 2 1 3 1 2 0 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 1 0 1 2 2 2 0 3 0 1 2 44 
8 2 1 3 1 2 2 2 3 1 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 1 0 1 2 1 0 0 3 0 1 0 45 
9 0 2 3 1 1 0 1 3 1 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 1 1 2 3 2 1 2 46 

10 0 2 2 1 2 0 1 2 2 1 2 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 2 2 2 0 3 0 1 0 33 
11 0 2 3 1 1 0 1 3 0 2 2 0 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 0 1 2 40 
12 2 2 3 1 1 0 1 3 1 2 2 1 3 1 2 0 1 2 3 0 0 1 2 1 2 0 3 0 1 2 43 
13 0 2 3 1 2 0 1 3 1 2 2 2 3 1 2 0 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 54 
14 2 2 3 1 2 2 1 3 2 0 2 1 3 1 2 2 1 2 3 0 2 1 2 2 3 0 3 0 0 0 48 
15 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 2 0 3 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 56 
16 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 55 
17 0 2 3 1 2 2 1 3 2 0 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 0 1 2 45 
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N
o 

Aspek Penilaian 
1 2 3 4 5 6 

skor 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

18 1 2 3 1 2 0 1 3 1 2 2 2 3 1 1 0 1 1 3 1 0 1 2 2 2 0 3 0 1 0 42 
19 0 2 3 1 2 2 1 3 2 0 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 2 0 3 0 1 2 45 
20 0 2 3 1 1 0 1 3 1 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 1 2 0 3 2 1 2 45 
21 0 2 3 1 2 2 1 3 2 0 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 1 1 0 3 0 1 1 42 
22 0 2 2 1 1 0 1 2 1 2 1 0 3 1 2 0 1 0 2 2 0 1 2 2 1 0 1 0 1 1 33 
23 0 1 3 1 1 0 1 3 1 2 2 0 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 2 3 2 3 2 1 2 44 
24 0 1 2 0 1 0 1 2 2 1 2 0 3 0 1 0 1 1 0 1 0 1 2 1 1 0 1 0 1 1 27 
25 0 2 3 1 1 0 1 3 1 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 1 2 0 3 0 1 2 42 
26 0 2 3 1 2 0 1 3 1 2 2 2 3 1 1 0 1 2 3 2 0 2 0 0 0 0 3 0 1 0 38 
27 2 2 3 1 2 0 1 3 2 1 2 0 3 1 2 0 1 2 2 1 0 1 2 2 2 0 3 0 1 1 41 
28 2 2 3 1 2 2 1 3 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 0 0 0 48 
29 1 2 3 1 2 0 1 2 2 0 1 0 3 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 22 
30 0 2 3 1 2 0 1 3 1 2 2 1 3 1 2 0 1 2 3 2 0 2 0 0 0 0 3 0 1 0 38 
31 0 2 3 1 1 0 1 3 1 2 2 0 3 1 2 0 1 2 3 2 0 1 2 1 2 0 3 0 1 2 42 
32 0 2 2 1 1 0 1 2 2 2 2 0 3 1 2 0 0 0 2 2 0 1 2 2 3 2 3 0 1 2 41 
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Lampiran 33 

DAFTAR HASIL POSTTEST KELAS KONTROL (VIII B) 

KODE 
SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 100 

C-01 8 7 9 8 2 4 38 63,33 
C-02 7 7 7 6 7 6 40 66,67 
C-03 8 8 10 6 6 6 44 73,33 
C-04 6 7 7 8 7 10 45 75,00 
C-05 7 6 7 6 7 7 40 66,67 
C-06 5 6 6 5 6 6 34 56,67 
C-07 9 7 8 7 7 6 44 73,33 
C-08 9 9 10 9 4 4 45 75,00 
C-09 7 7 10 7 5 10 46 76,67 
C-10 7 6 5 4 7 4 33 55,00 
C-11 7 6 6 8 7 6 40 66,67 
C-12 9 7 9 6 6 6 43 71,67 
C-13 8 8 10 8 10 10 54 90,00 
C-14 10 8 9 8 10 3 48 80,00 
C-15 9 10 8 9 10 10 56 93,33 
C-16 9 10 8 8 10 10 55 91,67 
C-17 8 8 8 8 7 6 45 75,00 
C-18 9 7 9 6 7 4 42 70,00 
C-19 8 8 8 8 7 6 45 75,00 
C-20 7 7 8 8 7 8 45 75,00 
C-21 8 8 8 8 5 5 42 70,00 
C-22 6 6 7 5 6 3 33 55,00 
C-23 6 7 6 8 7 10 44 73,33 
C-24 4 6 6 3 5 3 27 45,00 
C-25 7 7 8 8 6 6 42 70,00 
C-26 8 7 9 8 2 4 38 63,33 
C-27 10 5 8 6 7 5 41 68,33 
C-28 10 8 9 9 8 4 48 80,00 
C-29 9 5 7 1 0 0 22 36,67 
C-30 8 7 9 8 2 4 38 63,33 
C-31 7 7 8 8 6 6 42 70,00 
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KODE 
SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 

SKOR 
MAKS 

10 10 10 10 10 10 60 100 

C-32 6 7 8 4 8 8 41 68,33 
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Lampiran 34. Uji Normalitas 

HASIL UJI NORMALITAS DATA KELAS EKSPERIMEN 

NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi) 
1 63,33 -1,7961 0,03624 0,03125 0,00499 
2 65,00 -1,62755 0,051811 0,09375 0,041939 
3 65,00 -1,62755 0,051811 0,09375 0,041939 
4 71,67 -0,95335 0,170206 0,15625 0,013956 
5 71,67 -0,95335 0,170206 0,15625 0,013956 
6 73,33 -0,7848 0,216284 0,1875 0,028784 
7 75,00 -0,61626 0,268863 0,3125 0,043637 
8 75,00 -0,61626 0,268863 0,3125 0,043637 
9 75,00 -0,61626 0,268863 0,3125 0,043637 

10 75,00 -0,61626 0268863 0,3125 0,043637 
11 76,67 -0,44771 0,327182 0,375 0,047818 
12 76,67 -0,44771 0,327182 0,375 0047818 
13 78,33 -0,27916 0,390062 0,53125 0,141188 
14 78,33 -0,27916 0,390062 0,53125 0141188 
15 78,33 -0,27916 0,390062 0,53125 0,141188 
16 78,33 -0,27916 0,390062 0,53125 0,141188 
17 78,33 -0,27916 0,390062 0,53125 0,141188 
18 81,67 0,057939 0,523101 0,65625 0,133149 
19 81,67 0,057939 0,523101 0,65625 0,133149 
20 81,67 0,057939 0,523101 0,65625 0,133149 
21 81,67 0,057939 0,523101 0,65625 0,133149 
22 83,33 0,226487 0,589589 0,6875 0,097911 
23 85,00 0,395036 0,653592 0,75 0,096408 
24 85,00 0,395036 0,653592 0,75 0,096408 
25 86,67 0,563584 0,713481 0,78125 0,067769 
26 91,67 1,06923 0,857517 0,84375 0,013767 
27 91,67 1,06923 0,857517 0,84375 0,013767 
28 96,67 1,574875 0,942357 0,9375 0,004857 
29 96,67 1,574875 0,942357 0,9375 0,004857 
30 96,67 1,574875 0,942357 0,9375 0,004857 
31 100,00 1,911972 0,97206 1 0,02794 
32 100,00 1,911972 0,97206 1 0,02794 
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Rata-rata 81,09 
Standar Deviasi 9.888350 
𝐻0   Data berdistribusi normal 
𝐻1   Data berdistribusi tidak normal 
Lhitung 0.141188 
Ltabel 0.153089 
Kesimpulan 
Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima, data terdistribusi normal 

 

Perhitungan L hitung dan L tabel 

• Mencari L hitung 

𝐿𝑖 = 𝑚𝑎𝑘𝑠|𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)     

𝐿𝑖 = 0,141188  

• Mencari L tabel 

Untuk taraf signifikan 0,05 dana jumlah data lebih 30 

maka nilai L tabel adalah: 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,866

√𝑛
 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,866

√32
= 0,153089 
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HASIL UJI NORMALITAS DATA KELAS KONTROL 

NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi) 
1 36,67 -2,79502 0,002595 0,03125 0,028655 
2 45,00 -2,09187 0,018225 0,0625 0,044275 
3 55,00 -1,24809 0,105999 0,125 0,019001 
4 55,00 -1,24809 0,105999 0,125 0,019001 
5 56,67 -1,10746 0,134048 0,15625 0,022202 
6 63,33 -0,54494 0,292897 0,25 0,042897 
7 63,33 -0,54494 0,292897 0,25 0,042897 
8 63,33 -0,54494 0,292897 0,25 0,042897 
9 66,67 -0,26368 0,396013 0,34375 0,052263 

10 66,67 -0,26368 0,396013 0,34375 0,052263 
11 66,67 -0,26368 0,396013 0,34375 0,052263 
12 68,33 -0,12305 0,451033 0,40625 0,044783 
13 68,33 -0,12305 0,451033 0,40625 0,044783 
14 70,00 0,017579 0,507013 0,53125 0,024237 
15 70,00 0,017579 0,507013 0,53125 0,024237 
16 70,00 0,017579 0,507013 0,53125 0,024237 
17 70,00 0,017579 0,507013 0,53125 0,024237 
18 71,67 0,158208 0,562854 0,5625 0,000354 
19 73,33 0,298838 0,617468 0,65625 0,038782 
20 73,33 0,298838 0,617468 0,65625 0,038782 
21 73,33 0,298838 0,617468 0,65625 0,038782 
22 75,00 0,439468 0,669839 0,8125 0,142661 
23 75,00 0,439468 0,669839 0,8125 0,142661 
24 75,00 0,439468 0,669839 0,8125 0,142661 
25 75,00 0,439468 0,669839 0,8125 0,142661 
26 75,00 0,439468 0,669839 0,8125 0,142661 
27 76,67 0,580098 0,719076 0,84375 0,124674 
28 80,00 0,861357 0,805479 0,90625 0,100771 
29 80,00 0,861357 0,805479 0,90625 0,100771 
30 90,00 1,705135 0,955915 0,9375 0,018415 
31 91,67 1,845765 0,967537 0,96875 0,001213 
32 93,33 1,986395 0,976505 1 0,023495 
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Rata-rata 69,79 
Standar Deviasi 11,851455 
𝐻0   Data berdistribusi normal 
𝐻1   Data berdistribusi tidak normal 
Lhitung 0,142661 
Ltabel 0,153089 
Kesimpulan 
Lhitung < Ltabel, maka 𝐻0  diterima, data terdistribusi normal 

Perhitungan L hitung dan L tabel 

• Mencari L hitung 

𝐿𝑖 = 𝑚𝑎𝑘𝑠|𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)  

 𝐿𝑖 = 0,142661 

• Mencari L tabel 

Untuk taraf signifikan 0,05 dana jumlah data lebih 30 

maka nilai L tabel adalah: 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,866

√𝑛
 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,866

√32
= 0,153089 
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Lampiran 35. Uji Homogenitas 

HASIL UJI HOMOGENITAS 

No Eksperimen Kontrol No Eksperimen Kontrol 
1 63,33 36,67 17 78,33 70,00 
2 65,00 45,00 18 81,67 71,67 
3 65,00 55,00 19 81,67 73,33 
4 71,67 55,00 20 81,67 73,33 
5 71,67 56,67 21 81,67 73,33 
6 73,33 63,33 22 83,33 75,00 
7 75,00 63,33 23 85,00 75,00 
8 75,00 63,33 24 85,00 75,00 
9 75,00 66,67 25 86,67 75,00 

10 75,00 66,67 26 91,67 75,00 
11 76,67 66,67 27 91,67 76,67 
12 76,67 68,33 28 96,67 80,00 
13 78,33 68,33 29 96,67 80,00 
14 78,33 70,00 30 96,67 90,00 
15 78,33 70,00 31 100,00 91,67 
16 78,33 70,00 32 100,00 93,33 

 

Hipotesis: 

𝐻0 = Kedua kelompok memiliki varians sama atau homogens  

𝐻1 = Kedua kelompok memiliki varians tidak sama atau tidak 

homogens 

𝐻0: 𝜎1 = 𝜎2  

𝐻1: 𝜎1 ≠ 𝜎2  

Taraf nyata/ Signifikasi 

𝛼 = 5%  

Kriteria uji 

Fhitung < Ftabel  

Mencari Fhitung dan Ftabel kemudian bandingkan 
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Fhitung                            1,436467  

Ftabel                              1,822132  

 

Varians 1                          97,77946  

Varians 2                        140,4570      

 

Perhitungan F hitung 

Fhitung =
varians terbesar

varians terkecil
=

140,4570

97,77946 
= 1,436467 

Menghitung derajat kebebasan 

Untuk taraf signifikansi 5% maka dk pembilang = 𝑛𝑎 − 1 =

32 − 1 = 31 dan dk penyebut = 𝑛𝑏 − 1 = 32 − 1 = 31. 

Menghitung Ftabel 

Diketahui dk pembilang = 31, dk penyebut= 31 dan taraf 

signifikansi 5% maka didapatkan nilai Ftabel = 1,822132 

Kesimpulan  

Karena Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, keduan kelompok 

memiliki varians yang sama atau homogeny.  
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Lampiran 36. Uji t Sampel Tidak Berpasangan 

Hasil Uji t Pihak Kanan Dua Sampel Tidak Berpasangan 

No 𝑿𝟏 𝑿𝟐 (𝑿𝟏 − 𝑿𝟏
̅̅̅̅ )𝟐 (𝑿𝟐 − 𝑿𝟐

̅̅̅̅ )𝟐 
1 63,33 36,67 315,4324 1097,266 
2 65,00 45,00 259,0088 614,6267 
3 65,00 55,00 259,0088 218,7934 
4 71,67 55,00 88,86990 218,7934 
5 71,67 56,67 88,86990 172,2656 
6 73,33 63,33 60,22407 41,71007 
7 75,00 63,33 37,13379 41,71007 
8 75,00 63,33 37,13379 41,71007 
9 75,00 66,67 37,13379 9,765625 

10 75,00 66,67 37,13379 9,765625 
11 76,67 66,67 19,59907 9,765625 
12 76,67 68,33 19,59907 2,126736 
13 78,33 68,33 7,619900 2,126736 
14 78,33 70,00 7,619900 0,043403 
15 78,33 70,00 7,619900 0,043403 
16 78,33 70,00 7,619900 0,043403 
17 78,33 70,00 7,619900 0,043403 
18 81,67 71,67 0,328234 3,515625 
19 81,67 73,33 0,328234 12,54340 
20 81,67 73,33 0,328234 12,54340 
21 81,67 73,33 0,328234 12,54340 
22 83,33 75,00 5,015734 27,12674 
23 85,00 75,00 15,25879 27,12674 
24 85,00 75,00 15,25879 27,12674 
25 86,67 75,00 31,05740 27,12674 
26 91,67 75,00 111,7866 27,12674 
27 91,67 76,67 111,7866 47,26563 
28 96,67 80,00 242,5157 104,2101 
29 96,67 80,00 242,5157 104,2101 
30 96,67 90,00 242,5157 408,3767 
31 100,00 91,67 357,4463 478,5156 
32 100,00 93,33 357,4463 554,2101 
Jumlah akar kuadrat 3031,163 4354,167 
n-1 31 31 
Varians 97,7795 140,4570 
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𝐻0   Nilai kelas dengan perlakuan lebih 
rendah atau sama dengan nilai kelas 
tanpa perlakuan media pembelajaran 
website dengan pendekatan 
etnomatematika 

𝐻1   Nilai kelas dengan perlakuan lebih tinggi 
dari nilai kelas tanpa perlakuan media 
pembelajaran website dengan 
pendekatan etnomatematika 

𝐻0   𝜇1 ≤ 𝜇2 
𝐻1   𝜇1 > 𝜇2 
Rata-rata 𝐗𝟏 81,09375 
Rata-rata 𝐗𝟐 69,79167 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  4,142184 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  1,670 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  H1diterima, media pembelajaran efektif 

 

Proses perhitungan t hitung dan t tabel 

• Mencari t hitung 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

  

𝑡 =
81,09375−69,79167

√
97,7795

32
+

140,4570

32

  

𝑡 =
11,30208

√7,44488
  

𝑡 =
11,30208

2,72853
= 4,142184  

• Mencari t tabel 

α = 0,05  

dk = n1 + n2 − 2 = 32 + 32 − 2 = 62  

ttabel = (1 − α, dk) = (1 − 0,05,62) = (0,95,62) = 1,670 
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• Kesimpulan  

Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,142 serta dengan derajat kebebasan = 62 

maka diperolh ttabel = 1,670. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttabel maka 𝐻0 ditolak, yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan demikian, rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada kelas yang menggenakan 

media pembelajaran berbasis website dengan pendekatan 

etnomatematika lebih baik dari rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada kelas yang tidak 

menggenakan media pembelajaran berbasis website 

dengan pendekatan etnomatematika. 
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Lampiran 37. 

TABEL Nilai-Nilai r Product Moment 

 

(Sugiyono, 2022)  
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Lampiran 38. 

TABEL LILIEFORS 
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Lampiran 39. 

TABEL DISTRIBUSI F 
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Lanjutan  
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Lampiran 40. 

TABEL DISTRIBUSI T 

 

(Sugiyono, 2022)  
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Lampiran 41. Jawaban Posttest Kelas Eksperimen  

Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 42. Jawaban Posttest Kelas Kontrol 

Jawaban Posttest Kelas Kontrol 



310 
 

 
 

 



311 
 

 
 

Lampiran 43. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi  
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Lampiran 44. Surat Permohonan Izin Riset 

Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 45. Surat Keterangan Penelitian 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 46. Keterangan Uji Laboratorium 

KETERANGAN UJI LABORATORIUM 
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Lampiran 47. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Guru memberi pengantar materi 

pada kelas kontrol 

 

 
Pengerjaan LKS secara 

berkelompok/berdiskusi 
pada kelas eksperimen 

 

 
 

 

 

 

 

Penggunaan media pembelajaran website dengan pendekatan 
etnomatematika pada kelas eksperimen 

 

 
Siswa mempersentasikan hasil 

temuan 

 
Siswa mengerjakan posttest 



317 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama : Meilasari 

2. TTL : Tanjung Baru, 13 Mei 2000 

3. NIM : 1808056031 

4. Alamat Runah : Tanjung Baru, RT/RW: 

002/004, Desa Tanjung baru, 

Kec. Bukit kemuning, Kab. 

Lampung Utara 

5. NO HP : 081271932641 

6. E-mail : meilasari1308@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan formal : 

1. SD Negeri 3 Tanjung Baru 

2. SMP Negeri 1 Bukit Kemuning 

3. SMA Negeri 1 Bukit Kemuning 

4. UIN Walisongo Semarang 

Pendidikan non formal : 

TPQ Al-Hikam 

 

Semarang, 21 Desember 2024 

 

Meilasari 

NIM.1808056031 

mailto:meilasari1308@gmail.com

